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 Aksara Jawa telah terdaftar di consortium unicode, menempati slot kode A980 
- A9DF, dengan demikian maka aksara Jawa bisa dikatakan telah terstandarisasi 
secara internasional. Menyikapi keberadaan standarisasi aksara Jawa kebutuhan 
untuk mereview kembali tata tulis aksara Jawa, terutama untuk mengakomodasi 
pennggunaan aksara Jawa di ranah dunia digital menjadi kebutuhan yang tidak bisa 
dianggap sepele. 
 Dinas Kebudayaan (Kundha Kebudayaan) Daerah Istimewa Yogyakarta melalui 
Tim Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta menggagas untuk melakukan kajian awal Tata 
Tulis Aksara Jawa dan menjadi bagian rumusan yang akan dibahas lebih lanjut pada 
Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta. 
 Setelah mengalami perbincangan dan diskusi Panjang dari para peserta 
Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta 2021, maka kami sampaikan hasil Tata Tulis 
Aksara Jawa yang dihasilkan. Semoga bermanfaat. 
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PENDAHULUAN 
 
 
 

Aksara Jawa selama ini seolah banyak dilupakan oleh masyarakat Jawa, seperti 
yang menjadi salah satu sorotan gagalnya proses enskripsi aksara Jawa di ranah 
digital, yang salah satu penyebabnya adalah masyarakat penutur bahasa Jawa lebih 
banyak menuliskan bahasa Jawa menggunakan huruf Latin daripada menggunakan 
aksara Jawa. 

Berpijak pada permasalahan itulah maka Pemerintah Daerah Daerah Istimewa 
Yogyakarta melalui Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Daerah Istimewa 
Yogyakarta menyelenggarakan Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta pada 22 – 23 Maret 
2021, salah satu isu yang diangkat dalam gelaran kongres tersebut adalah kesiapan 
aksara Jawa untuk bisa masuk ke ranah digital, meskipun kita tahu sejak Oktober 2009 
aksara Jawa telah terdaftar resmi di Konsorsium Unicode menempati slot A980 – A9DF, 
namun senyatanya baru bisa menempatkan aksara Jawa pada tabel 7 yang artinya 
aksara Jawa masih dikategorikan limited use atau penggunaan terbatas. 

Penulisan nama – nama jalan, pasar, Gedung, bis kota, selama ini telah banyak 
dilakukan akan tetapi semua itu dianggap hanya sebatas penggunaan aksara Jawa 
secara dekoratif, serta ditemukan beberapa kendala terkait penulisan menggunakan 
aksara Jawa, oleh karena itu penulisan dengan aksara Jawa perlu ditinjau kembali, 
disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan zaman. 

Terwujudnya sebuah paugeran tata tulis atau pedoman ejaan penulisan aksara 
Jawa tentu tidak bisa terhenti atau berhenti pada satu titik, karena kebutuhan setiap 



zaman dimana paugeran tersebut digunakan tentu akan berbeda satu sama lain, 
beberapa paugeran yang telah terbukukan dan selama ini menjadi acuan penulisan 
aksara Jawa setidaknya ada beberapa, antara lain: 

1. Mardi Kawi, merupakan sebuah buku yang mencatat paugeran penulisan 
aksara Jawa yang terekam pada kepentingan suntingan karya – karya 
kakawin, setidaknya dari buku ini kita bisa memahami pola penulisan 
aksara Jawa dengan kaidah penulisan bahasa Jawa Kuno. 

2. Tjarakan Djawa, merupakan sebuah buku karya Padmasoesastra yang 
diterbitkan pada tahun 1917, buku ini merupakan kajian pembakuan 
penulisan aksara Jawa untuk kepentingan penulisan aksara Jawa cetak, 
beberapa paugeran kakawin terlihat masih dipertahankan, namun secara 
prinsip pola penulisan masa Jawa Kuno sudah tidak diterapkan, salah 
satunya penggolongan susunan aksara Jawa sudah tidak dilandaskan pada 
susunan ka, kha, ga, gha, nga yang mendasarkan pada penggolongan 
aksara berdasarkan tempat artikulasi swara. 

3. Wawaton Sriwedari, merupakan sebuah pedoman penulisan aksara Jawa 
yang dihasilkan oleh Poetoesan Parepatan Koemisi Kasoesastran di 
Sriwedari, Surakarta tahun 1922 dan diterbitkan tahun 1926. Paugeran ini 
menyederhanakan dan melengkapi paugeran yang ada di Tjarakan Djawa 
1917, dengan merubah beberapa paugeran yang ada untuk disesuaikan 
kepentingan penulisan cetak aksara Jawa, mulai munculnya mesin ketik 
aksara Jawa, yang secara teknis membutuhkan beberapa penyesuaian pada 
penggunaan karakter aksara Jawa yang ada. 



4. Pedoman Penulisan Aksara Jawa 1994, pedoman ini merupakan hasil dari 
Tim Penyusun Pedoman Penulisan Aksara Jawa Proyek Pembinaan 
Kebudayaan dan Kesenian Dinas P dan K Propinsi DIY 1992/1993, dan telah 
disahkan penggunaannya di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 
115/KPTS/1994 Tentangg Pedoman Penulisan Aksara Jawa.  

5. Pedoman Penulisan Aksara Jawa KBJ 1996, merupakan Kesepakatan 
Bersama tentang Pedoman Penulisan Aksara Jawa hasil Kongres Bahasa 
Jawa II tahun 1996 yang kemudian disahkan penggunaannya melalui 
Kesepakatan Bersama Gubernur Jawa Tengah dengan Nomor 430/76/1996. 
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakara dengan Nomor 214/119/5280/1996. 
Gubernur Jawa Timur dengan Nomor 430/5052/031/1996. 

Salah satu isu yang dibahas pada gelaran Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta 
adalah tentang bagaiman aksara Jawa bisa termanfaatkan secara masif di ranah 
digital, oleh karena itu melalui persidangan komisi II yang membawahi materi tentang 
tata tulis maka muncullah kesepakatan agar tata tulis aksara Jawa ke depan juga bisa 
dimanfaatkan secara masif khususnya di ranah digital. 

Munculnya tata tulis yang berkembang pada pembahasan sidang komisi II dan 
disampaikan pada sidang pleno, bahwa komisi II menyepakati adanya pola tata tulis; 

1. Tata Tulis Aksara Jawa Simplified, adalah tata tulis yang masih mengacu 
pada tata tulis yang ada pada paugeran Sriwedari dan Keputusan Tiga 
Gubernur, dengan beberapa penambahan dan pengurangan. Susunan 
aksara Jawa yang digunakan masih mengikuti pola ha na ca ra ka 
(carakan). 



2. Tata Tulis Aksara Jawa Tradisional, adalah tata tulis yang mengacu pada 
susunan dan kelengkapan aksara Jawa sesuai serat Mardi Kawi dan 
keseluruhan karakter aksara Jawa yang terdaftar pada slot A980 – A9DF. 
Susunan aksara Jawa yang digunakan mengikuti pola golongan warga 
aksara ka kha ga gha nga (kagangan). 

Tata Tulis Aksara Jawa ini merupakan produk hasil keputusan Kongres Aksara 
Jawa I Yogyakarta, adapun apabila dirasa ada beberapa hal yang mungkin dirasa ada 
kekurangan, harapannya bisa menjadi perhatian bersama dan menjadi bagian 
pembahasan yang lebih mengerucut lagi pada gelaran Kongres Aksara Jawa II kelak. 
Semoga apa yang coba kami sampaikan bisa bermanfaat dan berguna. 
 
 
 

Alip 1955 
Tim Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

 

 

Sistem pelatinan pada tata tulis aksara Jawa hasil Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta 2021 
menggunakan dua pola pelatinan yaitu; 

1. The Javanese General System of Transliteration (JGST) atau bisa juga disebut sebagai sistem 

umum transliterasi aksara Jawa dikembangkan untuk mewadahi transliterasi aksara Jawa ke 

Latin yang sesuai asas pelatinan, sistem transliterasi ini dimaksudkan untuk melihat secara 

detail pelatinan aksara Jawa, dengan memberikan transliterasi yang sesuai dengan karakter 

aksara Jawa.  

2. Pelatinan Umum Jawa Latin (PUJL) yang berdasarkan pada pelatinan Pedoman Penulisan 

Bahasa Jawa Huruf Latin Balai Bahasa Yogyakarta, di bawah ini bisa dicermati susunan penyajian 

aksara Jawa sesuai tabel unicode aksara Jawa A980 - A9DF, dengan disertai pasangan aksara 

berdasar serat Mardi Kawi. 

Unicode Keterangan 
Aksara Pelatinan 

Pokok Pasangan JGST PUJL 

A980 Candrabindu ◌ꦀ  ṃ ng 

A981 Anusvara ◌ꦁ  ŋ ng 

A982 Repha 

◌ꦂ  ṙ r 

◌ꦂ  ṝ r 

A983 Visarga ◌ꦃ  ḥ h 

A984 a ꦄ ◌ a a 

A985 i kawi ꦅ ◌ i i 



ii 
 

Unicode Keterangan 
Aksara Pelatinan 

Pokok Pasangan JGST PUJL 

A986 i ꦆ ◌ i i 

A987 ii ꦇ ◌ ī i 

A988 u ꦈ ◌ u u 

A984 ā ꦄꦴ ◌ꦴ ā a 

A988 ū ꦈꦴ ◌ꦴ ū u 

A98E au ꦎꦴ ◌ꦴ ꜷ au 

A989 rr ꦉꦴ ◌ꦴ ṛě reu 

A989 vocalic r = rě ꦉ ◌ ṛ re 

A98A vocalic l = lě ꦊ ◌ ḷ le 

A98B vocalic ll = leu ꦋ ◌ ḷö ḷeu 

A98C e ꦌ ◌ é é 

A98D ai ꦍ ◌ ꜽ ai 

A98E o ꦎ ◌ o o 



iii 
 

Unicode Keterangan 
Aksara Pelatinan 

Pokok Pasangan JGST PUJL 

A98F ka ꦏ ◌ ka ka 

A990 ka sasak  = qa ꦐ ◌ qa qa 

A991 ka murda = kha ꦑ ◌ ḳa kha 

A992 ga ꦒ ◌ ga ga 

A993 
ga murda = 

gha 
ꦓ ◌ gạ gha 

A994 nga ꦔ ◌ ṅa nga 

A995 ca ꦕ ◌ ca ca 

A996 
ca murda = 

cha 
ꦖ             ◌ cạ cha 

A997 ja ꦗ ◌ ja ja 

A998 
nya murda = 

jnya 
ꦘ ◌ jña nya 

A999 
ja mahaprana 

= jha 
ꦙ ◌ jạ jha 

A99A nya ꦚ          ◌ ña nya 

A99B tta ꦛ        ◌ ṭa ṭa 



iv 
 

Unicode Keterangan 
Aksara Pelatinan 

Pokok Pasangan JGST PUJL 

A99C 
tta mahaprana 

= ttha 
ꦜ          ◌ ṭha ṭha 

A99D dda ꦝ         ◌ ḍa ḍa 

A99E 

dda 
mahaprana = 

ddha 

ꦞ        ◌ ḍha ḍha 

A99F 

 

na murda = 
nna 

ꦟ          ◌  ṇa na 

A9A0 ta ꦠ      ◌ ta ta 

A901 ta murda = tha ꦡ       ◌ tha tha 

A902 da ꦢ        ◌ da da 

A903 

 

da mahaprana 
= dha 

ꦣ        ◌ dha dha 

A904 na ꦤ       ◌ na na 

A905 pa ꦥ ◌ pa pa 

A906 
pa murda = 

pha 
ꦦ ◌ p̣a pha 

A907 ba ꦧ        ◌ ba ba 
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Unicode Keterangan 
Aksara Pelatinan 

Pokok Pasangan JGST PUJL 

A908 
ba murda = 

bha 
ꦨ       ◌ ḅa bha 

A909 ma ꦩ        ◌ ma ma 

A9AA 

ya ꦪ ◌ꦾ   ỿa ya 

ya ꦪ       ◌ ya ya 

A9AB 

ra ꦫ ◌ꦿ  ŕa ra 

ra ꦫ ◌ ra ra 

ra ꦫ ꦫ꧀ r/ r 

A9AC ra agung ꦬ          ◌  ṟa ra 

A9AD la ꦭ      ◌ la la 

A9AE wa ꦮ     ◌ wa wa 

A9AF sa murda = sha ꦯ        ◌ śa sya 

A9B0 
sa mahaprana 

= ssa 
ꦰ ◌ ṣa sha 

A9B1 sa ꦱ ◌ꦸ sa sa 

A9B2 ha ꦲ ◌ ha ha 



vi 
 

Unicode Keterangan 
Aksara Pelatinan 

Pokok Pasangan JGST PUJL 

A9B3 
cecak telu = 

nukta 
◌꦳    

A9B4 tarung = aa ◌ꦴ  ā a 

A9B5 

tolong varian 
glyph 

A9B4 

◌ꦵ  o o 

A9B6 wulu = i ◌ꦶ  i i 

A9B7 wulu melik = ii ◌ꦷ  ī i 

A9B8 suku = u ◌ꦸ  u u 

A9B9 
suku mendut 

= uu 
◌ꦹ  ū u 

A9BA taling  = e ꦺ◌  é é 

A9BB dirga mure = ai ꦻ◌  ꜽ ai 

 
 

 
ꦺ◌……◌ꦴ  

 

o 

 

o 

  ꦺ◌…… ◌ꦵ  õ õ 

  ꦻ◌…….◌ꦴ  ꜹ 
au 

 



vii 
 

Unicode Keterangan 
Aksara Pelatinan 

Pokok Pasangan JGST PUJL 

  ꦻ◌…….◌ꦵ  ã  

A9BC pepet = ě ◌ꦼ  ě e 

  ◌ꦼ…◌ꦴ  ö eu 

A9BD 
keret = vocalic 

r = rě 
◌ꦽ  ŕě ŕě 

A9BE 

pengkal = 
medial ya = 

ya 

◌ꦾ  ỿ y 

A9BF 
cakra  = medial 

ra 
◌ꦿ  ŕ r 

A9C0 
pangkon = 

virama 
◌꧀  /  

A9C1 left rerenggan ꧁    

A9C2 

 

right 
rerenggan 

꧂    

A9C3 pada andap ꧃  ||  

A9C4 pada madya ꧄  ||  

A9C5 pada luhur ꧅  ||  



viii 
 

Unicode Keterangan 
Aksara Pelatinan 

Pokok Pasangan JGST PUJL 

A9C6 pada windu ꧆    

A9C7 pada pangkat ꧇    

A9C8 
pada lingsa  = 

danda 
꧈  , , 

A9C9 
pada lungsi  = 

double danda 
꧉  . . 

A9CA pada adeg ꧊    

A9CB 
pada adeg 

adeg 
꧋    

A9CC pada piseleh ꧌    

A9CD 
turned pada 

piseleh 
꧍    

A9CF pangrangkep ꧏ  2  

A9D0 0 ꧐  0 0 

A9D1 1 ꧑  1 1 

A9D2 2 ꧒  2 2 

A9D3 3 ꧓  3 3 



ix 
 

Unicode Keterangan 
Aksara Pelatinan 

Pokok Pasangan JGST PUJL 

A9D4 4 ꧔  4 4 

A9D5 5 ꧕  5 5 

A9D6 6 ꧖  6 6 

A9D7 7 ꧗  7 7 

A9D8 8 ꧘  8 8 

A9D9 9 ꧙  9 9 

A9DE 
pada tirta 
tumetes 

꧞    

A9DF pada isen-isen ꧟    

 



Tata Tulis Aksara Jawa KAJ I Yogyakarta (simplified&traditional)  | 1  
 

SIMPLIFIED / PRASAJAN 
 

BAB I 

Pemakaian Aksara Tata Tulis Simplified 
 
 
 
 

 

A. Kelengkapan Aksara Jawa dalam Tata Tulis Simplified  
Carakan, adalah penyebutan aksara Jawa yang merujuk pada aksara yang 

digunakan untuk menulis kata-kata berbahasa jawa berdasarkan artikulasi keluarnya 

aksara yang berjenis konsonan. Carakan ini juga disebut wyanjana. Pada dasarnya 

carakan terdiri atas dua puluh aksara pokok yang bersifat silabik (bersifat 

kesukukataan). Masing-masing aksara pokok mempunyai aksara pasangan, yakni 

aksara yang berfungsi untuk menghubungkan suku kata tertutup konsonan dengan 

suku kata berikutnya, kecuali suku kata yang tertutup wignyan ( ◌ꦃ ), layar (  ◌ꦂ ), dan 

cecak (  ◌ꦁ ). Berikut ini adalah aksara pokok yang terdaftar di dalam carakan beserta 

aksara pasangannya: 

1. Aksara Wyanjana  
ꦲ ꦤ ꦕ ꦫ ꦏ 

ha, ha na, na ca, ca ra, ra ka,ka 

ꦢ ꦠ ꦱ ꦮ ꦭ 
da, da ta, ta sa, sa wa, wa la, la 

ꦥ ꦣ ꦗ ꦪ ꦚ 
pa, pa dha, dha ja, ja ya, ya nya, ña 

ꦩ ꦒ ꦧ ꦛ ꦔ 
ma, ma ga, ga ba, ba tha, ṭa nga, ŋa 
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Aksara Pasangan Wyanjana 
◌ꦲ ◌ꦤ ◌ꦕ ◌ꦫ ◌ꦏ 

ha, ha na, na ca, ca ra, ra ka,ka 
◌ꦢ ◌ꦠ ◌ꦱ ◌ꦮ ◌ꦭ 

da, da ta, ta sa, ṣa wa, wa la, la 
◌ꦥ ◌ꦝ ◌ꦗ ◌ꦪ ◌ꦚ 

pa, pa dha, ḍa ja, ja ya, ya nya, nya 
◌ꦩ ◌ꦒ ◌ꦧ ◌ꦛ ◌ꦔ 

ma, ma ga, ga ba, ḅa tha, ṭa nga, ŋa 
Catatan: 

a. Pasangan ◌ꦲ /ha/, ◌ꦱ /sa/, dan ◌ꦥ /pa/ ditulis di belakang aksara akhir suku 

kata di depannya. Pasangan selain yang disebutkan tersebut ditulis di bawah 

aksara akhir suku kata di depannya.  

b. Aksara ꦲ /ha/, ꦫ /ra/, dan ꦔ /nga/ tidak dapat diberi aksara pasangan 

atau tidak dapat menjadi aksara sigegan (aksara konsonan penutup suku 

kata). Di dalam hal ini aksara sigegan ꦲ /ha/ diganti wignyan ( ◌ꦃ ), aksara 

sigegan ꦫ /ra/ diganti layar (  ◌ꦂ ), aksara sigegan ꦔ /nga/ diganti cecak (  ◌ꦁ). 
c. Pemakaian wignyan ( ◌ꦃ) sebagai pengganti aksara sigegan ꦲ /ha/ 

Jawa JGST PUJL 

ꦕꦕꦃ cacaḥ cacah 

ꦺꦥꦴꦭꦃ polaḥ polah 

ꦮꦃꦪꦸ waḥyu wahyu 

ꦧꦃꦤꦶ baḥni bahni 

 
d. Pemakaian layar (  ◌ꦂ ) sebagai pengganti aksara sigegan ꦫ /ra/ 

Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦧꦧꦂ babaṙ babar 
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ꦥꦂꦸꦤꦩ puṙnama 
purnama 

ꦩꦂꦢꦶꦏ maṙdika 
mardika 

ꦩꦢꦶꦂꦢ madiṙda 
madirda 

 

e. Pemakaian cecak (  ◌ꦁ) sebagai pengganti aksara sigegan ꦔ /nga/ 
Jawa JGST PUJL 

ꦏꦕꦁ kacaŋ kacang 

ꦱꦩꦼꦁꦺꦏꦴ saměŋko samengko 

ꦥꦁꦏꦸ paŋku pangku 

ꦱꦶꦁꦏꦶꦂ siŋkiṙ singkir 

  
2. Aksara Murda dan Pasangannya 

a. Aksara Murda, adalah kumpulan aksara - aksara mahaprana yang 

kemudian digolongkan menjadi aksara gedhé (kapital) pada aksara Jawa 

sebagaimana pada tradisi penulisan alphabet Latin, namun demikian aksara 

Jawa yang bersifat abugida tidaklah mengenal kapital seperti Latin, Adapun 

aksara murda yang selama ini dikenal ada 8 (delapan) aksara, dan dengan 

terdaftarnya aksara Jawa pada konsorsium Unicode dengan slot A980-A9DF, 

maka ada penambahan karakter aksara Jawa yang digolongkan kedalam 

aksara murda, yaitu:  
Aksara;  

ꦟ ꦑ ꦡ ꦯ 

Na, ṇa Ka, ḳa Ta, tha 
 

Sa, śa 
 

ꦦ ꦘ ꦓ ꦨ 

Pa, p̣a Nya, jṇ̃a Ga, gạ 
 

Ba, ḅa  
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ꦖ ꦙ ꦬ  

Ca, cạ Ja, jạ 
 

Ra, ṟa 
 

 

 
Pasangan;  

◌ꦟ ◌ꦑ ◌ꦡ ◌ꦯ 

Na, ṇa Ka, ḳa Ta, tha 
 

Sa, śa 
 

◌ꦦ ◌ꦘ ◌ꦓ ◌ꦨ 

Pa, p̣a Nya, jṇ̃a Ga, gạ 
 

Ba, ḅa  
 

◌ꦖ ◌ꦙ ◌ꦬ  

Ca, cạ Ja, jạ 
 

Ra, ṟa 
 

 

 
b. Aksara murda jumlahnya terbatas, tidak semua aksara yang terdaftar di 

dalam carakan ada aksara murda-nya. Oleh karena itu, pemakaian aksara 

murda tidak identik dengan pemakaian huruf kapital pada ejaan Latin. 

c. Aksara murda dapat digunakan untuk kebutuhan penghormatan atau 

kebutuhan tata prunggu, yaitu untuk menuliskan nama Tuhan; nama orang, 

tempat, dan benda yang dimuliakan serta pantas untuk mendapatkan 

kehormatan.  

d. Aksara murda dapat digunakan untuk menulis nama orang biasa dengan 

catatan hanya pada aksara yang terdepan saja, jika aksara yang terdepan 

tidak ada maka aksara di belakangnya begitu seterusnya. Dalam penulisan 

nama diri ini mengingat fungsinya sebagai penghormatan, maka jika 

seseorang menuliskan nama dirinya dengan aksara murda berarti tidak 

selaras dengan tata kesantunan Jawa. 
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e. Dalam penulisannya aksara murda dapat dipakai sebagai penutup suku kata 

atau aksara sigeg dan bisa menjadi pasangan. 

f. Meskipun aksara murda bisa dimanfaatkan untuk kepentingan tata 

prunggu, namun tidak bersifat wajib artinya apabila tidak ditulis 

menggunakan aksara murda karena secara penulisan baku aksara Jawa 

tidak mengenal kapital maka tetap dianggap benar. 

Contoh pemakaian aksara murda: 
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦟ ṇa Na ꦟꦨꦶꦟꦸꦃ ṇaḅi ṇuḥ Nabi Nuh 

ꦑ ḳa Ka ꦑꦁꦗꦼꦁꦯꦸꦟꦟꦑꦸꦢꦸꦯ꧀ ḳaŋjěŋ śunan ḳuduś/ Kangjeng Sunan Kudus 

ꦡ tha Ta ꦠꦩꦤꦯꦫꦶ taman ṣari  Taman Sari 

ꦯ śa Sa ꦯꦬꦨꦪꦟ꧀ śaṟaḅayan/ Sarabayan 

ꦦ p̣a Pa ꦦꦑꦸꦄꦭꦩ꧀ p̣aḳu alam/ Paku Alam 

ꦘ jña Nya ꦘꦲꦶꦓꦶꦬꦁ jñahi g̣iṟaŋ Nyai Girang 

ꦓ gạ Ga ꦓꦸꦯꦡꦶꦲꦪꦸ g̣uśthi hayu Gusti Hayu 

ꦨ ḅa Ba ꦨꦸꦢꦶꦲꦂꦙ ḅudi haṙjạ Budi Harja 

ꦖ cạ Ca ꦖꦿꦟꦢꦑꦶꦬꦟ cạṇdŕakiṟaṇa Candrakirana 

ꦙ jạ Ja ꦓꦸꦯꦡꦶꦙꦪ g̣uśthi jạya Gusti Jaya 

ꦬ ṟa Ra ꦬꦺꦢ ꦤ ꦬꦃꦩꦠ꧀ ṟadèṇ ṟaḥmat/ Radèn Rahmat 

 

3. Aksara Swara 

a. Aksara Swara digunakan untuk menuliskan vokal yang menjadi suku kata. 

b. Aksara Swara digunakan untuk memperjelas pelafalan, seperti pada unsur 

kata-kata asing terutama pada penamaan diri maupun tempat. 
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦄꦗꦶ aji aji ꦲꦗꦶ haji haji 
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ꦄꦺꦪꦴ ayo ayo ꦲꦺꦪꦴ hayo hayo 

ꦄꦩꦶꦭ꧀ amil/ amil ꦲꦩꦶꦭ꧀ hamil/ hamil 

ꦄꦪꦩ꧀ ayam/ ayam ꦲꦪꦩ꧀ hayam/ hayam 

 

c. Aksara Swara dapat menjadi pasangan. 

d. Aksara Swara tidak bisa diberi sandhangan swara, 

e. Aksara Swara bisa diberi sandhangan panyigeg wanda yang berupa 

wignyan ( ◌ꦃ), layar (  ◌ꦂ ), atau cecak (  ◌ꦁ). 

f. Aksara Swara terdiri dari 3 (tiga) jenis, yaitu aksara swara utama, aksara 

swara mandiri, dan aksara swara panjang. 

• Aksara Swara Utama 
 

 

 

 

 

 

•  Aksara Swara Mandiri 

Aksara 
JGST PUJL Penulisan JGST PUJL 

Pokok Pasangan 

ꦄ ◌ꦄ a a 
ꦄꦧꦢꦸꦭ꧀ 

ꦔꦗꦏꦄꦧꦢꦸꦭ꧀ 
abdul/ 

ṅajak abdul/ 
Abdul 

ngajak Abdul 

ꦆ ◌ꦆ i i 
ꦆꦺꦩꦥꦴꦂ 

ꦥꦗꦼꦒꦆꦺꦩꦥꦴꦂ  
impoṙ 

pajěg impoṙ 
impor 

pajeg impor 

ꦈ ◌ꦈ u u 
ꦈꦺꦩꦿꦴꦃ 

ꦔꦗꦏꦈꦺꦩꦿꦴꦃ 
umŕoḥ 

ṅajak umŕoḥ 
umroh 

ngajak umroh 

ꦌ ◌ꦌ è,é è,é 
ꦌꦺꦭꦏꦠꦿꦶꦏ꧀ 

ꦮꦶꦱꦌꦺꦭꦏꦠꦿꦶꦏ꧀ 
èlèktŕik/ 
èlèktŕik/ 

èlèktrik 
wis èlèktrik 

ꦎ ◌ꦎ o o 
ꦎꦫꦚꦼ 

ꦺꦕꦠꦎꦫꦚꦼ 
orañě 

cat orañě 
oranye 

cèt oranye 

Aksara JGST PUJL Penulisan JGST PUJL 
Pokok Pasangan 

ꦉ ◌ꦉ ṛ re ꦉꦱꦶꦏꦉꦱꦶꦏ꧀ ṛsik ṛsik/ resik-resik 
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Catatan:  

a. Karena ꦄꦼ (e) dianggap aksara mandiri maka tidak mengadakan 

aksara swara ꦄꦶ (i); ꦄꦸ (u); ꦺꦄ (è/é); ꦺꦄꦴ (o). 

b. Pasangan le apabila masih dalam satu kata ditulis menggunakan pola 

pasangan la     ◌ꦭ dengan sandhangan pepet    ◌ꦼ, namun apabila beda kata 

maka menggunakan pasangan nga lelet      ◌ꦊ 
• Aksara Swara Dirga 

 
 
 
 
 
 
 

4. Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya 

a. Aksara Rekaan atau rékan adalah aksara yang sengaja dibuat untuk 

melafalkan bunyi asli dari kata serapan.  

b. Aksara rékan dapat menjadi pasangan, dapat diberi pasangan, serta dapat 

diberi sandhangan. 

ꦊ ◌ꦊ ḷ le ꦊꦒꦼꦒꦊꦒꦼꦒ꧀ ḷgěg ḷgěg/ legeg-legeg 

ꦄꦼ ◌ꦄꦼ ě e 
ꦄꦼꦩꦱ꧀ 

ꦏꦼꦂꦠꦱꦄꦼꦩꦱ꧀ 
ěmas/ 

kěṙtas ěmas/ 
emas 

kertas emas 

Aksara JGST PUJL Penulisan JGST PUJL 
Pokok Pasangan 

ꦍ ◌ꦍ ai ai 
ꦍꦂꦭꦁꦒ 

ꦥꦏꦍꦭꦁꦂꦒ 
aiṙlaŋga 

pak aiṙlaŋga 

airlangga 
 

pak airlangga 

ꦎꦴ ◌ꦎꦴ au au ꦠꦸꦠꦸꦥꦎꦴꦫꦠ꧀ tutup aurat/ tutup aurat 

ꦉꦴ ◌ꦉꦴ ṛö reu ꦉꦴꦔꦼꦴ ṛöŋö reungeu 

ꦋ ◌ꦋ ḷö leu ꦲꦼꦋ hěḷö heleu 

ꦄꦴ ◌ꦄꦴ ā aa ꦄꦴꦏꦴꦫ ākāra aakaara 

ꦇ ◌ꦇ ī ii ꦇꦱꦮꦫ īswara iiswara 

ꦈꦴ ◌ꦈꦴ ū uu ꦈꦴꦂ ꦟꦟ ūṙṇṇa uurnha 
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c. Bentuk aksara rékan diambilkan dari bentuk aksara Jawa yang telah 

terdaftar di konsorsium Unicode dengan menambahkan nukta atau cecak 
telu.  

d. Nukta untuk pasangan di bawah aksara yang dimatikan, diletakkan di 

bawah pasangan. 

e. Berikut ini adalah aksara rékan dan pasangannya: 
Aksara Rékan 

Pegon JGST PUJL Penulisan JGST Latin 
Pokok Pasangan 

ꦏ꦳ ◌ꦏ꦳ خ ḳa kha 
ꦏ꦳ꦸꦠꦧꦃ 

ꦥꦏꦏ꦳ꦠꦶꦧ꧀ 
ḳutbaḥ 

pak ḳatib/ 
khutbah 

Pak Khatib 

ꦐ ◌ꦐ ق qa qa 
ꦆꦐꦿ 

ꦆꦢꦸꦭꦐꦸꦂꦧꦤ꧀ 
iqŕa 

idul quṙban/ 
iqra 

idul qurban 

ꦲ꦳ ◌ꦲ꦳ ح ha ha ꦩꦸꦲ꦳ꦩꦩꦢ꧀ muhammad/ Muhammad 

ꦢ꦳ ◌ꦢ  dza dza ꦢ꦳ꦶꦏꦶꦂ dzikiṙ dzikir ذ ꦳

ꦗ꦳ ◌ꦗ  za za ꦗ꦳ꦩꦗꦩ꦳꧀ zamzam zamzam ز ꦳

ꦔ꦳ ◌ꦔ꦳ ع ‘a ‘ain ꦔ꦳ꦶꦢꦸꦭꦥ꦳ꦶꦠꦿ ꦶ ‘idul fitŕi ‘idul fitri 

ꦒ꦳ ◌ꦒ꦳  gạ gha ꦒ꦳ꦥꦸ꦳ꦂ gạfuṙ ghafur غ 

ꦥ꦳ ◌ꦥ꦳ ؤ fa fa ꦥ꦳ꦲꦩ꧀ faham/ faham 

ꦮ꦳ ◌ꦮ ꦳  va va ꦮ꦳ꦏꦸꦩ꧀ vakum/ vakum 

ꦱ꦳ ◌ꦸꦥ꦳ ث tsa tsa ꦱ꦳ꦤꦮꦶꦪꦃ tsanawiyaḥ tsanawiyah 

ꦰ꦳ ◌ꦱ꦳ ص ṣa sha ꦰ꦳ꦧꦂ ṣabaṙ shabar 

ꦯ꦳ ◌ꦯ꦳  śa sya ꦯ꦳ꦫꦠ꧀ śarat/ syarat ش 

ꦭ꦳ ◌ꦭ꦳ dla dla ꦄꦥꦭ꦳ ض  ꦳ꦭ꧀  afdlal 

ꦡ꦳ ◌ꦡ  tha tha ꦄꦧꦸꦡ꦳ꦭꦶꦧ꧀ abu thalib/ Abu Thalib ط ꦳

ꦣ꦳ ◌ꦣ꦳ ظ zha zha ꦺꦣꦴ꦳ ꦲꦶꦂ zhohiṙ zhohir 

ꦑ꦳ ◌ꦑ꦳  xa xa ꦄꦺꦭꦑ꦳ alèxa Alexa 
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5. Sandhangan 
Yang dimaksudkan dengan sandhangan adalah tanda yang digunakan untuk 

merubah atau menambah bunyi aksara atau pasangan. Sandhangan dibedakan 

menjadi sandhangan swara, sandhangan wyanjana, sandhangan panyigeg, dan 

sandhangan pangkon. 

a. Aksara Legena 

Di dalam tulisan Jawa, aksara yang tidak mendapat sandhangan diucapkan 

sebagai gabungan antara konsonan dan vokal a. Aksara yang tidak 

mendapatkan sandhangan suara disebut legena. Vokal a pada aksara legena 

di dalam bahasa Jawa mempunyai dua macam varian, yakni suara jejeg /å/ 

dan suara miring /a/. 

1) Aksara legena yang diucapkan dengan suara jejeg /å/ 

a) pada suku kata terakhir yang terbuka / wanda menga atau tidak 

tertutup dengan konsonan. 
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦭꦶꦪ liya liya ꦭꦸꦔ luṅa lunga 

ꦠꦼꦏ těka teka ꦧꦶꦱ bisa bisa 

 
b) di depan suku kata terakhir yang terbuka/wanda menga tanpa 

sandhangan suara dan tidak menggunakan  pengkal (  ◌ꦾ) atau panjing 
wa (     ◌ꦮ) .   

 
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦠꦤꦪ tanaya tanaya ꦺꦏꦫꦠ kérata kérata 

ꦕꦏꦿ cakŕa cakra ꦧꦮꦤ bawana bawana 
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c) pada suku kata tertutup/wanda sigeg yang terletak di depan suku kata 

terakhir yang terbuka tanpa sandhangan suwara, contohnya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦤꦁꦏ naŋka nangka ꦧꦤꦝ banḍa bandha 

ꦏꦤꦕ kanca kanca ꦠꦁꦒ taŋga tangga 

*) maka tidak akan ditemukan kasus taling tarung palsu. 

d) pada suku kata awal pada tembung camboran wancah, contohnya 

pada nama orang. 
  Jawa JGST PUJL 

ꦱꦏꦂꦪ sakaṙya sakarya 

ꦗꦮꦶꦤꦔꦸꦤ꧀ jawawinaŋun/ jawinangun 

 
e) pada akhiran / panambang ꦲ/ha/, ꦤ/na/, ꦲꦤ/hana/ 

  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦠꦼꦏꦲ těkaha tekaa ꦺꦒꦴꦺꦭꦏꦏꦤ golèkkana golèkana 

ꦗꦸꦥꦸꦏꦤ jupukna jupukna ꦠꦶꦩꦧꦁꦔꦤ timḅaŋṅana timbangana 

 
2) aksara legena yang diucapkan dengan suara miring /a/ 

a) pada suku kata tertutup konsonan atau disebut wanda sigeg, contoh: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦥꦁ paŋ pang ꦢꦭ꧀ dal/ dal 

ꦲꦤꦏ꧀ anak/ anak ꦒꦗꦃ gajaḥ gajah 

ꦱꦶꦒꦂ sigaṙ sigar ꦱꦶꦫꦃ siraḥ sirah 
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b) Suku kata terbuka atau tidak tertutup konsonan yang disebut wanda 
menga di depan suku kata yang tertutup konsonan atau wanda sigeg, 

contoh:  
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦧꦥꦏ꧀ bapak/ bapak ꦮꦤꦸꦃ wanuḥ wanuh 

ꦏꦕꦁ kacaŋ kacang ꦱꦼꦣꦏꦼꦥ꧀ sědhakěp/ sedhakep 

ꦱꦸꦩꦥꦸꦠ꧀ sumaput/ sumaput ꦏꦼꦥꦭꦪꦸ kěplayu keplayu 

  

c) pada suku kata yang terbuka /wanda menga yang berada di depan 

suku kata terakhir/wanda wekasan yang juga merupakan suku kata 

terbuka/wanda menga dan menggunakan sandhangan suara, atau 

sandhangan péngkal (    ◌ꦾ) atau panjingan wa (     ◌ꦮ), contoh:  
 

  Aksara Jawa JGST PUJL   Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦲꦺꦪꦴ hayo hayo ꦱꦔꦸ saṅu sangu 

ꦱꦩꦾ samỿa samya ꦲꦪꦮ haywa haywa 

 
 
 

d) di awal kata yang terdiri 3 suku kata dan suku kata tersebut tidak 

diucapkan dengan suara pepet, contoh:  
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦗꦮꦠ jawata jawata ꦤꦪꦏ nayaka nayaka 

ꦕꦫꦏ caraka caraka ꦢꦲꦤ dahana dahana 

 
e) pada awalan /ater-ater ꦫ /ra/, contoh:  

  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦫꦲꦪꦸ rahayu rahayu ꦫꦲꦂꦗ rahaṙja raharja 
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f) pada awalan /ater-ater ꦏ /ka/, contoh:  
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦏꦒꦮ kagawa kagawa ꦏꦠꦸꦭꦶꦱ꧀ katulis/ katulis 

ꦏꦥꦶꦭꦸꦠ꧀ kapilut/ kapilut ꦏꦗꦸꦥꦸꦏ꧀ kajupuk/ kajupuk 

 

g) pada awalan /ater-ater ꦲ /ha/, contoh:  
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦲꦏꦭꦩꦧ ꦶ aklamḅi aklambi ꦲꦥꦥꦫꦧ꧀ apaparab/ apaparab 

ꦲꦩꦏꦸꦛ amakuṭa amakutha ꦲꦠꦼꦠꦼꦏꦼꦤ꧀ atětěkěn/ ateteken 

 
b. Sandangan Bunyi Vokal /sandhangan swara 

Sandhangan Bunyi Vokal /sandhangan swara dibedakan menjadi dua 

golongan, yaitu sandhangan swara pendek dan sandhangan swara panjang. 

1) Sandhangan swara pendek 
Wujud Nama Swara Jawa JGST PUJL 

◌ꦶ wulu i ꦥꦶꦥꦶ pipi pipi 

◌ꦼ pepet e ꦲꦱꦼꦩ꧀ hasěm/ asem 

◌ꦸ suku u ꦱꦸꦏꦸ suku suku 

ꦺ◌ taling é 
ꦱꦺꦠ 

ꦺꦧꦺꦧꦏ꧀ 
saté 

bèbèk/ 
saté 

bèbèk/ 

ꦺ◌◌ꦴ taling 
tarung o ꦺꦠꦴꦺꦏꦴ toko toko 

 
a) Sandhangan wulu (    ◌ꦶ ) 

Sandhangan wulu dipakai untuk melambangkan vokal i di dalam suatu 

suku kata. Sandhangan wulu ditulis di atas bagian akhir aksara. 
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Apabila selain wulu juga terdapat sandhangan yang lain, sandhangan 

wulu digeser sedikit ke kiri. 

Dalam pengucapannya sandhangan wulu dibedakan menjadi dua, 

yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring. 

(1). Sandhangan wulu (   ◌ꦶ) bersuara jejeg:  

• Pada suku kata terbuka/wanda menga, contoh: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦲꦶꦏꦶ hiki iki ꦱꦶꦗꦶ siji siji 

ꦩꦠꦶ mati mati ꦮꦼꦢꦶꦶ wědi wedi 

  

• Pada suku kata tertutup yang merupakan kata seru dan hanya 

suku kata, contohnya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦥꦶꦱ꧀ pis/ pis ꦕꦶꦠ꧀ cit/ cit 

ꦕꦿꦶꦠ꧀ cŕit/ crit ꦥꦿꦶꦠ꧀ pŕit/ prit 

 
• Pada suku kata tertutup dengan aksara hidung/sengau yang 

bukan merupakan suku kata terakhir, contohnya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦗꦶꦁꦒ jiŋga jingga ꦲꦶꦁꦒꦶꦭ꧀ hiŋgil/   inggil 

ꦥꦶꦤꦠꦼꦤ꧀ pintěn pinten ꦱꦶꦤꦗ ꦁ siñjaŋ sinjang 

ꦧꦶꦤꦝꦼꦁ binḍěŋ bindheng ꦠꦶꦩꦥꦸꦃ timpuḥ timpuh 

 

• Pada suku kata terakhir yang kemudian mendapatkan akhiran: 

ꦲ/-a/, ꦲ/ꦶ-i/, ꦺꦲ /-é/, ꦲꦺꦤꦤ /-ané/, ꦲꦤꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ /-anipun/, 

ꦲꦼꦤ꧀ /en/, contoh: 
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  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦩꦤꦕꦶꦁꦔ manciŋṅa mancinga ꦩꦤꦕꦶꦁꦔꦶ mañciŋṅi mancingi 

ꦥꦤꦕꦶꦁꦺꦔ panciŋṅé pancingé ꦥꦤꦕꦶꦁꦔꦺꦤꦤ pañciŋṅé pancingané 

ꦥꦤꦕꦶꦁꦔꦤꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ panciŋṅannipun/  pancinganipun ꦥꦤꦕꦶꦁꦔꦼꦤ꧀ panciŋṅěn/ pancingen 

 

(2). Sandhangan wulu (   ◌ꦶ) bersuara miring:  
• pada suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg pada kata 

selain kata seru yang hanya terjadi dari satu suku kata, 

contonya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦲꦶꦁ hiŋ ing ꦮꦶꦠ꧀ wit/ wit 

ꦠꦶꦁ tiŋ ting ꦥꦿꦶꦁ pŕiŋ pring 

ꦱꦶꦁ siŋ sing ꦥꦶꦁ piŋ ping 

ꦱꦶꦂ siṙ sir ꦥꦶꦂ piṙ pir 

  
• pada suku kata terakhir yang tertutup konsonan/wanda sigeg, 

contohnya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST Latin 

ꦧꦼꦕꦶꦏ꧀ běcik/ becik ꦒꦸꦣꦶꦒ꧀ gudhig/ gudhig 

ꦏꦼꦫꦶꦱ꧀ kěris/ keris ꦩꦸꦫꦶꦢ꧀ murid/ murid 

ꦏꦭꦼꦤꦛꦶꦁ klěnṭiŋ klenthing ꦗꦶꦤꦗꦶꦠ꧀ jinjit/ jinjit 

 

• pada suku kata tertutup konsonan /wanda sigeg aksara hidung 

yang bukan suku kata terakhir, contohnya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦱꦶꦱꦮ siswa siswa ꦢꦶꦒꦢꦪ digdaya digdaya 

ꦕꦶꦥꦠ cipta cipta ꦠꦶꦂꦠ tiṙta tirta 

ꦱꦸꦭꦶꦱ ꦠꦾ sulisỿa sulistya ꦤꦶꦏꦩꦠ꧀ nikmat/ nikmat 
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b) Sandhangan pepet  
Sandhangan pepet tidak dipakai untuk menuliskan suku kata re dan Ie. 
Sebab suku kata re dilambangkan dengan ꦉ (pa cerek) dan Ie 
dilambangkan dengan ꦊ (nga lelet). Penulisan sandhangan pepet pada 
aksara pasangan selain aksara pasangan ◌ꦲ /ha/, ◌ꦱ /sa/, dan ◌ꦥ /pa/ 
diletakkan di atas bagian akhir aksara yang mendapat pasangan dan 
aksara pasangannya diletakkan di bawah aksara yang mendapat 
pasangan itu. Penulisan sandhangan pepet pada aksara pasangan ◌ꦲ 
/ha/, ◌ꦱ /sa/, dan ◌ꦥ /pa/ diletakkan di atas bagian akhir masing-
masing aksara pasangan itu. 
contoh penggunaan sandhangan pepet:  

  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦩꦉꦩꦠꦼꦤꦤ꧀ maṛm těnan/ marem tenan ꦏꦭꦼꦺꦥꦴꦤꦊꦩꦥꦼꦂ klěpon ḷmpěṙ klepon lemper 

 

c) Sandhangan Suku (  ◌ꦸ ) 

(1). Sandhangan suku (  ◌ꦸ ) dipakai untuk melambangkan bunyi vokal u 

yang bergabung dengan bunyi konsanan di dalam suatu suku kata, 

atau vakal u yang tidak ditulis dengan aksara suara. Sandhangan 

suku ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang 

mendapatkan sandhangan itu. Cantoh:  
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦠꦸꦏꦸꦧꦸꦏꦸ tuku buku tuku buku ꦏꦸꦥꦸꦮꦸꦔꦸ kupu wuŋu kupu wungu 

ꦠꦸꦏꦸꦱꦥꦸ tuku sapu tuku sapu ꦲꦸꦭꦧꦸꦲꦸ hula buhu ula buhu 

 

(2). Sandhangan suku (  ◌ꦸ ) ditulis serangkai dengan aksara pasangan.  

Apabila yang diberi sandhangan suku itu aksara pasangan    ◌ꦏ /ka/,    

◌ꦠ /ta/, dan   ◌ꦭ /la/, bentuk aksara pasangan itu diubah terlebih dahulu 
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menjadi aksara utuh seperti aksara pokok masing-masing, 

kemudian sandhangan suku baru dirangkaikan di bawah bagian 

akhir aksara pasangan itu. Contoh:  
  Jawa JGST PUJL 

ꦧꦏꦸꦭꦏꦸꦏꦸꦱꦱꦤ꧀ bakul kukusṣan/ bakul kukusan 

ꦺꦥꦔꦶꦤ ꦠꦸꦏꦸꦧꦸꦏꦸ péṅin tuku buku péngin tuku buku 

ꦲꦉꦥꦭꦸꦔ haṛp luṅa arep lunga 

  

(3). Dalam pengucapannya sandhangan suku (  ◌ꦸ )  dibedakan menjadi 

dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring. 

(a) Sandhangan suku (  ◌ꦸ ) bersuara jejeg:  

• pada suku kata terbuka/wanda menga, contohnya: 
  Jawa  Latin   Jawa  Latin 

ꦠꦸꦲꦸ tuhu tuhu ꦮꦸꦭꦸ wulu wulu 

ꦭꦸꦚꦸ luñu lunyu ꦭꦏꦸ laku laku 

ꦧꦸꦢꦶ budi budi ꦱꦸꦺꦮ suwé suwé 

   
• Pada suku kata tertutup yang merupakan kata seru dan 

hanya suku kata, contohnya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦲꦸꦱ꧀ hus/ hus ꦚꦸꦠ꧀ ñut/ nyut 

ꦧꦾꦸꦂ  bỿuṙ byur ꦕꦿꦸꦠ꧀ cŕut/ crut 

 

• Pada suku kata yang berada di depan suku kata 

tertutup/wanda sigeg, contohnya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦧꦸꦩꦧꦸ ꦁ bumbuŋ bumbung ꦧꦭꦸꦩꦧ ꦁ blumbaŋ blumbang 
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ꦕꦸꦩꦥꦭꦸꦁ  cumpluŋ cumplung ꦠꦸꦩꦧꦭ꧀ tumḅal/ tumbal 

ꦱꦿꦸꦺꦤꦢ ꦁ sŕundèŋ srundèng ꦧꦸꦤꦢꦼꦂ bunděṙ bunder 

   
• Pada suku kata terakhir yang kemudian mendapatkan 

akhiran: ꦲ/-a/, ꦲꦶ /-i/, ꦺꦲ /-é/, ꦲꦺꦤꦤ /-ané/, 

ꦲꦤꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ /-anipun/, ꦲꦼꦤ꧀ /en/, contoh: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦚꦧꦸꦤꦤ ñabunna nyabuna ꦚꦧꦸꦤꦤꦶ ñabunni nyabuni 

ꦱꦧꦸꦺꦤꦤ sabunné sabuné ꦱꦧꦸꦤꦤꦺꦤꦤ sabunnanné sabunané 

ꦱꦧꦸꦤꦤꦤꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ sabunnannipun/ sabunanipun ꦱꦧꦸꦤꦤꦼꦤ꧀ sabunněn/ sabunen 

 

(b) Sandhangan suku (  ◌ꦸ ) bersuara miring:  

• pada suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg pada kata 

selain kata seru yang hanya terjadi dari satu suku kata, 

contohnya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUL 

ꦩꦁꦸ muŋ mung ꦧꦸꦤ꧀ bun/ bun 

ꦗꦸꦤ꧀ jun/ jun ꦠꦂꦸ tuṙ tur 

 

• pada suku kata terakhir yang tertutup konsonan/wanda 
sigeg, contohnya: 
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦱꦩꦥꦸꦤ sampun/ sampun ꦩꦤꦕꦸꦂ mancu ṙ mancur 

ꦚꦼꦩꦥꦭꦸꦁ  ñěmpluŋ nyemplung ꦲꦿꦩꦧꦸꦏ꧀ hamḅŕuk/ ambruk 

ꦱꦩꦥꦾꦸꦃ sampỿuḥ sampyuh ꦥꦒꦼꦧꦭꦸꦒ꧀ pagěblug/ pageblug 

  
• pada suku kata tertutup konsonan /wanda sigeg aksara 

hidung yang bukan suku kata terakhir, contohnya: 
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  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦢꦸꦏꦱꦶꦤ dukṣina duksina ꦱꦸꦏꦱꦩ sukṣma suksma 

ꦥꦂꦸꦤꦩ puṙnama purnama ꦠꦿꦸꦱꦛ tŕusṭa trustha 

ꦩꦂꦸꦤꦶ muṙni murni ꦧꦸꦏꦠꦶ bukti bukti 

  

d) Sandhangan Taling ( ꦺ◌ ) 

(1). Sandhangan taling ( ꦺ◌ ) dipakai untuk melambangkan bunyi vokal 

é atau è yang tidak ditulis dengan aksara suara ꦌ /é/ yang 

bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata. 

Sandhangan taling ( ꦺ◌ ) ditulis di depan aksara yang dibubuhi 

sandhangan itu. 

(2). Dalam pengucapannya sandhangan taling ( ꦺ◌ )  dibedakan 

menjadi dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring. 

(a) Sandhangan taling ( ꦺ◌ )bersuara jejeg:  

• pada kata yang hanya satu suku kata dan merupakan suka 

terbuka/wanda menga, contohnya:  
  Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦲ hé hé ꦺꦗ jé jé 

ꦺꦭ lé lé ꦺꦮ wé wé 

 

• pada suku kata terakhir yang terbuka/tidak tertutup 

konsonan/wanda menga, contohnya: 
   Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦱꦺꦠ saté saté ꦒꦸꦺꦭ gulé gulé 

ꦏꦺꦠ katé katé ꦱꦸꦺꦮ suwé suwé 

  



Tata Tulis Aksara Jawa KAJ I Yogyakarta (simplified&traditional)  | 19  
 

• pada suku kata awal yang terbuka/tidak tertutup 

konsonan/wanda menga dalam kata yang terdiri dari tiga 

suku kata, contohnya:  
   Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦫꦮꦤꦢ réwanda réwanda ꦺꦏꦮꦭ kéwala kéwala 

ꦺꦏꦫꦠ kérata kérata ꦺꦱꦮꦏ séwaka séwaka 

  

• pada suku kata yang terletak di depan suku kata terakhir 

yang terbuka tidak tertutup konsonan/wanda menga atau 

yang menggunakan sandhangan selain wulu dan suku, 

contohnya: 
   Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦲꦕ éca éca ꦺꦏꦿꦠ kŕéta kréta 

ꦺꦢꦮ déwa déwa ꦺꦠꦭ téla téla 

ꦺꦩꦿꦺꦤ mŕéné mréné ꦺꦥꦺꦭꦴ pélo pélo 

 

• di depan suku kata terakhir tertutup konsonan/wanda sigeg 

yang tidak menggunakan sandhangan swara atau 

menggunakan sandhangan swara selain pepet atau taling, 

contohnya:  
   Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦲꦫꦩ꧀ éram/ éram ꦺꦠꦥꦱ꧀ těpas/ tépas 

ꦺꦏꦺꦪꦴꦏ꧀ kéyok/ kéyok ꦺꦏꦥꦁ képaŋ képang 
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(b) Sandhangan taling (ꦺ◌) bersuara miring:  

• pada suku kata yang terletak di depan suku kata terakhir, 

dan suku kata terakhir tersebut menggunakan sandhangan 

suara wulu atau suku, contohnya:  
   Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦏꦫꦶ kèri kèri ꦺꦏꦕꦸ kècu kècu 

ꦺꦲ ꦱꦠꦿꦶ  hèstŕi èstri ꦺꦲꦱꦠ ꦸ hèstu èstu 

ꦺꦠꦁꦏꦶ tèŋki tèngki ꦺꦏꦭꦤ ꦠ ꦸ klèntu klèntu 

    

• pada suku kata terbuka yang terletak di depan suku kata 

terakhir tertutup / wanda sigeg dan suku kata terakhir 

tersebut menggunakan sandhangan swara pepet atau taling, 

contohnya; 
   Jawa Latin   Jawa Latin 

ꦺꦩꦱꦼꦩ mèsem ꦺꦕꦭꦺꦫꦠ꧀ clèrèt 

ꦺꦏꦉꦩ꧀ kèrem ꦺꦒꦺꦥꦁ gèpèng 

 

• Pada suku kata terakhir yang tertutup, contohnya: 
   Jawa JGST PUJL 

ꦱꦸꦺꦩꦃ sumèḥ sumèh 

ꦒꦿꦺꦩꦃ gŕamèḥ gramèh 

ꦺꦗꦴꦺꦒꦢ꧀ jogèd/ jogèd 

ꦲꦺꦗꦂ hajèṙ ajèr 

 
e) Sandhangan Taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ ) 

(1). Sandhangan taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ ) dipakai untuk melambangkan 

bunyi vakal o yang tidak ditulis dengan aksara suara ꦎ /o/ yang 



Tata Tulis Aksara Jawa KAJ I Yogyakarta (simplified&traditional)  | 21  
 

bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata. 

Sandhangan taling tarung dituIis mengapit aksara yang dibubuhi 

sandhangan itu. Contoh:  
   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦠꦴꦺꦏꦴꦺꦭꦴꦺꦫꦴ took loro toko loro 

ꦺꦧꦴꦕꦃꦺꦧꦴꦺꦣꦴ bocaḥ bodho bocah bodho 

 

(2). Sandhangan taling tarung yang melambangkan bunyi vokal o 

pada aksara pasangan ditulis mengapit aksara mati (aksara yang 

diberi pasangan) dengan aksara pasangan itu. Contoh: 
   Jawa JGST Latin 

ꦺꦢꦴꦺꦢꦴꦺꦭꦱꦴꦺꦠꦴ dodol soto dodol soto 

ꦺꦱꦺꦤꦝꦴꦺꦏꦥꦴꦺꦫꦴꦏ꧀ sénḍok porok/ séndhok porok 

ꦏꦺꦛꦴꦺꦏꦏꦴꦺꦭꦴꦂ  kaṭok koloṙ kathok kolor 

ꦱꦭꦺꦏꦥꦴꦺꦤꦝꦴꦃ salak ponḍoḥ salak pondhoh 

 
(3). Dalam pengucapannya sandhangan taling tarung ( ꦺ◌ ◌ꦴ )   

dibedakan menjadi dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring. 
a. Sandhangan taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ )   bersuara jejeg:  
• pada kata yang hanya satu suku kata dan merupakan suka 

terbuka/wanda menga, contohnya:  
   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦲꦴ ho ho 

ꦺꦱꦴ so so 

ꦺꦮꦴ wo wo 
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• pada suku kata terbuka di akhir kata, contohnya: 
   Jawa JGST PUJL 

ꦗꦺꦒꦴ jago jago 

ꦺꦠꦴꦺꦏꦴ toko toko 

ꦧꦺꦏꦱꦴ bakṣo bakso 

 

• pada suku kata terbuka di awal kata yang terdiri dari tiga 

suku kata, contohnya:  
   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦭꦴꦣꦪ lodhaya lodhaya 

ꦺꦏꦴꦫꦮ korawa korawa 

 
• di depan suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg tanpa 

sandhangan suara atau dengan sandhangan swara selain 
pepet dan taling tarung, contohnya: 

   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦧꦴꦕꦃ bocaḥ bocah 

ꦺꦏꦴꦗꦂꦸ kojuṙ kojur 

ꦺꦲꦴꦥꦏ꧀ hopak/ opak 

ꦺꦏꦴꦗꦃ kojaḥ kojah 

 
b. Sandhangan taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ )   bersuara miring:  
• di depan suku kata terakhir terbuka/wanda menga yang 

menggunakan sandhangan suara wulu atau suku, 
contohnya: 

   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦏꦴꦥꦶ kopi kopi 

ꦺꦮꦴꦭꦸ wolu wolu 
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ꦺꦩꦴꦫꦶ mori mori 

ꦺꦏꦴꦭꦸ kolu kolu 

 
• di depan suku kata terakhir tertutup/wanda sigeg yang 

menggunakan sandhangan swara pepet atau taling tarung, 

contohnya: 
   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦲꦴꦉꦒ꧀ horěg/ horeg 

ꦺꦧꦴꦺꦏꦴꦁ  bokoŋ bokong 

ꦺꦧꦴꦱꦼꦤ꧀ bosěn/ bosen 

ꦺꦧꦴꦺꦕꦴꦂ  bocoṙ bocor 

ꦺꦩꦴꦁ ꦺꦏꦴꦒ꧀ moŋkog/ mongkog 

ꦺꦧꦴꦺꦢꦴꦁ  bodoŋ bodong 

 

2) Sandhangan swara panjang. 
Wujud Nama JGST PUJL Contoh JGST PUJL 

◌ꦴ raswadi ā aa ꦫꦴꦩꦴ rāmā raamaa 

◌    ◌ ꦷ dirgha melik ī ii ꦥꦸꦫꦷ purī purii 

◌ ꦹ 
 

dirgha 
mendut 

ū uu ꦥꦹꦗꦴ pūjā puujaa 

ꦻ◌ 
 

dirga muré ai ai ꦱꦻꦤꦠ santai santai 

ꦻ◌   ◌ꦴ muré raswadi au au ꦥꦸꦻꦭꦴ pulau pulau 

◌ꦼ   ◌ꦴ dirgha mutak ö eu ꦥꦼꦴꦪꦼꦴꦩ꧀ pöyöm/ peuyeum 

 

c. Sandhangan panyigeg wanda. 
Wujud Nama Fungsi Contoh JGST PUJL 

◌ꦃ wignyan pengganti sigeg ꦲ 
ꦮꦪꦃ wayaḥ wayah 

ꦕꦃꦪ caḥya cahya 
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◌ꦂ layar pengganti sigeg ꦫ 
ꦭꦪꦂ layaṙ layar 

ꦏꦂꦩ kaṙma karma 

◌ꦁ cecak pengganti sigeg ꦔ 
ꦭꦪꦁ layaŋ layang 

ꦥꦁꦏꦂꦸ paŋkuṙ pangkur 

 
d. Sandhangan pangkon.  

Sandhangan pangkon (  ◌꧀ ) adalah tanda untuk mematikan konsonan 

penyangganya. Aksara yang diberi pangkon (  ◌꧀ ) maka aksara tersebut 

menjadi aksara sigegan wanda atau penutup suku kata, dapat dikatakan 

menjadikan wanda menga menjadi wanda sigeg.  

Dalam keadaan tertentu pangkon dapat digunakan di tengah kata atau di 

tengah kalimat. 

Contoh: 
Wujud Nama Fungsi Contoh JGST PUJL 

    ◌꧀ pangkon mematikan konsonan ꦧꦥꦏ꧀ bapak/ bapak 

    ◌꧀ pangkon 
mematikan konsonan 
sekaligus pengganti pada 
lingsa (koma) 

ꦧꦥꦏ꧀ ꦲꦶꦧꦸ bapak/ hibu bapak, ibu 

     ◌꧀꧈ pangkon lan 
pada lingsa 

mematikan konsonan 
sekaligus pengganti pada 
lungsi (titik) 

ꦧꦥꦏ꧀꧈ bapak/. bapak. 

 

e. Sandhangan wyanjana. 
Wujud Nama Fungsi Contoh JGST PUJL 

◌ꦿ cakra pengganti panjingan ꦫ (r) ꦏꦿꦱ kŕasa krasa 

◌ꦽ keret pengganti cakra  dan pepet 
(re) 

ꦥꦽꦭꦸ pṛlu prelu 

◌ꦾ péngkal pengganti panjingan ꦪ (y) ꦱꦼꦠꦾ sětỿa setya 
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f. Panjing      ◌ꦭ /la/ dan panjing     ◌ꦮ /wa/. 

1) Panjing      ◌ꦭ /la/ dipakai untuk melambangkan konsonan l yang 

bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata.  

Panjingan      ◌ꦭ /la/ dapat diberi sandhangan pepet. 
Panjingan     ◌ꦭ /la/  ditulis di bawah aksara yang dibubuhi panjingan     ◌ꦭ 

/la/ , contoh:  
   Jawa JGST     Jawa JGST PUJL 

ꦏꦭꦥ klapa klapa ꦏꦸꦭꦏꦏꦭꦥ kulak klapa kulak klapa 

ꦆꦱꦭꦩ꧀ islam/ Islam ꦱꦭꦩꦼꦠ꧀ slamět slamet 

ꦧꦭꦏ blaka blaka ꦤꦩꦧꦭꦏꦭꦩꦧ ꦶ namḅal klamḅi nambal 
klambi 

ꦏꦭꦼꦧꦸ klěbu klebu ꦧꦭꦼꦧꦼꦒ꧀ blěběg/ blebeg 

 

2) Panjing    ◌ꦮ wa dipakai untuk melambangkan konsonan [w] yang 

bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. Panjingan 

wa ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang dibubuhi 

panjingan wa tersebut, contoh:  
   Jawa JGST PUJL   Jawa JGST PUJL 

ꦢꦮꦶꦠꦁꦸꦒꦭ꧀ dwituŋgal/ dwitunggal ꦏꦮꦕꦶ kwaci kwaci 

ꦱꦮꦶꦮꦶ swiwi swiwi ꦏꦱꦮꦫꦶ kaswari kaswari 

ꦱꦮꦫ swara swara ꦏꦗꦮꦫ kajwara kajwara 

ꦧꦥꦏꦢꦮꦶꦗ bapak dwija bapak dwija ꦺꦢꦴꦺꦢꦴꦭꦏꦮꦕꦶ Dodol kwaci dodol kwaci 

 
6. Angka dan Lambang Bilangan 

a. Angka  Jawa adalah bagian dari aksara jawa yang digunakan sebagai 

lambang numerik. 
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b. Angka Jawa sebagaimana dimaksud ayat 4 poin [a] adalah lambang 

bilangan dari das (꧐) hingga sanga (꧙), yaitu: ꧐ (0); ꧑ (1); ꧒ (2);꧓ (3); 

꧔ (4); ꧕ (5); ꧖ (6); ꧗ (7); ꧘ (8); ꧙ (9) 
c. Angka Jawa digunakan untuk menyatakan: 

1) Urut-urutan 

Contoh :  

꧋ꦣꦠꦱꦶꦱꦮꦏꦼꦭꦱ꧀꧇꧕꧇ ꦌꦱ꧀ꦺ ꦣ꧈ꦥꦁꦸꦏꦸꦫꦂꦤ꧀꧈  :  
꧇꧑꧇ ꦄꦭꦶꦩꦱꦏꦸꦂ  

꧇꧒꧇ ꦧꦶꦩꦮꦱꦏꦶꦛ 

꧇꧓꧇ꦕꦠꦸꦂꦱꦥ꦳ꦶꦠꦿ ꦶ

꧇꧔꧇ ............................ 
Data siswa kelas 5 SD Pungkuran 
1. Ali Masykur 
2. Bima Waskitha 
3. Catur Safitri 
4. ……………………….. 

2) Rincian 

Contoh :  

ꦗꦼꦤꦶꦱꦱꦼꦒꦶꦠꦶꦒ ꧇ 

꧇꧑꧇ ꦱꦼꦒꦶꦠꦶꦒꦱꦩꦱꦶꦱꦶ 

꧇꧒꧇ ꦱꦼꦒꦶꦠꦶꦒꦱꦩꦏꦏ ꦶ

꧇꧓꧇ ꦱꦼꦒꦶꦠꦶꦒꦠꦏꦧꦼꦂꦫꦠꦸꦫꦤ꧀ 
Jenis segitiga : 
1. Segitiga sama sisi 
2. Segitiga sama kaki 
3. Segitiga tak beraturan 
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3) Ukuran panjang/jarak 

Contoh : 

꧋ꦠꦼꦏꦼꦤꦲꦶꦏꦸꦢꦮꦺꦤ꧇꧑꧇ ꦺꦩꦠꦼꦂ꧉   
Teken iku dawané 1 mèter 

4) Luas 

Contoh :  

꧋ꦧꦺꦭꦣꦸꦱꦸꦤꦥꦸꦤꦶꦏꦮꦶꦪꦂꦫꦶꦥꦸꦤ꧀꧇꧑꧐꧐꧇ ꦺꦩꦠꦼꦂꦥꦼꦂꦱꦼꦒꦶ꧉  
Balé dhusun punika wiyaripun 100 mèter persegi 

5) Isi 

Contoh :  

꧋ꦒꦼꦭꦱꦲꦶꦏꦶꦲꦺꦩꦴꦠ꧀꧇꧑꧐꧐꧇ꦩꦶꦭꦶꦭꦶꦠꦼꦂ꧉  
Gelas iki amot 100 mili liter 

꧋ꦠꦁꦏꦧꦶꦚꦸꦲꦶꦏꦶꦲꦺꦩꦴꦠ꧀ ꧇꧑꧐꧐꧐꧐꧇ ꦭꦶꦠꦼꦂ꧉  
Tangki banyu iki amot 10.000 liter 

6) Nilai uang 

Contoh: 

꧋ꦧꦸꦏꦸꦲꦶꦏꦶꦉꦒꦺꦤ Rp ꧇꧕꧐꧐꧐꧇꧉  
Buku iki regané 5000 rupiyah 

꧋ꦊꦩꦫꦶꦏꦸꦮꦶꦉꦒꦺꦤ Rp꧇꧕꧐꧐꧐꧐꧐꧐꧇꧉ 
Lemari iku regané 5.000.000 rupiyah. 

7) Satuan waktu 

Contoh : 

꧋ꦄꦤꦶꦩꦁꦏꦠꦱꦼꦺꦏꦴꦭꦃꦗꦩ꧀꧇꧖꧇ 
Ani mangkat sekolah jam 6 

꧋ꦺꦲꦫꦸꦮꦶꦱꦸꦣꦢꦶꦤꦱꦼꦺꦤꦤꦊꦒꦶ꧈ꦠꦁꦒꦭ꧀꧇꧑꧗꧇ꦩꦉꦠ꧀꧇꧒꧐꧒

꧐꧇ ꦠꦧꦸꦃ꧇꧙꧇ ꦺꦲꦱꦸꦏ꧀꧉  
Heru wisudha dina Senèn Legi, tanggal 17 Maret 2020 
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8) Operasi hitungan 

Contoh : 

꧋꧇꧙꧇ꦭꦤ꧀꧇꧒꧇ꦕꦤꦝꦏꦏꦺꦤꦤ꧇꧑꧑꧇꧉  
Sanga lan loro candhakané 11.  

꧋꧇꧑꧕꧇ꦢꦶꦱꦸꦢ꧇꧕꧇ꦕꦤꦝꦏꦏꦺꦤꦤ꧇꧑꧐꧇꧉  
15 disuda 5 candhakané  10 

꧋꧇꧒꧐꧇ꦢꦶꦥꦫ꧇꧕꧇ꦕꦤꦝꦏꦏꦺꦤꦤ꧇꧔꧇꧉  
20 dipara 5 candhakané 4. 

꧋꧇꧘꧇ꦥꦶꦁ꧇꧙꧇ꦕꦤꦝꦏꦏꦺꦤꦤ꧇꧗꧒꧇꧉  
8 ping 9 candhakané 72. 

d. Angka Jawa  juga bisa digunakan untuk menuliskan angka utuh, desimal, 

pecahan. 

Contoh: 

$꧇꧑꧐꧐꧐꧐꧇ : ($. 10.000)           

꧇꧐꧈꧕꧇ : (0,5) 

꧇ 
꧒

꧔ ꧇ : (2/4)  

 

e. Dalam hal operasi bilangan, jika Angka Jawa  belum ada lambang bilangan 

yang mewakili, maka bisa menggunakan aksara latin, romawi, atau lainnya 

sesuai dengan kebutuhan. 

Contohnya: penulisan diferensial, integral, akar pangkat, rumus kimia, 

fisika, mata uang dan lain-lainnya. 

f. Angka Jawa juga bisa digunakan untuk menulis: 

1) Alamat kantor, alamat rumah (Nomor jalan, nomor rumah, nomor RT, 

RW, kode pos, nomor telepon) 
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Contoh :  

ꦗꦭꦤꦒꦺꦛꦴꦠꦱꦸꦧꦿꦠꦺꦤꦴꦩꦼꦂ꧇꧕꧇꧈ꦌꦂ꧈ꦺꦠ꧈꧇꧒꧇꧈ꦌꦂ꧈ꦺꦮ꧇꧓꧇꧈

ꦱꦼꦩꦫꦁ꧈ꦺꦏꦴꦣꦼꦺꦥꦴꦱ꧀꧇꧕꧕꧖꧘꧖꧇ꦺꦤꦴꦺꦩꦴꦂ ꦺꦠꦺꦭꦥꦴꦤ꧀꧇꧐

꧘꧑꧓꧒꧒꧔꧕꧖꧇  
Jalan Gatot Subrata No. 5, RT 2 RW 3, Semarang, Kode Pos 55686 No. Telpon 
081322456 

2) Nomor identitas 

Contoh : 

ꦌꦤ꧀ ꦆ꧈ꦏ꧇꧓꧓꧑꧓꧑꧑꧒꧓꧐꧖꧗꧑꧐꧐꧐꧑꧇  
NIK :3313112306710001 

3) Nomor surat dan ayat dalam kitab suci 

Contoh: 

ꦱꦸꦫꦠꦄꦤꦤꦶꦱ꧈ꦄꦪꦠ꧀꧇꧑꧐꧇  
Surat An Nisa, ayat : 10 

4) Nomor pada kitab perundang-undangan 

ꦧꦧ꧀꧇꧔꧇ꦥꦱꦭ꧀꧇꧓꧇ꦄꦪꦠ꧀꧇꧑꧇  
ꦏꦶꦠꦧꦈꦤꦝꦈꦁꦤꦝꦲꦁꦸꦏꦸꦩꦥꦶꦣꦤ  
BAB 4 Pasal 2, ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

7. Tanda / Tetenger/Pada 
Pada adalah tanda yang digunakan dalam penulisan aksara Jawa, baik di awal, 

di tengah, maupun di akhir.  

a. Pada Adeg / ꧊ / adalah tanda petik, yaitu tanda baca yang digunakan secara 

berpasangan untuk menandai ucapan, kutipan, frasa, atau kata. Contohnya 

untuk menandai sebuah dialog. 

b. Pada Adeg-adeg  / ꧋ / digunakan di depan kalimat pada tiap-tiap awal 

alenia.  
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Contoh:  

꧋ꦲꦏꦸꦩꦔꦤꦱꦼꦒ꧉   
Aku mangan sega  

c. pada windu /꧆/, digunakan untuk penekanan pada kata yang dianggap 

penting. 

d. Pada Guru / ꧋ ꧞ ꧋ /. Pada Guru juga di sebut uger-uger. Pada ini digunakan 

untuk pembuka kalimat dalam surat-menyurat dan di buku yang memuat 

angger-angger. Contoh:  

꧋ ꧆ ꧋ ꦱꦭꦩꦏꦮꦶꦭꦸꦗꦼꦁꦔꦤꦝꦸꦩꦠꦼꦁꦥꦤꦗꦼꦤꦼꦁꦔꦤ꧀꧈    
Salam kawilujengan dhumateng panjenengan. 

e. Pada Pancak / ꧉ ꧞ ꧉ / adalah tanda digunakan untuk penutup kalimat dalam 

surat-menyurat dan di dalam buku perdata yang memuat angger-angger. 

Contoh:  

ꦩꦠꦸꦂꦤꦸꦮꦸꦤ꧀꧈ ꧉ ꧆ ꧉ 
Matur nuwun.  

ꦭꦶꦢꦢꦶꦁꦺꦢꦴꦺꦔꦁꦩꦁꦺꦏꦺꦤ꧇ꦲꦗꦔꦶꦤꦩꦫꦁꦱꦥꦣꦥꦣ꧉ ꧆ ꧉ 
Liding dongèng mangkéné: aja ngina marang sapadha-padha. 

f. Pada Lingsa / ꧈ / adalah tanda yang digunakan:  

1) pada akhir bagian kalimat sebagai tanda intonasi setengah selesai, contoh:  

ꦧꦥꦏꦱꦺꦫ꧈ ꦲꦶꦧꦸꦮꦸꦔꦸ꧉ 
Bapak saré, ibu wungu.  

2) di antara bagian-bagian di dalam pemerian, contoh:  
꧋ꦲꦶꦧꦸꦩꦸꦤꦝꦸꦺꦠꦏꦴꦥꦶ꧈ꦒꦸꦭ꧈ꦭꦤꦱꦸꦱꦸ꧉ 
Ibu mundhut kopi, gula, lan susu. 

3) pada akhir singkatan nama orang, gelar, dan singkatan lain yang bukan 

akronim, contoh:  
ꦌꦱ꧀꧈ꦌꦩ꧀꧈ꦺꦥ꧉ 
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SMP.  

g. Pada Lungsi / ꧉ / adalah tanda yang digunakan untuk mengakhiri sebuah 

kalimat, contoh:  

꧋ꦱꦶꦩꦧꦃꦱꦩꦥꦸꦤꦝꦲꦂ꧉ 
Simbah sampun dhahar.  

h. Pada Pangkat / ꧇ / adalah tanda yang digunakan  

1) pada akhir penyataan lengkap jika diikuti rangkaian atau pemerian, 

contoh:  

꧋ꦲꦏꦸꦠꦸꦏꦸꦱꦼꦩꦧꦺꦏꦴ꧇ꦧꦼꦫꦱꦭꦤ ꦒꦸꦭ꧉ 
Aku tuku sembako: beras lan gula.  

2) mengapit angka, contoh:  

꧋ꦗꦩ꧀꧇꧓꧇..... 
jam 3 ..... 

3) mengapit petikan langsung, contoh:  

꧋ꦺꦣꦺꦮꦺꦏꦏꦏꦤꦝ꧇ꦺꦲꦴꦫꦱꦶꦢ꧇꧉ 
Dhèwèké kandha, “Ora sida”. 

 
i. Pada Luhur /꧅/ adalah tanda yang digunakan di dalam surat atau 

karangan yang berwujud tembang atau puisi yang ditulis oleh orang yang 

derajat kedudukan atau pangkatnya tinggi dan ditujukan kepada 

bawahannya, atau orang tua kepada orang yang lebih muda, contoh:  

꧅ꦭꦪꦁꦠꦸꦩꦼꦏꦲꦩꦫꦁ ... 
Layang tumekaa marang .... 

 
j. Pada Madya /꧄/ digunakan di dalam surat atau tembang yang ditulis oleh 

seseorang yang ditujukan kepada orang lain yang kedudukannya sederajat 

atau sebaya, contoh:  
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꧄ꦱꦼꦫꦠꦩꦸꦒꦶꦏꦠꦸ ꦂ..... 
Serat mugi katur ..... 

 

k. Pada Andhap / ꧃ / digunakan di dalam surat atau tembang yang ditulis 

oleh orang yang berkedudukan rendah ditujukan kepada orang yang 

berkedudukan lebih tinggi, atau orang muda kepada yang lebih tua, contoh:  

꧃ꦱꦼꦫꦠꦩꦸꦒꦶꦺꦏꦴꦤꦗꦸꦏ꧀..... 
Serat mugi konjuk ..... 

 
l. Purwapada / ꧅ꦧꦖ꧅ / digunakan untuk permulaan tembang yang 

ditulis untuk mengawali judul pupuh permulaan (kalau ada) atau di depan 

bait awal pupuh permulaan. Purwapada mempunyai makna mangajapa 
becik yaitu harapan yang baik. Contoh:  

꧅ꦧꦖ꧅ꦤꦲꦼꦤꦠꦒꦤꦕꦂꦫꦶꦁꦏꦠ꧈ꦩꦁꦏꦧꦸꦧꦸꦏꦤꦶꦁꦠꦸꦭꦶꦱ꧀ ꦏꦫꦗ

ꦤꦗꦼꦁꦒꦭꦉꦠꦤ꧈ꦲꦶꦁꦒꦶꦃꦥꦿꦗꦢꦮꦫꦮꦠꦶ꧉ 
Nahen ta gancaring kata, mangka bebukaning tulis, karajan Jenggalaretna, 
inggih praja Dwarawati.  
 

m. Madyapada /꧅ꦿꦟꦢ꧅/ adalah tanda yang digunakan di tengah 

keseluruhan karangan tembang yang terdiri atas beberapa pupuh. 

Madyapada mempunyai makna mandrawa yang artinya jauh, memberi 

tanda kepada pembaca bahwa didalam membacanya baru sampai di 

tengah-tengah dan masih jauh dari selesai. Madyapada ditulis pada awal 

pergantian pupuh-pupuh tengah karangan tembang, contoh:  

ꦺꦢꦤꦏꦕꦏꦸꦥꦥꦩꦸꦕꦁꦸꦔꦶꦁꦥꦿꦭꦩꦥꦶꦠ꧉ 
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꧅ꦿꦟꦢ꧅ꦧꦧꦥꦶꦁꦺꦮꦴꦭꦸꦲꦩꦂꦤꦯꦁꦦꦤꦝꦸꦱꦸꦤꦸ꧈ꦪꦯꦁ

ꦢꦤꦤꦗꦪ꧈ꦤꦭꦶꦏꦺꦤꦩꦠꦶꦫꦒꦶ꧈ꦏꦪꦏꦁꦮꦸꦱꦩꦸꦤꦶꦲꦶꦁꦮꦶ

ꦮꦲꦗꦂꦮ꧅ꦲꦶꦪꦺꦤꦴꦫꦺꦧꦢꦤꦁꦸꦒꦭꦭꦏꦸ꧈ ...... 
Dèn kacakup pamucunging prampita. 
Bab ping wolu Amarna Sang Pandhusunu, ya Sang Dananjaya, 
nalikané mati ragi, kaya kang wus muni ing wiwaha jarwa. Iya nora 
béda nuggal laku ….. 

 

n. Wasanapada /꧅ꦆ꧅/. Wasanapada mempunyai makna iti yang 

artinya tamat. Wasanapada digunakan sebagai tanda bahwa tulisan 

tersebut sudah berakhir. Wasanapada ditulis di akhir karangan suatu 

tembang atau keseluruhan tembang, contoh:  

꧅ꦠꦼꦭꦱꦱꦶꦁꦥꦤꦸꦫꦠꦠꦶꦫ꧈ꦱꦱꦶꦧꦼꦱꦂꦥꦶꦁꦱꦔꦭꦱ꧀ ꦄꦏ

ꦢꦏꦭꦶꦺꦮꦴꦤꦠꦲꦸꦤꦢꦭ꧀ꦠꦠꦒꦸꦤꦱꦮꦺꦫꦁꦤꦠ꧈ꦩꦁꦱꦱꦛꦮꦶꦤꦢꦸ

ꦱꦤꦕꦪ꧈ꦮꦸꦏꦸꦱꦁꦸꦱꦁꦏꦁꦲꦠꦩꦥ꧈ꦪꦄꦭꦭꦃꦏꦁꦭꦸꦮꦶꦃꦮꦶꦏ

ꦤ꧀ ꦺꦲꦴꦧꦃꦺꦲꦴꦱꦶꦏꦏꦶꦁꦏꦮꦸꦭ꧉꧅ꦆ꧅  
Telasing panuratira, sasi Besar ping sangalas, Akad kaliwon tahun 
Dal, Tata guna swarèng nata, mangsastha windu sancaya, wuku 
sungsang kang atampa, Ya Allah kang luwih wikan, obah osiking 
kawula. 

o. Pada Pisèlèh / ꧌ ꧍ / digunakan untuk mengapit sebuah kata, dalam aksara 

Latin, fungsinya sama dengan tanda petik yang mengapit sebuah kata, frasa 

atau kalimat, contoh:  

꧋ꦺꦤꦴꦺꦤꦠꦴꦤꦱꦶꦁ꧈꧌ꦩꦼꦺꦭꦏ꧀ ꧍ꦺꦣꦺꦮ ꧉  
 Nonton sing “melèk”dhéwé. 

 

p. Pada tirta tumètès /꧞/ tanda koreksi yang berguna untuk menandakan salah 

tulis. Apabila terjadi kesalahan penulisan, bagian yang salah diberikan tanda 

tersebut sebanyak tiga kali. Tirta tumétés biasa digunakan oleh penulis 
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Yogyakarta. Contohnya seorang juru tulis ingin menulis ‘pada luhur’ 
ꦥꦢꦭꦸꦲꦸ ꦂ namun terlanjur menulis ‘pada hu’ ꦥꦢꦲ ꦸ setelah ia sadar 

kesalahannya, maka kata ini dapat dikoreksi menjadi ‘pada hu···luhur’ 
ꦥꦢꦲꦸ꧞꧞꧞ꦭꦸꦲꦸ.ꦂ 

 

q. pada isèn-isèn /꧟/ adalah semacam tanda koreksi yang berguna untuk 

menandakan salah tulis. Apabila terjadi kesalahan penulisan, bagian yang 

salah diberikan tanda tersebut sebanyak tiga kali. Isèn-isèn biasa digunakan 

oleh penulis Surakarta. Contohnya seorang juru tulis ingin menulis ‘pada 
luhur’ ꦥꦢꦭꦸꦲꦸ ꦂnamun terlanjur menulis ‘pada hu’ ꦥꦢꦲꦸ sebelum ia 

sadar kesalahannya, maka kata ini dapat dikoreksi menjadi ‘pada hu···luhur’ 
ꦥꦢꦲꦸ꧟꧟꧟ꦭꦸꦲꦸ.ꦂ 

*) Catatan pengkoreksian juga bisa menggunakan sandhangan atau 

pasangan yang membuat suku kata itu tidak bisa dibaca. 
 

r. pangrangkep /ꧏ/ digunakan sebagai tanda pengulangan kata yang dalam 
bahasa Indonesia informal setara dengan penggunaan angka 2 untuk kata 
berulangm, contohnya:  
ꦥꦶꦫꦁꦥꦶꦫꦁ  
pirang-pirang  
ꦥꦶꦫꦁꧏ 
pirang2.  

s. Rerenggan kiwa lan tengen /꧁ ◌◌◌◌◌◌◌꧂ / adalah tanda baca yang bersifat 
dekoratif yang biasa digunakan sebagai pengapit judul, sehingga tampak 
lebih menarik dan menonjol. 
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t. Cecak telu /    ◌꦳ / sering disebut nukta, yang merupakan tanda untuk menulis 

fonem dari kata – kata pinjaman karena belum adanya lambang bunyi 

dalam aksara Jawa yang bisa mewakili bunyi tersebut.   

u. Candrabindu /panyangga /   ◌ ◌ ꦀ / merupakan tanda untuk menyengaukan vokal, 

dalam aksara Jawa. Candrabindu ini digunakan sebagai penanda kata yang 

dianggap suci pada teks-teks sacral. Contohnya:  

ꦎꦴꦀ  
Om  
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



Tata Tulis Aksara Jawa KAJ I Yogyakarta (simplified&traditional)  | 36  
 

BAB II 

Penulisan Kata dalam Tata Tulis Simplified 

 
 

 

A. Kata Dasar 

1. Kata yang berupa kata dasar ditulis dengan tidak merangkap aksara, kecuali 

yang aslinya memang ditulis rangkap, seperti: 
Penulisan yang benar 

Penulisan yang salah 
   Jawa JGST PUJL 

ꦩꦱꦱ masṣa massa ꦩꦱ 
ꦄꦭꦭꦃ allaḥ Allah ꦄꦭꦃ 
ꦧꦚꦸ bañu banyu ꦧꦚꦚꦸ 
ꦊꦔ lěṅa lenga ꦊꦁꦔ 

ꦥꦿꦲꦫ pŕahara prahara ꦥꦿꦃꦲꦫ 
 

2. Kata dasar yang suku pertamanya dapat dilafalkan secara bervariasi, penulisan 

suku pertama pada kata dasar itu sesuai dengan pelafalan yang dikehendaki. 

Contoh:  
Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦧꦺꦲ bahé baé ꦮꦺꦲ wahé waé 

ꦥꦸꦤꦶꦏ punika punika ꦩꦼꦤꦶꦏ měnika menika 

ꦤꦒꦫ nagara nagara ꦤꦼꦒꦫ něgara negara 

ꦮꦱꦤ wasana wasana ꦮꦸꦱꦤ wusana wusana 

ꦮꦂꦤ waṙna warna ꦮꦼꦂꦤ wěṙna werna 
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ꦥꦼꦂꦭꦸ pěṙlu perlu ꦥꦽꦭꦸ pṛlu prelu 

ꦩꦏꦠꦼꦤ꧀ makatěn/ makaten ꦩꦼꦏꦠꦼꦤ꧀ měkatěn/ mekaten 

 
3. Kata dasar yang suku pertamanya mengandung unsur bunyi /å/ tertutup nasal, 

suku kedua (terakhir) terbuka mengandung unsur bunyi /å/, suku pertama ditulis 

tanpa sandhangan taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ )   sesuai dengan ejaan bahasa Jawa dengan 

huruf Latin.  

Contoh:  
Penulisan yang benar 

Penulisan yang salah 
Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦠꦩꦥ tampa tampa ꦺꦠꦴꦩꦥ 

ꦏꦤꦝ kanḍa kandha ꦺꦏꦴꦤꦝ 

ꦠꦤꦝ tanḍa tandha ꦺꦠꦴꦤꦝ 

ꦫꦤꦝ ranḍa randha ꦺꦫꦴꦤꦝ 

ꦫꦁꦏ raŋka rangka ꦺꦫꦴꦁ ꦏ 

ꦫꦩꦧ ramba ramba ꦺꦫꦴꦩꦧ 

ꦠꦁꦒ taŋga tangga ꦺꦠꦴꦁ ꦒ 

ꦱꦁꦒ saŋga sangga ꦺꦱꦴꦁ ꦒ 
 

Catatan : 

a. Kata ꦠꦤꦥ (tanpa = tanpa) dan ꦮꦤꦢ (wanda = suku kata) merupakan 

perkecualian. Suku kata pertama kedua kata tersebut masing-masing 

mengandung unsur bunyi vokal /a/, bukan /å/. 

b. Kata dasar yang suku pertamanya tertutup bunyi konsonan nasal ny /ñ/, 

suku kata berikutnya (suku kata kedua/terakhir) berawal konsonan c atau 
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j, konsonan nasal penutup suku kata pertama itu ditulis dengan aksara ꦤ 

/na/. Contoh:  
Penulisan yang benar 

Penulisan yang salah 
   Jawa JGST PUJL 

ꦏꦤꦕ kanca kanca ꦏꦚꦕ 

ꦥꦤꦕ panca panca ꦥꦚꦕ 

ꦥꦤꦕꦶꦁ panciŋ pancing ꦥꦚꦕꦶꦁ 

ꦧꦭꦤꦗ blanja blanja ꦧꦭꦚꦗ 

ꦱꦤꦗ sanja sanja ꦱꦚꦗ 

ꦏꦤꦗ ꦶ kanji kanji ꦏꦚꦗ ꦶ
 

4. Kata dasar yang suku kata pertamanya mengandung unsur bunyi /å/  terbuka, 

suku kata kedua (terakhir) mengandung unsur bunyi /å/  tertutup, kedua suku 

kata itu ditulis dengan sandhangan taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ ). 

Contoh:  
Penulisan yang benar 

Penulisan yang salah 
   Jawa JGST PUJL 

ꦺꦥꦴꦺꦥꦴꦏ꧀ popok/ popok ꦥꦺꦥꦴꦏ꧀ 
ꦺꦥꦴꦺꦏꦴꦏ꧀ pokok/ pokok ꦥꦺꦏꦴꦏ꧀ 
ꦺꦫꦴꦺꦏꦴꦏ꧀ rokok/ rokok ꦫꦺꦏꦴꦏ꧀ 
ꦺꦧꦴꦺꦏꦴꦁ  bokoŋ bokong ꦧꦺꦏꦴꦁ 

ꦺꦧꦴꦺꦫꦴꦱ꧀ boros/ boros ꦧꦺꦫꦴꦱ꧀ 
ꦺꦥꦴꦺꦭꦴꦱ꧀ polos/ polos ꦥꦺꦭꦴꦱ꧀ 

 

Kata-kata berikut ditulis berbeda, karena maknanya memang berlainan. 
   Jawa JGST PUJL Indonesia 

ꦺꦧꦴꦺꦭꦴꦁ  boloŋ bolong berlubang 
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ꦺꦏꦴꦺꦥꦴꦏ꧀ kopok/ kopok congek 

ꦺꦗꦴꦺꦠꦴꦱ꧀ jotos/ jotos tinju 

ꦧꦺꦭꦴꦁ baloŋ balong danau kecil 

ꦏꦺꦥꦴꦏ꧀ kapok/ kapok jera 

ꦗꦺꦠꦴꦱ꧀ jatos/ jatos jati (kayu) 

 

B. Kata Turunan/Tembung andhahan 

Kata Turunan / Tembung Andhahan adalah kata yang telah mendapat ater-ater 

/awalan, seselan/sisipan, dan panambang/akhiran. 

1. Kata turunan yang mendapatkan awalan/ater-ater 

a. Ater-ater hanuswara 
1) Penulisan tembung andhahan yang mendapatkan anuswara, jika suku kata 

terdepan luluh /menyatu, awalan anuswara tidak ditulis dengan ꦲ (ha); 

ꦲꦤ꧀ (han); ꦲꦩ꧀ (ham); ꦲꦔ꧀ (hang), kecuali untuk menggenapi guru 
wilangan pada tembang. 

Contoh kata: 
Kata dasar Kata turunan 

Tidak ditulis 
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦠꦤꦤꦠꦁ tantaŋ tantang ꦤꦤꦠꦁ nantaŋ nantang ꦲꦤꦤꦠꦁ 
ꦱꦩꦧꦼꦂ samḅěṙ samber ꦚꦩꦧꦼꦂ ñamḅěṙ nyamber ꦲꦚꦩꦧꦼꦂ 
ꦏꦼꦭꦶꦂ kěliṙ kelir ꦔꦼꦭꦶꦂ ṅěliṙ ngelir ꦲꦔꦼꦭꦶꦂ 

ꦺꦲꦢꦤ꧀ hédan/ édan ꦺꦔꦢꦤ꧀ ṅédan/ ngédan ꦲꦺꦔꦢꦤ꧀ 
ꦫꦸꦱꦏ꧀ rusak/ rusak ꦔꦿꦸꦱꦏ꧀ ṅṙusak/ ngrusak ꦲꦔꦿꦸꦱꦏ꧀ 
ꦭꦩꦂ lamaṙ lamar ꦔꦭꦩꦂ ṅlamaṙ nglamar ꦲꦔꦭꦭꦩꦂ 

ꦪꦏꦶꦤ꧀ yakin/ yakin ꦔꦾꦏꦶꦤꦤꦺꦏ ṅỿakinnaké ngyakinaké ꦲꦔꦾꦏꦶꦤꦤꦺꦏ 
ꦮꦸꦭꦁ wulaŋ wulang ꦩꦸꦭꦁ mulaŋ mulang ꦲꦩꦸꦭꦁ 

ꦕꦸꦭꦶꦏ꧀ culik/ culik ꦚꦸꦭꦶꦏ꧀ ñulik/ nyulik ꦲꦚꦸꦭꦶꦏ꧀ 
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ꦥꦔꦤ꧀ paṅan/ pangan ꦩꦔꦤ꧀ maṅan/ mangan ꦲꦩꦔꦤ꧀ 
 

2) Tembung andhahan dengan awalan anuswara, jika suku kata terdepan 

tidak luluh /tidak menyatu, awalan anuswara ditulis dengan ꦲ (ha) 

Contoh kata: 
Kata dasar Kata turunan 

Tidak ditulis 
Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦢꦢꦶ dadi dadi ꦲꦤꦢꦢꦶ ndadi ndadi ꦤꦢꦢꦶ 
ꦣꦼꦣꦼꦂ dhědhěṙ dhedher ꦲꦤꦝꦼꦣꦼꦂ nḍědhěṙ ndhedher ꦤꦝꦼꦝꦼꦂ 
ꦧꦸꦮꦁ buwaŋ buwang ꦲꦩꦧꦸꦮꦁ mbuwaŋ mbuwang ꦩꦧꦸꦮꦁ 

 
3) Tembung adhahan atau kata turunan dengan kata dasar yang diawali 

dengan nasal /anuswara dan berawalan pa-, maka penulisan kata turunan 

dari kata dasar yang berawalan nasal tersebut ditulis seperti penulisan 

latinnya. 
Contoh kata: 

Kata dasar Kata turunan 
Tidak ditulis 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦱꦼꦩꦧꦃ sěmḅaḥ sembah ꦥꦤꦼꦩꦧꦃ paněmḅaḥ panembah ꦥꦤꦤꦼꦩꦧꦃ 
ꦱꦼꦫꦠ꧀ sěrat/ serat ꦥꦚꦼꦫꦠ꧀ pañěrat/ panyerat ꦥꦚꦚꦼꦫꦠ꧀ 

 

4) Kata yang diawali dengan ha jika diberi awalan pi- atau pri-, maka kata 

tersebut ditulis tetap. 
Kata dasar Kata turunan 

Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦲꦭ hala ala ꦥꦶꦲꦭ pihala piala 

ꦲꦤꦢꦼꦭ꧀ handěl/ andel ꦥꦶꦲꦤꦢꦼꦭ꧀ pihanděl/ piandel 
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2. Kata turunan yang mendapatkan Seselan. 

Seselan terdapat 6 (enam) jenis antara lain in, um, er, el, edh, eth. 
a. Kata yang mendapat seselan tidak ditulis rangkap. 

Kata dasar Seselan Kata turunan 

Aksara 
Jawa 

JGST PUJL Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦠꦸꦏꦸ tuku tuku ꦲꦶꦤ꧀ hin/ in ꦠꦶꦤꦸꦏꦸ tinuku tinuku 

ꦒꦸꦪꦸ guyu guyu ꦲꦸꦩ꧀ hum/ um ꦒꦸꦩꦸꦪꦸ gumuyu gumuyu 

ꦏꦼꦭꦶꦥ꧀ kělip kelip ꦲꦼꦂ hěṙ er ꦏꦼꦉꦭꦶꦥ꧀ kěṛlip/ kerelip 

ꦒꦼꦉꦁ gěṛŋ gereng ꦲꦼꦭ꧀ hěl el ꦒꦼ꧒ꦉꦁ gěḷṛŋ gelereng 

ꦒꦤꦝꦸꦭ꧀ ganḍul/ gandhul ꦲꦼꦣ꧀ hědh edh ꦒꦼꦣꦤꦝꦸꦭ꧀ gědhanḍul/ gedhandhul 

ꦏꦤꦛꦶꦭ꧀ kanṭil/ kanthil ꦲꦼꦛ꧀ hěṭ/ eth ꦏꦼꦛꦤꦛꦶꦭ꧀ kěṭanṭil/ kethanthil 

 
b. Kata yang mendapat seselan ꦫ atau ꦭ (er atau el), suku kata pertama dan 

kedua dijadikan satu suku kata.  
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦏꦼꦭꦶꦥ꧀ kělip/ kelip ꦏꦽꦭꦶꦥ꧀ kṛlip/ krelip 

ꦏꦼꦛꦶꦥ꧀ kěṭip/ kethip ꦏꦽꦛꦶꦥ꧀ kṛṭip/ krethip 

ꦒꦉꦁ gěṛŋ gereng ꦒꦭꦼꦉꦁ glěṛŋ glereng 

ꦗꦼꦫꦶꦠ꧀ jěrit/ jerit ꦗꦭꦼꦫꦶꦠ꧀ jlěrit/ jlerit 

  
 pọla ini muncul apabila di depannya terdapat kata pating, mak-. 
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c. Kata dengan seselan ꦤ (in) ditulis sebagai berikut: 

1) kata dasar berawalan ꦲ, ditulis: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦲꦱꦃ asaḥ asah ꦲꦶꦔꦱꦃ hiṅasaḥ ingasah 

ꦲꦼꦁꦺꦒꦴ hěŋgo enggo ꦲꦶꦔꦼꦁꦺꦒꦴ hiṅěŋgo ingenggo 

ꦺꦲꦴꦺꦩꦧ homḅé ombé ꦲꦶꦺꦔꦴꦺꦩꦧ hiṅomḅé ingombé 

 
2) kata dasar berawalan selain ꦲ, ditulis 

Kata dasar Kata turunan 

Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦥꦁꦒꦶꦃ paŋgiḥ panggih ꦥꦶꦤꦁꦒꦶꦃ pinaŋgiḥ pinanggih 

ꦠꦸꦩꦥꦸꦏ꧀ tumpuk tumpuk ꦠꦶꦤꦸꦩꦥꦸꦏ꧀ tinumpuk/ tinumpuk 

ꦮꦱꦶꦱ꧀ wasis/ wasis ꦮꦶꦤꦱꦶꦱ꧀ winasis/ winasis 

 
3) Seselan ꦤ (in) digunakan bersama dengan panambang ꦲꦺꦏ (-aké), 

contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦒꦩꦧꦂ gamḅaṙ gambar ꦒꦶꦤꦩꦧꦂꦫꦺꦏ ginamḅaṙraké ginambaraké 

ꦱꦩꦧꦸꦁ samḅuŋ sambung ꦱꦶꦤꦩꦧꦸꦁꦔꦺꦏ sinamḅuŋṅaké sinambungaké 

ꦺꦒꦭꦛꦏ꧀ gléṭak/ gléthak ꦒꦶꦺꦤꦭꦛꦏꦏꦺꦏ ginléṭakkaké ginlethakaké 

ꦺꦒꦴꦺꦱꦴꦏ꧀ gosok/ gosok ꦒꦶꦺꦤꦴꦺꦱꦴꦏꦏꦺꦏ ginosokaké ginosokaké 

ꦲꦁꦱꦸ haŋsu angsu ꦲꦶꦔꦁꦺꦱꦴꦏꦲꦺꦏ hiŋṅaŋsokhaké ingangsokaké 

ꦲꦼꦺꦤꦠꦏ꧀ hěntèk/ entèk ꦲꦶꦔꦼꦺꦤꦠꦏꦏꦺꦏ hiŋṅěntèkkaké ingentèkaké 

ꦒꦠꦶ gati gati ꦒꦶꦤꦺꦠꦏꦲꦺꦏ ginatèkaké ginatèkaké 
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4) Seselan ꦤ (in) digunakan bersama dengan panambang -ꦲꦤ꧀ (-an), 

contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦱꦩꦏ꧀ samak/ samak ꦱꦶꦤꦩꦏꦏꦤ꧀ sinamakkan/ sinamakan 

ꦠꦶꦤꦝꦶꦃ tiṇḍiḥ tindhih ꦠꦶꦤꦶꦤꦝꦶꦃꦲꦤ꧀ tininḍiḥhan/ tinindhihan 

ꦭꦺꦏꦴꦤ꧀ lakon/ lakon ꦭꦶꦤꦺꦏꦴꦤꦤꦤ꧀ linakonnan/ linakonan 

ꦠꦩꦥ tampa tampa ꦠꦶꦤꦩꦥꦤꦤꦤ꧀ tinampannan/ tinampanan 

ꦲꦸꦱꦢ husada usada ꦲꦶꦔꦸꦱꦢꦤꦤꦤ꧀ hiṅusadannan/ ingusadanan 

ꦲꦫꦤ꧀ haran/ aran ꦲꦶꦔꦫꦤꦤꦤ꧀ hig̣arannan/ ingaranan 

ꦥꦪꦁꦸ payuŋ payung ꦥꦶꦤꦪꦁꦸꦔꦤ꧀ pinayuŋṅan/ pinayungan 

ꦮꦼꦣꦏ꧀ wědhak/ wedhak ꦮꦶꦤꦼꦣꦏꦏꦤ꧀ winědhakkan/ winedhakan 

 
3. Tembung Andhahan dengan Panambang 

Panambang terdapat 7 (tujuh) jenis antara lain: ꦲ (-a), ꦺꦲ (-é), ꦲꦶꦥꦸꦤ꧀ (-

ipun), ꦲ ꦶ(-i), ꦲꦤ꧀ (-an), ꦲꦼꦤ꧀ (en), ꦲꦤ (ana), ꦲꦏꦼꦤ꧀ (-aken)  

a. Panambang ꦲ  

• Panambang ꦲ jika disambung wanda menga legena ditulis apa adanya, 

contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦧꦶꦱ bisa bisa ꦧꦶꦱꦲ bisaha bisaa 

ꦭꦸꦔ luŋa lunga ꦭꦸꦔꦲ luṅaha lungaa 

ꦏꦤꦝ kanḍa kandha ꦏꦤꦝꦲ kanḍaha kandhaa 

ꦫꦸꦩꦁꦱ rumaŋsa rumangsa ꦫꦸꦩꦁꦱꦲ rumaŋsaha rumangsaa 
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• Wanda menga dengan sandhangan wulu atau taling, panambang ꦲ 

berubah ꦪ jika yang mendapat sandhangan wulu atau mendapat 

sandhangan taling bukan aksara ꦪ. 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦧꦭꦶ bali bali ꦧꦭꦶꦪ baliya baliya 

ꦺꦫꦺꦤ réné réné ꦺꦫꦺꦤꦪ rénéya rénéya 

ꦏꦼꦥꦿꦶꦺꦪ kěpŕiyé kepriyé ꦏꦼꦥꦿꦶꦺꦪꦲ kěpŕiyéya kepriyéa 

ꦥꦿꦶꦪꦪꦶ pŕiyayi priyayi ꦥꦿꦶꦪꦪꦶꦲ pŕiyayiha priyayia 

 
• Wanda menga dengan sandhangan suku atau taling-tarung, panambang 

ꦲ berubah ꦮ, jika yang bersuku  ◌ꦸ atau taling-tarung ꦺ◌  ◌ꦴ tidak berubah 

ꦮ, contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦩꦭꦼꦧꦸ mlěbu mlebu ꦩꦭꦼꦧꦸꦮ mlěbuwa mlebua 

ꦔꦺꦱꦴ ṅaso ngaso ꦔꦺꦱꦴꦮ ṅasowa ngasoa 

ꦠꦮꦸ tawu tawu ꦠꦮꦸꦲ tawuha tawua 

ꦚꦸꦺꦮꦴꦺꦮꦴ ñuwowo nyuwowo ꦚꦸꦺꦮꦴꦺꦮꦴꦲ ñuwowoha nyuwowoa 

 
• Wanda sigeg, panambang ꦲ berubah menjadi aksara sigeg wanda 

tersebut, contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦠꦁꦸꦒꦁ tuŋgaŋ tunggang ꦤꦁꦸꦒꦁꦔ  
nungganga 

ꦱꦧꦂ sabaṙ sabar ꦱꦧꦂꦫ  sabara 
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ꦕꦕꦢ꧀ cacad/ cacad ꦤꦕꦢꦢ nacadda nacada 

ꦲꦸꦊꦠ꧀ huḷt/ ulet ꦔꦸꦺꦭꦠꦠ ṅulètta nguleta 

ꦧꦸꦤꦠꦼꦭ꧀ buntěl/ buntel ꦧꦸꦤꦠꦼꦭꦭ buntělla buntela 

ꦺꦒꦴꦺꦣꦴꦒ꧀ godhog/ godhog ꦲꦁꦺꦒꦴꦺꦣꦴꦒꦒ haŋgodhogga nggodhoga 

 

• Wanda sigeg dengan sandhangan swara, bunyi sandhangan swara 

berubah jejeg, contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦧꦫꦶꦱ꧀ baris/ baris ꦧꦫꦶꦱꦱ barisṣa barisa 

ꦲꦢꦸꦱ꧀ hadus/ adus ꦲꦢꦸꦱꦱ hadusṣa adusa 

ꦱꦸꦺꦮꦏ꧀ suwèk/ suwèk ꦱꦸꦺꦮꦏꦏ suwèkka suwèka 

 
• Jika bersamaan dengan ater-ater ꦱ, panambang ꦲꦤ꧀ dan panambang 

ꦺꦲ, panambang ꦲ berubah ꦪ, contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦕꦶꦭꦶꦏ꧀ cilik/ cilik ꦱꦕꦶꦭꦶꦏꦏꦺꦤꦤꦪ sacilikkannéya sacilikanéa 

ꦥꦶꦤꦠꦼꦂ pintěṙ pinter ꦱꦥꦶꦤꦠꦼꦂꦫꦺꦤꦤꦪ sapintěrannéya sapinteranéa 

 
b. Panambang ꦺꦲ꧈ ꦲꦶꦥꦸꦤ꧀ 

1) Panambang ꦺꦲ untuk ngoko, ꦲꦶꦥꦸꦤ꧀ untuk krama, jika disambung 

wanda menga berubah ꦺꦤ (ꦤꦶꦥꦸꦤ꧀) ditulis tanpa pasangan ꦤ꧉  

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦉꦒ ṛga rega ꦉꦒꦺꦤ ṛgané regané 
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ꦺꦠꦺꦩꦥ témpé témpé ꦺꦠꦺꦩꦥꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ témpénipun/ témpénipun 

ꦱꦥꦠꦸ sěpatu sepatu ꦱꦼꦥꦠꦸꦺꦤ sěpatuné sepatuné 

ꦉꦒꦶ ṛgi regi ꦉꦒꦶꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ ṛginipun/ reginipun 

ꦔꦺꦱꦴ ṅaso ngaso ꦔꦺꦱꦴꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ ṅasonipun/ ngasonipun 

 

2) Panambang ꦺꦲ (ꦲꦶꦥꦸꦤ꧀) jika disambung dengan wanda sigeg, aksara 

ꦲ berubah menjadi aksara sigeg wanda yang disambung; 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦧꦼꦣꦸꦒ꧀ bědhug/ bedhug ꦧꦼꦣꦸꦺꦒꦒ bědhuggé bedhugé 

ꦥꦼꦊꦩ꧀ pěḷm/ pelem ꦥꦼꦊꦺꦩꦩ pěḷmmé pelemé 

ꦉꦩꦧꦒ꧀ ṛmḅag/ rembag ꦉꦩꦧꦒꦒꦶꦥꦸꦤ꧀ ṛmḅaggipun/ rembagipun 

ꦥꦿꦏꦮꦶꦱ꧀ pŕakawis/ prakawis ꦥꦿꦏꦮꦶꦱꦱꦶꦥꦸꦤ꧀ pŕakawisṣipun/ prakawisipun 

 
c. Panambang ꦲ ꦶ

1) Jika disambung dengan kata yang berakhir dengan wanda menga dan kata 

tersebut mendapatkan tambahan ater-ater, panambang ꦲ ꦶditulis dengan 

pasangan ꦤꦶ. 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦱꦸꦏ suka suka ꦚꦸꦏꦤꦤ ꦶ ñukanni nyukani 

ꦧꦛꦶ baṭi bathi ꦲꦩꦧꦺꦛꦤꦤ ꦶ hamḅaṭènni mbathèni 

ꦠꦩꦥ tampa tampa ꦢꦶꦠꦩꦥꦤꦤ ꦶ ditampanni ditampani 

ꦭꦏꦸ laku laku ꦔꦭꦺꦏꦴꦤꦤ ꦶ ṅlakonni nglakoni 
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2) Jika disambung dengan wanda sigeg, panambang ꦲꦶ aksara ꦲ berubah 

menjadi aksara sigeg wanda yang disambung, 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦕꦿꦶꦺꦪꦴꦱ꧀ cŕiyos/ criyos ꦚꦿꦶꦺꦪꦴꦱꦱꦶ ñŕiyosṣi nyriyosi 

ꦒꦤꦝꦸꦭ꧀ ganḍul/ gandhul ꦢꦶꦒꦤꦝꦸꦭꦭ ꦶ diganḍulli digandhuli 

 

3) Panambang ꦲ ꦶ /hi/ bagi kata yang dengan ater-ater ꦏ atau dengan 

seselan ꦤ꧈ diganti ꦲꦤ꧀ 

(a) Dari kata dasar dengan wanda wekasan sigeg:  

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦊꦧꦼꦠ꧀ ḷbět/ lebet ꦏꦊꦧꦼꦠꦠꦤ꧀ kaḷběttan/ kalebetan 

ꦠꦸꦭꦶꦱ꧀ tulis/ tulis ꦠꦶꦤꦸꦭꦶꦱꦱꦤ꧀ tinulisṣan/ tinulisan 

 

(b) Dari kata dasar dengan wanda wekasan menga, ditulis menggunakan 

panambang ꦲꦤ꧀ rangkap 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦱꦥꦸ sapu sapu ꦏꦱꦺꦥꦴꦤꦤꦤ꧀ kasaponnan/ kasaponan 

ꦠꦸꦏꦸ tuku tuku ꦠꦶꦤꦸꦺꦏꦴꦤꦤꦤ꧀ tinukonnan/ tinukonan 
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d. Panambang ꦲꦤ꧀ 

1) Jika disambung dengan wanda menga, panambang ꦲꦤ꧀ luluh dengan 

wanda yang disambung 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦒꦮ gawa gawa ꦒꦮꦤ꧀ gawan/ gawan 

ꦱꦧ saba saba ꦱꦧꦤ꧀ saban/ saban 

 

2) Jika wanda yang disambung berupa sandhangan wulu (    ◌ꦶ ) maka berubah 

taling, suku berubah taling-tarung. Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦧꦭꦶ bali bali ꦧꦺꦭꦤ꧀ balèn/ balèn 

ꦭꦸꦫꦸ luru luru ꦭꦸꦺꦫꦴꦤ꧀ luron/ luron 

 
3) Panambang ꦲꦤ꧀ disambung wanda menga dengan sandhangan wulu 

atau taling, berubah ꦪꦤ꧀. Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦠꦫꦶ tari tari ꦠꦫꦶꦪꦤ꧀ tariyan/ tariyan 

 

4) Panambang ꦲꦤ꧀ disambung wanda menga dengan sandhangan suku 

atau taling-tarung berubah ꦮꦤ꧀. Contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦺꦗꦴꦺꦣꦴ jodho jodho ꦺꦗꦴꦺꦣꦴꦮꦤ꧀ jodhowan/ jodhowan 
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5) Kata dengan wanda wekasan menga dengan sandhangan wulu, 

sandhangan wulu berubah taling, panambang ꦲꦤ꧀ berubah ꦪꦤ꧀. 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦢꦢꦶ dadi dadi ꦏꦢꦺꦢꦪꦤ꧀ kadadéyan/ kadadèyan 

 

6) Kata dengan wanda wekasan menga dengan sandhangan wulu, taling atau 

suku, panambang dapat luluh atau tidak luluh dengan wanda wekasan 

kata yang dipanambangi. 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦒꦺꦣ gadhé gadhé 

ꦒꦺꦣꦪꦤ꧀ 
atau 

ꦒꦺꦣꦤ꧀ 

gadhéyan/ 
atau 

gadhèn/ 

gadhèyan 
atau 

gadhèn 

 

7) Ater-ater ꦥ bersamaan dengan panambang ꦲꦤ꧀, ater-ater tidak luluh 

dengan aksara di awal kata, pakecapan ꦥꦼ tetapi penulisan ꦥ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦱꦸꦏꦼꦠ꧀ sukět/ suket ꦥꦱꦸꦏꦼꦠꦠꦤ꧀ pasukettan/ pasuketan 

ꦣꦸꦏꦸꦃ dhukuḥ dhukuh ꦥꦣꦸꦏꦸꦃꦲꦤ꧀ padhukuḥhan/ padhukuhan 

ꦺꦢꦱ désa désa ꦥꦺꦢꦱꦤ꧀ padésṣan/ padésan 

 

8) Ater-ater bersamaan dengan panambang ꦲꦤ꧀ berarti kata benda 

(tembung aran), pengucapan ꦏꦼ꧈ penulisan ꦏ 
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Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦥꦠꦶꦃ patiḥ patih ꦏꦥꦠꦶꦃꦲꦤ꧀ kapatiḥhan/ kapatihan 

ꦮꦗꦶꦧ꧀ wajib/ wajib ꦏꦸꦮꦗꦶꦧꦧꦤ꧀ kuwajibḅan/ kuwajiban 

 

9) Ater-ater ꦏ bersamaan dengan panambang ꦲꦤ꧀ atau ꦲꦼꦤ꧀ ditulis 

dan diucapkan ꦏ ꦼ

Contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦢꦮ dawa dawa ꦏꦼꦢꦮꦤ꧀ kědawan/ kedawan 

ꦱꦸꦺꦮ suwé suwé ꦏꦼꦱꦸꦺꦮꦤ꧀ kěsuwèn/ kesuwèn 

 
10) Panambang ꦲꦤ꧀ yang disambung pada kata wanda wekasan dengan 

wignyan, ditulis tetap sesuai aslinya. 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦊꦁꦒꦃ ḷŋgaḥ lenggah ꦊꦁꦒꦃꦲꦤ꧀ ḷŋgaḥhan/ lenggahan 

ꦠꦶꦠꦶꦃ titiḥ titih ꦠꦶꦠꦶꦃꦲꦤ꧀ titiḥhn/ titihan 

 

e. Panambang ꦲꦼꦤ꧀ 

1) Jika disambung pada wanda menga, maka berubah ꦲꦼꦤ꧀, ditulis tanpa 

pasangan ꦤ 
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Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦠꦠ tata tata ꦠꦠꦤꦼꦤ꧀ tataněn/ tatanen 

ꦠꦩꦥ tampa tampa ꦠꦩꦥꦤꦼꦤ꧀ tampaněn/ tampanen 

 

2) Jika disambung pada wanda sigeg, panambang ꦲꦼꦤ꧀ aksara ꦲ 

berubah menjadi aksara sigeg wanda yang disambung, 

contoh:  
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦗꦸꦥꦸꦏ꧀ jupuk/ jupuk ꦗꦸꦥꦸꦏꦏꦼꦤ꧀ jupukkěn/ jupuken 

ꦺꦒꦴꦺꦣꦴꦒ꧀ godhog/ godhog ꦺꦒꦴꦺꦣꦴꦒꦒꦼꦤ꧀ godhoggěn/ godhogen 

 
3) Ater-ater ꦏ bersama dengan panambang ꦲꦼꦤ꧀, ditulis ꦏ ꦼ

Contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦊꦧꦼꦠ꧀ ḷbět/ lebet ꦏꦼꦊꦧꦼꦠꦠꦼꦤ꧀ kěḷběttan/ kelebeten 

 
4) Ater-ater ꦏ luluh atau bunyi sama dengan awal kata yang mendapat 

ater-ater, 
Contoh: 

Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦺꦲꦱꦸꦏ꧀ hésuk/ ésuk ꦺꦏꦱꦸꦏꦏꦼꦤ꧀ késukkěn/ késuken 

ꦲꦥꦶꦏ꧀ hapik/ apik ꦏꦥꦶꦏꦏꦼꦤ꧀ kapikkěn/ kapiken 
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5) Ater-ater ꦏ berubah ꦏꦸ (kata dasar berawalan ꦮ) 

Contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦮꦉꦒ꧀ waṛg/ wareg ꦏꦸꦮꦉꦒꦒꦼꦤ꧀ kuwaṛggěn/ kuwaregen 

 

6) Tembung andhahan dengan akhiran ꦲꦤ꧀ dari kata dasar dengan 

wanda wekasan menga, ditulis ꦲꦼꦤ꧀ menggunakan pasangan ꦤ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL Jawa JGST Latin 

ꦲꦩꦧ amḅa amba ꦏꦩꦧꦤ꧀ kamḅan/ kamban ꦏꦩꦧꦤꦤꦼꦤ꧀ kamḅanněn/ kambanen 

 

7) Kata dengan panambang ꦲꦼꦤ꧀ bermakna nandhang  

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦮꦸꦢꦸꦤ꧀ wudun/ wudun ꦮꦸꦢꦸꦤꦤꦼꦤ꧀ wudunněn/ wudunen 

 

f. Panambang ꦲꦤ 

1) Jika bersambung dengan wanda menga, panambang ꦲꦤ ditulis ꦲꦼꦤ꧀, 

maka ditulis dengan pasangan ꦤ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦠꦩꦧ tamḅa tamba ꦠꦩꦧꦤꦤꦤ tamḅannana tambanana 

ꦧꦭꦶ bali bali ꦧꦺꦭꦤꦤꦤ balènnana balènana 
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ꦭꦺꦏꦴꦤ꧀  lakon ꦭꦺꦏꦴꦤꦤꦤ  lakonana 

ꦱꦔꦸ  sangu ꦱꦺꦔꦴꦤꦤꦤ  sangonana 

ꦉꦒ  rega ꦉꦒꦤꦤꦤ  reganana 
 

2) Jika disambung pada wanda sigeg, panambang ꦲꦤ pada aksara ꦲ 

berubah menjadi aksara sigeg wanda yang disambungkan, 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦉꦱꦶꦏ꧀ ṛsik/ resik ꦉꦱꦶꦏꦏꦤ ṛsikkana resikana 

 
3) Panambang ꦲꦤ digunakan bersamaan dengan ater-ater anuswara, 

ater-ater tripurusa, ater-ater ꦏ lan seselan ꦤ 

(a)  Ater-ater anuswara 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦱꦥꦸ sapu sapu ꦚꦺꦥꦴꦤꦤꦤ ñaponnana nyaponana 

ꦢꦤꦢꦤ꧀ dandan/ dandan ꦲꦤꦢꦤꦢꦤꦤꦤ handandannana ndandanana 

 
(b) Ater-ater ꦢꦏ꧀. Contoh : 

Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦕꦿꦶꦠ cŕita crita ꦢꦿꦏꦕꦶꦠꦤꦤ cŕitanana dakcritanana 
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(c) Ater-ater ꦺꦏꦴ. Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦠꦩꦥ tampa tampa ꦺꦏꦴꦠꦩꦥꦤꦤ kotampa kotampanana 

 
(d) Ater-ater ꦢꦶ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦉꦱꦶꦏ꧀ ṛsik/ resik ꦢꦶꦉꦱꦶꦏꦏꦤ diṛsikkana diresikana 
 

(e) Ater-ater ꦏ. Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦗꦸꦥꦸꦏ꧀ jupuk/ jupuk ꦏꦗꦸꦥꦸꦏꦏꦤ kajupukkana kajupukana 

 

(f) Seselan ꦤ. Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦉꦩꦧꦸꦒ꧀ ṛmḅug/ rembug ꦫꦶꦤꦼꦩꦧꦸꦒꦒꦤ riněmḅuggana rinembugana 

ꦲꦶꦱꦶ hisi isi ꦲꦶꦔꦶꦺꦱꦤꦤꦤ hiṅisèsannana ingisènana 

 

g. Panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) 

1) Jika disambung pada wanda sigeg, aksara ꦲ berubah menjadi aksara 

sigeg wanda yang disambungkan 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Aksara Jawa JGST PUJL Aksara Jawa JGST PUJL 

ꦲꦸꦕꦸꦭ꧀ ucul/ ucul ꦔꦼꦕꦸꦭꦭꦺꦏ ṅucullaké nguculaké 
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ꦠꦸ ꦤ ꦠꦸꦤ꧀ tuntun/ tuntun ꦤꦸ ꦤ ꦠꦸꦤꦤꦏꦼꦤ꧀ nuntunnakěn/ nuntunaken 

 

2) Jika disambung dengan sigeg aksara ꦏ, panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) 

berubah ꦏꦺꦏ (ꦏꦏꦼꦤ꧀). Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦺꦕꦴꦺꦥꦭꦴꦏ꧀ coplok/ coplok 

ꦺꦚꦴꦺꦥꦭꦴꦏꦏꦺꦏ ñaplokkaké nyoplokaké 

ꦺꦚꦴꦺꦥꦭꦴꦏꦏꦏꦼꦤ꧀ ñaplokkakěn/ nyoplokaken 

 

3) Jika disambung wanda menga, panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) tetap, 

tetapi dibantu sesigeg ꦏ. Jika kata dasar wanda wekasan dengan 

sandhangan wulu berubah taling, suku berubah taling-tarung. Contoh : 
 

Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦢꦢꦶ dadi dadi ꦲꦤꦢꦺꦢꦏꦲꦺꦏ ndadékhaké ndadékaké 

ꦠꦸꦏꦸ tuku tuku ꦤꦸꦺꦏꦴꦏꦲꦺꦏ nukokhaké nukokaké 

ꦭꦶꦤ ꦠ ꦸ lintu lintu ꦔꦭꦶꦺꦤꦠꦴꦏꦲꦏꦼꦤ꧀ ṅlintokhaké nglintokaken 

ꦱꦩꦶ sami sami ꦚꦺꦩꦏꦲꦏꦼꦤ꧀ ñamèkhakěn/ nyamèkaken 

 

4) Panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) dapat digunakan bersama ater-ater 

anuswara, 
contoh: 

Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦫꦸꦱꦏ꧀ rusak/ rusak ꦔꦿꦸꦱꦏꦏꦺꦏ ṅŕusakkaké ngrusakaké 

ꦧꦼꦕꦶꦏ꧀ běcik/ becik ꦲꦩꦧꦼꦕꦶꦏꦏꦺꦏ hamḅěcikkaké mbecikaké 
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ꦢꦤꦢꦤ꧀ dandan/ dandan ꦲꦤꦢꦤꦢꦏꦏꦺꦏ handandakkaké ndandakaké 

 

5) Panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) dapat digunakan bersama ater-ater 
tripurusa, ater-ater ꦏ lan seselan ꦤ. Contoh : 

(a) Ater-ater tripurusa 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦺꦱꦭꦴꦺꦤꦗꦴꦂ  sloñjoṙ slonjor 
ꦢꦺꦏꦱꦭꦴꦺꦤꦗꦴꦂ ꦫꦏ

ꦺ◌ 
daksloñjoṙrak

é 
dakslonjorak

é 

ꦒꦼꦺꦥꦾꦴꦏ

◌꧀ 
gěpỿok

/ 
gepyo

k 

ꦺꦏꦴꦒꦼꦺꦥꦾꦴꦏꦏꦏ

ꦺ◌ 
kogěpỿokkaké kogepyokaké 

ꦭꦏꦸ laku laku ꦢꦶꦭꦺꦏꦴꦏꦲꦺꦏ dilakokhaké dilakokaké 

 

(b) Ater-ater ꦏ 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦱꦥꦸ sapu sapu ꦏꦱꦺꦥꦴꦏꦲꦺꦏ kasapokhaké kasapokaké 

ꦉꦩꦸꦏ꧀ ṛmuk/ remuk ꦏꦉꦩꦸꦏꦏꦏꦼꦤ꧀ kaṛmukkakěn/ karemukaken 

 
(c) Seselan ꦤ 

Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦠꦼꦩꦸ těmu temu ꦠꦶꦤꦼꦺꦩꦴꦏꦲꦺꦏ tinněmokhaké tinemokaké 

ꦱꦼꦫꦠ꧀ sěrat/ serat ꦱꦶꦤꦼꦫꦠꦠꦏꦼꦤ꧀ siněrattakěn/ sinerataken 

ꦲꦼꦺꦱꦴꦏ꧀ hěsok/ esok ꦲꦶꦔꦼꦺꦱꦴꦏꦏꦺꦏ hiṅěsokkaké ingesokaké 
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4. Kata Ulang /Tembung Rangkep 

a. Tembung Dwi-purwa yang mengulang sandhangan swara, seperti : 

Contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa JGST PUJL Jawa JGST PUJL 

ꦫꦶꦒꦼꦤ rigěn/ rigen ꦫꦶꦫꦶꦒꦼꦤ꧀ ririgen/ ririgen 

ꦠꦿꦸꦏ tŕuka truka ꦠꦸꦠꦿꦸꦏ tutŕuka tutruka 

ꦺꦮꦏ wéka wéka ꦺꦮꦺꦮꦏ wéwéka wéwéka 

ꦺꦧꦴꦺꦤꦝꦴꦠ꧀ bonḍot/ bondhot ꦺꦧꦴꦺꦧꦴꦺꦤꦝꦴꦠ꧀ bobonḍot/ bobondhot 

 

b. Tembung Dwi-lingga yang suku kata awalnya terbuka, misalnya ꦲ,  serta 

suku kata akhir sigeg, suku kata pertama pada kata yang kedua tidak berubah 

menjadi sisigeg tadi, seperti: 
Contoh:  

Kata dasar/ Tembung Lingga Kata turunan / Tembung Andhahan 

Jawa Latin Jawa Latin Tidak di tulis 

ꦲꦭꦸꦤ꧀ alun ꦲꦭꦸꦤꦲꦭꦸꦤ꧀ alun-alun ꦲꦭꦸꦤꦤꦭꦸꦤ 

ꦲꦭꦁ alang ꦲꦭꦁꦲꦭꦁ alang-alang ꦲꦭꦁꦔꦭꦁ 
 

5. Tembung Camboran 
a. Tembung camboran tugel atau camboran wancahan ditulis sesuai dengan 

pengucapannya. Contohnya:  
Bentuk Utuh Tembung Camboran Wancahan 

Jawa PUJL Latin PUJL 

ꦲꦶꦢꦸꦲꦧꦁ idu abang dubang ꦢꦸꦧꦁ 

ꦲꦧꦁꦲꦶꦺꦗꦴ abang ijo bangjo ꦧꦺꦔꦗꦴ 
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ꦲꦸꦮꦶꦢꦮꦲꦸꦮꦶꦺꦠꦠ uwi dawa uwité wiwawité ꦮꦶꦮꦮꦶꦺꦠꦠ 
 

b. Tembung camboran wutuh penulisannya sesuai dengan bentuk katanya dan 

pelafalannya. 
Contohnya:  

Jawa PUJL 

ꦤꦒꦱꦫꦶ naga sari 

ꦏꦸꦥꦸꦠꦫꦁꦸ kupu tarung 

ꦫꦤꦝꦸꦲꦭꦱ꧀ randhu alas 

ꦲꦸꦫꦁꦲꦪꦸ urang ayu 

 

6. Kata Asing 

Kata asing adalah kata milik bahasa lain yang dikuasai, biasanya melalui 

Pendidikan formal dan secara sosiokultural tidak dianggap sebagai kata sendiri.  

Penulisan a ganda (dobel a) apabila pengucapannya dengan jelas penulisan 

dalam aksara Jawa menggunakan aksara suara [ꦄ]  

contoh:  
Jawa PUJL 

ꦩꦄꦥ꦳꧀ maaf 

ꦠꦄꦠ꧀ taat 

ꦯꦥ꦳ꦄꦠ꧀ safaat 

 

a. Penulisan ai dalam satu kata diperlakukan dengan beberapa penulisan yaitu: 

• ai yang tidak bervariasi dengan è,é, diperlakukan sebagai dua aksara dan 

ditulis dengan aksara suara. 
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contoh:  
Jawa PUJL 

ꦱꦾꦆꦂ syair 

ꦧꦆꦠ꧀ bait 

 

• ai yang bervariasi dengan è,é diperlakukan sebagai satu suara dan ditulis 

menggunakan dirgha muré (bunyi diftong). contoh:  
Jawa PUJL 

ꦱꦻꦤꦠ santai 

ꦻꦠꦿꦊꦂ trailer 

 

• Penulisan ae dalam satu kata diperlakukan sebagai dua aksara ditulis 

menggunakan aksara suara [ꦌ]. contoh:  
Jawa PUJL 

ꦩꦌꦱꦺꦠꦿꦴ maéstro 

 
• Penulisan au dalam satu kata diperlakukan dengan beberapa 

alternatifpenulisan yaitu menggunakan aksara suara [ꦈ] atau 

menggunakan sandhangan muré raswadi (bunyi diftong) 

contoh:  
Jawa PUJL 

ꦈꦴꦭ aula 

ꦻꦠꦴꦭꦤ꧀ taulan 
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• Penulisan ié dalam satu kata menggunakan pelancar [ꦪ] ditulis sesuai 

pengucapannya. 
contoh:  

Jawa PUJL 

ꦥꦱꦶꦺꦪꦤ꧀ pasièn 

 
• Penulisan ua dalam satu kata diperlakukan dengan  

(a) menggunakan aksara suara [a]. contoh: 
Jawa PUJL 

ꦄꦏꦸꦄꦫꦶꦈꦩ꧀ akuarium 

 

(b) menggunakan pelancar suara [w]. contoh:  
Jawa PUJL 

ꦏꦸꦮꦭꦶꦠꦱ꧀ kualitas 

 

• Penulisan ia dalam satu kata ditulis dengan : 

(a) menggunakan aksara suara [ꦄ]. contoh:  
Jawa PUJL 

ꦯꦶꦄꦂ syiar 

 
(b) menggunakan pelancar aksara [ya] 

Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦱꦶꦪꦂ siar 

ꦺꦱꦴꦱꦶꦪꦭ꧀ sosial 
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• Penulisan oa dalam satu kata diperlakukan dengan : 

(a) Menggunakan aksara suara [ꦄ] 

Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦺꦱꦴꦄꦭ꧀ soal 

 

(b) Menggunakan pelancar aksara [ꦮ] 

Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦱꦼꦺꦩꦥꦴꦮ sempoa 

 
• Penulisan eo dalam satu kata diperlakukan dengan pelancar aksara [ꦪ] 

Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦺꦒꦺꦪꦴꦒꦿꦥ꦳ꦶ géografi 

ꦺꦱꦠꦺꦫꦺꦪꦴ stéréo 

 
• Penulisan eu dalam satu kata diperlakukan sesuai dengan tulisan 

Latinnya. 

contoh:  
Jawa PUJL 

ꦺꦤꦈꦺꦠꦿꦴꦤ꧀ néutron 

ꦌꦈꦺꦒꦺꦤꦴꦭ꧀ éugénol 
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• Penulisan ui dalam satu kata diperlakukan dengan menggunakan 

pelancar aksara [ꦮ]. 

Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦏꦸꦮꦶꦠꦤꦱꦶ kuitansi 

ꦌꦏꦸꦮꦶꦮ꦳ꦺꦭꦤ꧀ èkuivalèn 

 

7. Akronim dan Singkatan 

a. Akronim  

Akronim adalah kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata, 

atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar. 

Penulisan akronim didasarkan padha pengucapannya. 

Penulisan akronim tidak perlu menggunakan aksara murda, kecuali dalam 

lingkup budaya dalam tata prunggu. 

Contoh:   
Aksara Jawa Latin 

ꦲꦤꦱꦶꦥ꧀ hansip 

ꦄꦩꦥꦼꦫ ampera 

ꦏꦺꦥꦴꦭꦝ kapolda 

 
b. Singkatan  

Singkatan merupakan sebuah aksara atau sekumpulan aksara sebagai bentuk 

pendek dari sebuah atau beberapa kata. dan setiap aksaranya dipisahkan 

dengan pada lingsa (꧈).  
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Penulisan singkatan tidak perlu menggunakan aksara murda, kecuali dalam 

lingkup budaya dalam tata prunggu. 

Penulisan singkatan dalam Aksara Jawa ada 2 cara, yaitu:   

1) Singkatan dari kata asing ditulis sesuai pelafalannya. 
Aksara Jawa PUJL Singkatan dari 

ꦌꦱ꧀ ꧈ꦌꦩ꧀ ꧈ꦺꦥ꧉ SMP 
ꦱꦼꦺꦏꦴꦭꦃꦩꦼꦤꦼꦔꦃꦥꦼꦂꦠꦩ 

Sekolah Menengah Pertama 

ꦈ꧈ꦺꦒ꧈ꦌꦩ꧀꧈ UGM 
ꦈꦤꦶꦮꦼꦂꦱꦶꦠꦱꦒꦗꦃꦩꦢ 
Universitas Gadjah Mada 

 

2) Singkatan dari kosa kata Jawa ditulis berdasarkan aksara pertama setiap 

kata; 
Aksara Jawa Huruf Latin Singkatan dari 

ꦥ꧈ꦏ꧈ꦱ꧉ Pa Ka Sa 
ꦥꦒꦸꦪꦸꦧꦧꦤꦏꦮꦸꦭꦱꦸꦫꦏꦂꦠ 

Paguyuban Kawula Surakarta 

ꦑ꧈ꦓ꧈ꦦ꧈ꦲ꧉ Ka Ga Pa Ha 
ꦑꦤꦗꦼꦁꦓꦸꦱꦠꦶꦦꦺꦔꦫꦤꦲꦂꦪ 
Kanjeng Gusti Pangéran Harya 
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TRADISIONAL / LAWASAN 
 

BAB I 
Pemakaian Aksara Dalam Tata Tulis Tradisional  

 

 

A. Kelengkapan Aksara Jawa dalam Tata Tulis Tradisional 

Wyanjana, adalah penyebutan aksara Jawa yang merujuk pada aksara yang 

digunakan untuk menulis kata-kata berbahasa jawa berdasarkan artikulasi keluarnya 

aksara yang berjenis konsonan. Berikut ini adalah aksara wyanjana beserta aksara 

pasangannya: 

Aksara golongan warga kaṇṭhya / tenggorok / guttural  
 

Letup tak bersuara Letup bersuara 
 

Sengau Semi Vokal 
Alpaprana Mahaprana Alpaprana Mahaprana 

Aksara Pasangan Aksara Pasangan Aksara Pasangan Aksara Pasangan Aksara Pasangan Aksara Pasangan 

ꦏ           ◌ꦏ ꦑ           ◌ꦑ ꦒ            ◌ꦒ ꦓ           ◌ꦓ ꦔ          ◌ꦔ ꦲ ◌ꦲ 
ka ḳa ga gạ nga ha     

 

Aksara golongan warga tālawya /  langit - langit (tekak) / palatal  
Letup tak bersuara Letup bersuara 

Sengau Semi Vokal desis Alpaprana Mahaprana Alpaprana Mahaprana 

Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas 

ꦕ         ◌ꦕ  ꦖ              ◌ꦖ ꦗ           ◌ꦗ ꦙ           ◌ꦙ ꦚ               ◌ꦚ   ꦘ         ◌ꦘ ꦪ          ◌ꦪ ꦯ           ◌ꦯ 

ca cạ ja jạ nya jnya ya śa 
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a. Aksara golongan warga mūrdhanya / lidah / retrofleks  
Letup tak bersuara Letup bersuara 

Sengau Semi Vokal Desis 
Alpaprana Mahaprana Alpaprana Mahaprana 

Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas 

ꦛ           ◌ꦛ ꦜ          ◌ꦜ ꦝ         ◌ꦝ ꦞ          ◌ꦞ ꦟ            ◌ꦟ ꦫ        ◌ꦫ ꦰ ◌ꦱ 

ṭa ṭha ḍa ḍha ṇa ra ṣa 

 

b. Aksara golongan warga danta / gigi / dental  
Letup tak bersuara Letup bersuara 

Sengau Semi Vokal Desis 
Alpaprana Mahaprana Alpaprana Mahaprana 

Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas 

ꦠ         ◌ꦠ ꦡ          ◌ꦡ ꦢ           ◌ꦢ ꦣ          ◌ꦣ ꦤ          ◌ꦤ ꦭ          ◌ꦭ ꦱ ◌ꦸꦥ 

ta tha da dha na la sa    sa 
 

c. Aksara golongan warga oṣṭhya /  bibir / labial 
Letup tak bersuara Letup bersuara 

Sengau Semi Vokal 
Alpaprana Mahaprana Alpaprana Mahaprana 

Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas Aks Pas 

ꦥ ◌ꦥ ꦦ ◌ꦦ ꦧ                ◌ꦧ ꦨ        ◌ꦧ ꦩ           ◌ꦩ ꦮ       ◌ꦮ 

pa p̣a ba ḅa ma wa 

 

1. Aksara Swara 

a. Aksara Swara digunakan untuk menuliskan vokal yang menjadi suku kata. 

b. Aksara Swara digunakan untuk memperjelas pelafalan, seperti pada kata-

kata asing dan penamaan. 
Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦄꦗꦶ aji ꦲꦗꦶ haji 

ꦄꦺꦪꦴ ayo ꦲꦺꦪꦴ hayo 
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ꦄꦩꦶꦭ꧀ amil ꦲꦩꦶꦭ꧀ hamil 

ꦄꦪꦩ꧀ ayam ꦲꦪꦩ꧀ hayam 

 

c. Aksara Swara dapat menjadi pasangan. 

d. Aksara Swara tidak bisa diberi sandhangan swara, 

e. Aksara Swara bisa diberi sandhangan panyigeg wanda yang berupa 

wignyan ( ◌ꦃ), layar (  ◌ꦂ ), atau cecak (   ◌ꦁ ). 

f. Aksara Swara terdiri dari 3 jenis, yaitu aksara swara utama, aksara swara 

mandiri, dan aksara swara panjang. 

1) Aksara Swara Utama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Aksara 
PUJL Penulisan PUJL 

Pokok Pasangan 

ꦄ ◌ꦄ 
a 

ꦄꦧꦢꦸꦭ꧀ 

ꦔꦗꦏꦄꦧꦢꦸꦭ꧀ 

abdul 
ngajak Abdul 

ꦆ ◌ꦆ 
i 

ꦆꦺꦩꦥꦴꦂ 

ꦥꦗꦼꦒꦆꦺꦩꦥꦴꦂ  

impor 
pajeg impor 

ꦈ ◌ꦈ 
u 

ꦈꦺꦩꦿꦴꦃ 

ꦔꦗꦏꦈꦺꦩꦿꦴꦃ 

umroh 
ngajak umroh 

ꦌ ◌ꦌ 
é 

ꦌꦺꦭꦏꦠꦿꦶꦏ꧀ 

ꦮꦶꦱꦌꦺꦭꦏꦠꦿꦶꦏ꧀ 

éléktrik 
wis éléktrik 

ꦎ ◌ꦎ 
o 

ꦎꦫꦚꦼ 

ꦺꦕꦠꦎꦫꦚꦼ 

oranye 
cèt oranye 
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2) Aksara Swara Mandiri 

 

 
 
 
 
 
 
 

Catatan: karena ꦄ ꦼ (e) dianggap aksara mandiri maka tidak 

mengadakan aksara swara ꦄꦶ (i); ꦄꦸ (u); ꦺꦄ (è/é); ꦺꦄꦴ (o). 

3) Aksara Swara Dirgha (Panjang); 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya 

a. Aksara Rekaan atau rékan adalah aksara yang sengaja dibuat untuk 

melafalkan bunyi asli dari kata serapan.  

b. Aksara Rékan dapat menjadi pasangan, dapat diberi pasangan, serta dapat 

diberi sandhangan. 

Aksara 
PUJL Penulisan PUJL 

Pokok Pasangan 
ꦉ ◌ꦉ re ꦉꦱꦶꦏꦉꦱꦶꦏ꧀ resik-resik 

ꦊ ◌ꦊ le ꦊꦒꦼꦒꦊꦒꦼꦒ꧀ legeg-legeg 

ꦄꦼ ◌ꦄꦼ e 
ꦄꦼꦭꦁ 

ꦱꦪꦥꦄꦼꦭꦁ 
elang 
sayap elang 

Aksara 
Latin Penulisan Latin 

Pokok Pasangan 

ꦍ ◌ꦍ ai 
ꦍꦂꦭꦁꦒ 

ꦥꦏꦍꦭꦁꦂꦒ 
Airlangga 
Pak Airlangga 

ꦎꦴ ◌ꦎꦴ au ꦠꦸꦠꦸꦥꦎꦴꦫꦠ꧀ tutup aurat 

ꦉꦴ ◌ꦉꦴ reu ꦉꦴꦔꦼꦴ reungeu 

ꦋ ◌ꦋ leu ꦲꦼꦋ heleu 

ꦄꦴ ◌ꦄꦴ aa ꦄꦴꦏꦴꦫ aakaara 

ꦇ ◌ꦇ ii ꦇꦱꦮꦫ iiswara 

ꦈꦴ ◌ꦈꦴ uu ꦈꦴꦂ ꦟꦟ  uurnha 
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c. Bentuk aksara rekan diambilkan dari bentuk aksara Jawa yang telah 

terdaftar di konsorsium Unicode dengan menambahkan nukta atau cecak 
telu.  

d. Nukta untuk pasangan dibawah aksara yang dimatikan, diletakkan dibawah 

pasangan. 

e. Berikut ini adalah aksara rekan dan pasangannya: 

Aksara Rekan 
Pegon PUJL Penulisan PUJL 

Pokok Pasangan 

ꦏ꦳ ◌ꦏ꦳ خ kha 
ꦏ꦳ꦸꦠꦧꦃ 

ꦥꦏꦏ꦳ꦠꦶꦧ꧀ 
khutbah 
pak Khatib 

ꦐ ◌ꦐ ق qa 
ꦆꦐꦿ 

ꦔ꦳ꦶꦢꦸꦭꦐꦸꦂꦧꦧꦤ꧀ 
iqra 
‘idul qurban 

ꦲ꦳ ◌ꦲ꦳ ح ha ꦩꦸꦲ꦳ꦩꦩꦢ꧀ muhammad 

ꦢ꦳ ◌ꦢ  dza ꦢ꦳ꦶꦏꦶꦂ dzikir ذ ꦳

ꦗ꦳ ◌ꦗ  za ꦗ꦳ꦩꦗꦩ꦳꧀ zamzam ز ꦳

ꦔ꦳ ◌ꦔ꦳ ع ‘ain ꦔ꦳ꦶꦢꦸꦭꦥ꦳ꦶꦠꦿ ꦶ ‘idul fitri 

ꦒ꦳ ◌ꦒ꦳  gha ꦒ꦳ꦥꦸ꦳ꦂ ghafur غ 

ꦥ꦳ ◌ꦥ꦳ ؤ fa ꦥ꦳ꦲꦩ꧀ faham 

ꦮ꦳ ◌ꦮ ꦳  va ꦮ꦳ꦏꦸꦩ꧀ vakum 

ꦱ꦳ ◌ꦸꦥ꦳ ث tsa ꦱ꦳ꦤꦮꦶꦪꦃ tsanawiyah 

ꦰ꦳ ◌ꦱ꦳ ص sha ꦰ꦳ꦧꦂ shabar 

ꦯ꦳ ◌ꦯ꦳  sya ꦯ꦳ꦫꦠ꧀ syarat ش 

ꦭ꦳ ◌ꦝ ꦳ dha ꦄꦥꦝ ض ꦳꦳ꦭ꧀ afdhal 

ꦡ꦳ ◌ꦡ  tha ꦄꦧꦸꦡ꦳ꦭꦶꦧ꧀ abu Thalib ط ꦳

ꦣ꦳ ◌ꦣ꦳ ظ zha ꦺꦣꦴꦲꦶꦂ zhohir 

ꦑ꦳ ◌ꦑ꦳  xa ꦄꦺꦭꦑ꦳ alexa 
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3. Sandhangan 
Yang dimaksudkan dengan sandhangan adalah tanda yang digunakan untuk 

merubah atau menambah bunyi aksara atau pasangan. Sandhangan dibedakan 

menjadi sandhangan swara, sandhangan wyanjana, sandhangan panyigeg, dan 

sandhangan pangkon. 

a. Aksara Legena 

Di dalam tulisan Jawa, aksara yang tidak mendapat sandhangan diucapkan 

sebagai gabungan antara konsonan dan vokal a. Aksara yang tidak 

mendapatkan sandhangan suara disebut legena. Pengucapan aksara legena 

menyesuaikan konteks. Dalam bahasa Jawa pengucapan aksara nglegena 

dapat dibedakan sebagai berikut: 

1) Aksara legena yang diucapkan dengan suara jejeg /å/ 

a) pada suku kata terakhir yang terbuka / wanda menga atau tidak 

tertutup dengan konsonan. 

 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦭꦶꦪ liya ꦭꦸꦔ lunga 

ꦠꦼꦏ teka ꦧꦶꦱ bisa 

 
b) Didepan suku kata terakhir yang terbuka/wanda menga tanpa 

sandhangan suara dan tidak menggunakan  pengkal (  ◌꧀ ) atau panjing 
wa (     ◌ꦮ ) .   

  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦠꦤꦪ tanaya ꦺꦏꦫꦠ kérata 

ꦕꦏꦿ cakra ꦧꦮꦤ bawana 
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c) pada suku kata tertutup/wanda sigeg yang terletak di depan suku kata 

terakhir yang terbuka tanpa sandhangan swara, contohnya: 
  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦤꦔꦏ nangka ꦧꦟꦝ bandha 

ꦏꦚꦕ kanca ꦠꦔꦒ tangga 

*) maka tidak akan ditemukan kasus taling tarung palsu. 

d) pada suku kata awal pada tembung camboran wancah, contohnya 

pada nama orang. 
  Aksara Jawa PUJL   Aksara Jawa PUJL 

ꦱꦏꦂꦪꦾ sakarya ꦗꦮꦶꦤꦔꦸꦤ꧀ jawinangun 

 

e) pada akhiran / panambang ꦲ/ha/, ꦤ/na/, ꦲꦤ/hana/ 
  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦠꦼꦏꦲ tekaa ꦺꦒꦴꦺꦭꦏꦤ golèkana 

ꦗꦸꦥꦸꦏꦤ jupukna ꦠꦶꦩ ꦧꦔꦤ timbangana 

 

2) Aksara legena yang diucapkan dengan suara miring /a/ 

a) pada suku kata tertutup konsonan atau disebut wanda sigeg, contoh: 
  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦥꦁ pang ꦢꦭ꧀ dal 

ꦲꦤꦏ꧀ anak ꦒꦗꦃ gajah 

ꦱꦶꦒꦂ sigar ꦥꦤꦃ panah 

b) Suku kata terbuka atau tidak tertutup konsonan yang disebut wanda 
menga di depan suku kata yang tertutup konsonan atau wanda sigeg,  

 

 



Tata Tulis Aksara Jawa KAJ I Yogyakarta (simplified&traditional)  | 71  
 

contoh:  
  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦧꦥꦏ꧀ bapak ꦮꦤꦸꦃ wanuh 

ꦏꦕꦁ kacang ꦱꦼꦝꦏꦼꦥ꧀ sedhakep 

ꦱꦸꦩꦥꦸꦠ꧀ sumaput ꦏꦼꦧꦕꦸꦠ꧀ kebacut 

   
c) pada suku kata yang terbuka /wanda menga yang berada di depan 

suku kata terakhir/wanda wekasan yang juga merupakan suku kata 

terbuka/wanda menga dan menggunakan sandhangan suara, atau 

sandhangan pengkal (    ◌ꦾ ) atau panjingan wa (     ◌ꦮ ), contoh:  
 

  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦲꦺꦪꦴ hayo ꦱꦔꦸ sangu 

ꦱꦩꦾ samya ꦲꦪꦮ haywa 

 
d) di awal kata yang terdiri 3 suku kata dan suku kata tersebut tidak 

diucapkan dengan suara pepet, contoh:  
  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦗꦮꦠ jawata ꦤꦪꦏ nayaka 

ꦕꦫꦏ caraka ꦢꦲꦤ dahana 

 

e) pada awalan /ater-ater ꦫ /ra/, contoh:  
  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦫꦲꦪꦸ rahayu ꦫꦲꦂꦗꦗ raharja 

  

f) pada awalan /ater-ater ꦏ /ka/, contoh:  
  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦏꦒꦮ kagawa ꦏꦠꦸꦭꦶꦱ꧀ katulis 
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ꦏꦥꦶꦭꦸꦠ꧀ kapilut  ꦏꦗꦸꦥꦸꦏ꧀ kajupuk 

 
g) pada awalan /ater-ater ꦲ /ha/, contoh:  

  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦲꦏꦭꦩ ꦧꦶ  aklambi ꦲꦥꦥꦫꦧ꧀ apeparab 

ꦲꦩꦏꦸꦛ amakutha  ꦲꦠꦼꦠꦼꦏꦼꦤ꧀ ateteken 

 
b. Sandhangan Bunyi Vokal /sandhangan swara 

Sandhangan Bunyi Vokal /sandhangan swara dibedakan menjadi dua 

golongan, yaitu sandhangan swara pendek dan sandhangan swara panjang. 

(a) Sandhangan swara pendek 
Wujud   Nama Swara Contoh 

◌ꦶ wulu i ꦥꦶꦥꦶ pipi 

◌ꦼ pepet e ꦲꦱꦼꦩ꧀ asem 

◌ꦸ suku u ꦱꦸꦏꦸ suku 

ꦺ◌ taling é/è 
ꦱꦺꦠ 

ꦺꦧꦺꦧꦏ꧀ 
saté 

bèbèk 

ꦺ◌     ◌ꦴ taling tarung o ꦺꦠꦴꦺꦏꦴ toko 

 

a) Sandhangan wulu (    ◌ꦶ  ) 

Sandhangan wulu dipakai untuk melambangkan vokal i di dalam suatu 

suku kata. Sandhangan wulu ditulis di atas bagian akhir aksara. 

Apabila selain wulu juga terdapat sandhangan yang lain, sandhangan 

wulu digeser sedikit ke kiri. 

Dalam pengucapan bahasa Jawa sandhangan wulu dibedakan menjadi 

dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring. 
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(1). Sandhangan wulu (    ◌ꦶ  ) bersuara jejeg:  

• Pada suku kata terbuka/wanda menga, contoh: 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦲꦶꦏꦶ iki ꦱꦶꦗꦶ siji 

ꦩꦠꦶ mati  ꦮꦼꦢꦶꦶ wedi 

  

• Pada suku kata tertutup yang merupakan kata seru dan hanya 

suku kata, contohnya: 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦥꦶꦱ꧀ pis ꦕꦶꦠ꧀ cit 

ꦕꦿꦶꦠ꧀ crit  ꦥꦿꦶꦠ꧀ prit 

 

• Pada suku kata tertutup dengan aksara hidung/sengau yang 

bukan merupakan suku kata terakhir, contohnya: 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦗꦶꦔ ꦒ jingga ꦲꦶꦔ ꦒꦶꦭ꧀ inggil 

ꦥꦶꦤꦠꦼꦤ꧀ pinten  ꦱꦶꦚꦗ ꦁ sinjang 

ꦧꦶꦟꦝꦼꦁ bindheng  ꦠꦶꦩꦥꦸꦃ timpuh 

 
• Pada suku kata terakhir yang kemudian mendapatkan akhiran: 

ꦲ/-a/, ꦲ/ꦶ-i/, ꦺꦲ /-e/, ꦲꦺꦤꦤ /-ane/, ꦲꦤꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ /-anipun/, 

ꦲꦼꦤ꧀ /en/, contoh: 
  Jawa PUJL 

ꦩꦚꦕꦔꦶ mancinga 

ꦥꦚꦕꦺꦶꦔ pancingé 

ꦥꦚꦕꦔꦶꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ pancinganipun 

ꦩꦚꦕꦔꦶꦶ mancingi 
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ꦥꦚꦕꦔꦶꦺꦤ pancingané 

ꦥꦚꦕꦔꦼꦶꦤ꧀ pancingen 

 
(2). Sandhangan wulu (   ◌ꦶ ) bersuara miring:  

• pada suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg pada kata 

selain kata seru yang hanya terjadi dari satu suku kata, 

contonya: 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦲꦶꦁ ing ꦮꦶꦠ꧀ wit 

ꦠꦶꦁ ting  ꦥꦿꦶꦁ pring 

ꦱꦶꦁ sing  ꦥꦶꦁ ping 

ꦱꦶꦂ sir  ꦥꦶꦂ pir 

  
• pada suku kata terakhir yang tertutup konsonan/wanda sigeg, 

contohnya: 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦧꦼꦕꦶꦏ꧀ becik ꦒꦸꦝꦶꦒ꧀ gudhig 

ꦏꦼꦫꦶꦱ꧀ keris  ꦩꦸꦫꦶꦢ꧀ murid 

ꦏꦭꦼꦟꦛꦶꦁ klenthing  ꦗꦶꦚꦗꦠꦶ꧀ jinjit 

 

• pada suku kata tertutup konsonan /wanda sigeg aksara hidung 

yang bukan suku kata terakhir, contohnya: 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦱꦶꦱꦮ siswa ꦢꦶꦒꦢꦪ digdaya 

ꦕꦶꦥꦠ cipta  ꦠꦶꦂꦡ tirta 

ꦱꦸꦭꦶꦱ ꦠꦾ sulistya  ꦤꦶꦏꦩꦠ꧀ nikmat 
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b) Sandhangan pepet  

Sandhangan pepet tidak dipakai untuk menuliskan suku kata rê dan Iê. 

Sebab suku kata rê dilambangkan dengan ꦉ (pa cerek) dan Iê 
dilambangkan dengan ꦊ (nga lelet). Penulisan sandhangan pepet pada 

aksara pasangan selain aksara pasangan ◌ꦲ /ha/, ◌ꦱ /sa/, dan ◌ꦥ /pa/ 

diletakkan di atas bagian akhir aksara yang mendapat pasangan dan 

aksara pasangannya diletakkan di bawah aksara yang mendapat 

pasangan itu. Penulisan sandhangan pepet pada aksara pasangan ◌ꦲ 

/ha/, ◌ꦱ /ṣa/, ◌ꦸꦥ /sa/, dan ◌ꦥ /pa/ diletakkan di atas bagian akhir 

masing-masing aksara pasangan itu. 

contoh penggunaan sandhangan pepet:  
  Jawa PUJL 

ꦩꦉꦩꦠꦼꦤꦤ꧀ marem tenan 

ꦲꦼꦩꦥꦸꦏꦲꦼꦩꦥꦸꦏ꧀ empuk-empuk 

ꦱꦼꦒꦭꦤꦊꦩꦥꦼꦂ sega lan lemper 

ꦩꦔꦏꦠꦸꦥꦼꦺꦏꦴꦭꦃ mangkat sekolah 

 

c) Sandhangan Suku (  ◌ꦸ ) 

(4). Sandhangan suku (  ◌ꦸ ) dipakai untuk melambangkan bunyi vakal u 

yang bergabung dengan bunyi konsanan di dalam suatu suku kata, 

atau vakal u yang tidak ditulis dengan aksara suara. Sandhangan 

suku ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang 

mendapatkan sandhangan itu. Cantoh:  
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦠꦸꦏꦸꦧꦸꦏꦸ tuku buku ꦏꦸꦥꦸꦮꦸꦔꦸ kupu wungu 
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ꦠꦸꦏꦸꦱꦥꦸ tuku sapu  ꦲꦸꦭꦧꦸꦲꦸ ula buhu 

 
(5). Sandhangan suku (  ◌ꦸ ) ditulis serangkai dengan aksara pasangan.  

Apabila yang diberi sandhangan suku itu aksara pasangan    ◌ꦏ /ka/,     

◌ꦠ /ta/, dan    ◌ꦭ /la/, bentuk aksara pasangan itu diubah terlebih dahulu 

menjadi aksara utuh seperti aksara pokok masing-masing, 

kemudian sandhangan suku baru dirangkaikan di bawah bagian 

akhir aksara pasangan itu. Contoh:  
  Jawa PUJL 

ꦧꦏꦸꦭꦏꦸꦏꦸꦱꦤ꧀ bakul kukusan 

ꦺꦥꦔꦶꦤ ꦠꦸꦏꦸꦧꦸꦏꦸ péngin tuku buku 

ꦲꦉꦥꦭꦸꦔ arep lunga 

  
(6). Dalam pengucapannya sandhangan suku (  ◌ꦸ )  dibedakan menjadi 

dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring. 

(c) Sandhangan suku (  ◌ꦸ ) bersuara jejeg:  

• pada suku kata terbuka/wanda menga, contohnya: 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦠꦸꦲꦸ tuhu ꦮꦸꦭꦸ wulu 

ꦭꦸꦚꦸ lunyu  ꦭꦏꦸ laku 

ꦧꦸꦢꦶ budi  ꦱꦸꦺꦮ suwé 

• Pada suku kata tertutup yang merupakan kata seru dan 

hanya suku kata, contohnya: 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦲꦸꦱ꧀ hus ꦚꦸꦠ꧀ nyut 

ꦧꦾꦸꦂ  byur  ꦕꦿꦸꦠ꧀ crut 
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• Pada suku kata yang berada di depan suku kata 

tertutup/wanda sigeg, contohnya: 
  Aksara Jawa PUJL    Aksara Jawa PUJL 

ꦧꦸ ꦩ ꦧꦸꦁ  bumbung ꦧꦭꦸꦩ ꦧꦁ  blumbang 

ꦕꦸꦩꦥꦭꦸꦁ  cumplung  ꦠꦸ ꦩ ꦧꦭ꧀ tumbal 

ꦱꦿꦸꦺꦤꦢ ꦁ srundèng  ꦧꦸꦤꦢꦼꦂ bunder 

   

• Pada suku kata terakhir yang kemudian mendapatkan 

akhiran: ꦲ/-a/, ꦲꦶ /-i/, ꦺꦲ /-e/, ꦲꦺꦤꦤ /-ane/, 

ꦲꦤꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ /-anipun/, ꦲꦼꦤ꧀ /en/, contoh: 
  Jawa PUJL 

ꦚꦧꦸꦤ nyabuna 

ꦱꦧꦸꦺꦤ sabuné 

ꦱꦧꦸꦤꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ sabunanipun 

ꦚꦧꦸꦤꦶ nyabuni 

ꦱꦧꦸꦤꦺꦤ sabunané 

ꦱꦧꦸꦤꦼꦤ꧀ sabunen 

 

(d) Sandhangan suku (  ◌ꦸ ) bersuara miring:  

• pada suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg pada kata 

selain kata seru yang hanya terjadi dari satu suku kata, 

contohnya: 
  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦩꦁꦸ mung ꦧꦸꦤ꧀ bun 

ꦗꦸꦤ꧀ jun  ꦠꦂꦸ tur 
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• pada suku kata terakhir yang tertutup konsonan/wanda 
sigeg, contohnya: 

  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦱꦩꦥꦸꦤ sampun ꦩꦚꦕꦸ ꦂ mancur 

ꦚꦼꦩꦥꦭꦸꦁ  nyemplung  ꦲꦿꦩꦧꦸꦏ꧀ ambruk 

ꦱꦩꦥꦾꦸꦃ sampyuh  ꦥꦒꦼꦧꦭꦒꦸ꧀ pageblug 

  

• pada suku kata tertutup konsonan /wanda sigeg aksara 

hidung yang bukan suku kata terakhir, contohnya: 
  Jawa Latin    Jawa Latin 

ꦢꦸꦏꦱꦶꦤ duksina ꦱꦸꦏꦱꦩ suksma 

ꦥꦂꦸꦟꦩ purnama  ꦠꦿꦸꦰꦛ trustha 

ꦩꦂꦸꦟꦶ murni  ꦧꦸꦏꦠ ꦶ bukti 

 
d) Sandhangan Taling ( ꦺ◌ ) 

(4). Sandhangan taling ( ꦺ◌ )dipakai untuk melambangkan bunyi vokal 

é atau è yang tidak ditulis dengan aksara suara ꦌ /e/ yang 

bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata. 

Sandhangan taling ( ꦺ◌ ) ditulis di depan aksara yang dibubuhi 

sandhangan itu. 

(5). Dalam pengucapan bahasa Jawa sandhangan taling ( ꦺ◌ )  

dibedakan menjadi dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring. 

(c) Sandhangan taling ( ꦺ◌ )bersuara jejeg:  

• pada kata yang hanya satu suku kata dan merupakan suka 

terbuka/wanda menga, contohnya:  
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  Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦺꦲ hé ꦺꦗ jé 

ꦺꦭ lé  ꦺꦮ wé 

 
• pada suku kata terakhir yang terbuka/tidak tertutup 

konsonan/wanda menga, contohnya: 
   Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦱꦺꦠ saté ꦒꦸꦺꦭ gulé 

ꦏꦺꦠ katé  ꦱꦸꦺꦮ suwé 

  
• pada suku kata awal yang terbuka/tidak tertutup 

konsonan/wanda menga dalam kata yang terdiri dari tiga 

suku kata, contohnya:  
   Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦺꦫꦮꦤꦢ réwanda ꦺꦏꦮꦭ kéwala 

ꦺꦏꦫꦠ kérata  ꦺꦱꦮꦏ séwaka 

 
• pada suku kata yang terletak di depan suku kata terakhir 

yang terbuka tidak tertutup konsonan/wanda menga atau 

yang menggunakan sandhangan selain wulu dan suku, 

contohnya: 
   Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦺꦲꦕ éca ꦺꦏꦿꦠ kréta 

ꦺꦢꦮ déwa  ꦺꦠꦭ téla 

ꦺꦩꦿꦺꦤ mréné  ꦺꦥꦺꦭꦴ pélo 
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• di depan suku kata terakhir tertutup konsonan/wanda sigeg 

yang tidak menggunakan sandhangan swara atau 

menggunakan sandhangan swara selain pepet atau taling, 

contohnya:  
   Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦺꦲꦫꦩ꧀ éram ꦺꦠꦥꦱ꧀ tépas 

ꦺꦏꦺꦪꦴꦏ꧀ kéyok  ꦺꦏꦥꦁ képang 

 
(d) Sandhangan taling (ꦺ◌) bersuara miring:  

• pada suku kata yang terletak di depan suku kata terakhir, 

dan suku kata terakhir tersebut menggunakan sandhangan 

suara wulu atau suku, contohnya:  
   Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦺꦏꦫꦶ kèri ꦺꦏꦕꦸ kècu 

ꦺꦲ ꦱꦠꦿꦶ  èstri  ꦺꦲꦱꦠ ꦸ èstu 

ꦺꦠꦔꦏ ꦶ tèngki  ꦺꦏꦭꦤ ꦠ ꦸ klèntu 

    

• pada suku kata terbuka yang terletak di depan suku kata 

terakhir tertutup / wanda sigeg dan suku kata terakhir 

tersebut menggunakan sandhangan suara pepet atau taling, 

contohnya; 
   Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦺꦩꦱꦼꦩ mèsem ꦺꦕꦭꦺꦫꦠ꧀ clèrèt 

ꦺꦏꦉꦩ꧀ kèrem  ꦺꦒꦺꦥꦁ gèpèng 
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• Pada suku kata terakhir yang tertutup, contohnya: 
   Jawa PUJL    Jawa PUJL 

ꦱꦸꦺꦩꦃ sumèh ꦺꦗꦴꦺꦒꦢ꧀ jogèd 

ꦒꦿꦺꦩꦃ gramèh  ꦲꦺꦗꦂ ajèr 

 
e) Sandhangan Taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ ) 

(1). Sandhangan taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ ) dipakai untuk melambangkan 

bunyi vakal o yang tidak ditulis dengan aksara suara ꦎ /o/ yang 

bergabung dengan bunyi konsonan di dalam suatu suku kata. 

Sandhangan taling tarung dituIis mengapit aksara yang dibubuhi 

sandhangan itu. Contoh:  
   Jawa PUJL 

ꦺꦠꦴꦺꦏꦴꦺꦭꦴꦺꦫꦴ toko loro 

ꦺꦧꦴꦕꦃꦺꦧꦴꦺꦣꦴ bocah bodho 

 

(2). Sandhangan taling tarung yang melambangkan bunyi vokal o 

pada aksara pasangan ditulis mengapit aksara mati (aksara yang 

diberi pasangan) dengan aksara pasangan itu. Contoh: 
   Jawa PUJL 

ꦺꦢꦴꦺꦢꦴꦺꦭꦸꦥꦴꦺꦠꦴ dodol soto 

ꦺꦱꦺꦟꦝꦴꦺꦏꦥꦴꦺꦫꦴꦏ꧀ séndhok porok 

ꦏꦺꦛꦴꦺꦏꦏꦴꦺꦭꦴꦂ  kathok kolor 

ꦱꦭꦺꦏꦥꦴꦺꦟꦝꦴꦃ salak pondhoh 

 
(3). Dalam pengucapan bahasa Jawa sandhangan taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ )   

dibedakan menjadi dua, yaitu bersuara jejeg dan bersuara miring. 
(a) Sandhangan taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ )   bersuara jejeg:  
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• pada kata yang hanya satu suku kata dan merupakan suka 
terbuka/wanda menga, contohnya:  

   Jawa PUJL 

ꦺꦲꦴ ho 

ꦺꦱꦴ so 

ꦺꦮꦴ wo 

 

• pada suku kata terbuka di akhir kata, contohnya: 
   Jawa PUJL 

ꦗꦺꦒꦴ jago 

ꦺꦠꦴꦺꦏꦴ toko 

ꦧꦺꦏꦱꦴ bakso 

 

• pada suku kata terbuka di awal kata yang terdiri dari tiga 

suku kata, contohnya:  
   Jawa PUJL 

ꦺꦭꦴꦣꦪ lodhaya 

ꦺꦏꦴꦫꦮ korawa 

 
• di depan suku kata tertutup konsonan/wanda sigeg tanpa 

sandhangan suara atau dengan sandhangan suara selain 
pepet dan taling tarung, contohnya: 

   Jawa PUJL 

ꦺꦧꦴꦕꦃ bocah 

ꦺꦏꦴꦗꦂꦸ kojur 

ꦺꦲꦴꦥꦏ꧀ opak 

ꦺꦏꦴꦗꦃ kojah 
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(b) Sandhangan taling tarung ( ꦺ◌   ◌ꦴ )   bersuara miring:  
• di depan suku kata terakhir terbuka/wanda menga yang 

menggunakan sandhangan suara wulu atau suku, 
contohnya: 

   Jawa Latin 

ꦺꦏꦴꦥꦶ kopi 

ꦺꦮꦴꦭꦸ wolu 

ꦺꦩꦴꦫꦶ mori 

ꦺꦏꦴꦭꦸ kolu 

 
• di depan suku kata terakhir tertutup/wanda sigeg yang 

menggunakan sandhangan suara pepet atau taling tarung, 

contohnya: 
   Jawa Latin 

ꦺꦲꦴꦉꦒ꧀ horeg 

ꦺꦧꦴꦺꦏꦴꦁ  bokong 

ꦺꦧꦴꦱꦼꦤ꧀ bosen 

ꦺꦧꦴꦺꦕꦴꦂ  bocor 

ꦺꦩꦴꦺꦔꦏꦴꦒ꧀ mongkog 

ꦺꦧꦴꦺꦢꦴꦁ  bodong 

 

Sandhangan swara panjang. 
Wujud Nama Swara Contoh 

◌ꦴ raswadi ā atau aa ꦫꦴꦩꦴ raamaa 

◌ ꦷ dirgha melik ī atau ii ꦥꦸꦫꦷ purii 

◌ ꦹ 
 

dirgha 
mendut 

ū atau uu ꦥꦹꦗꦴ puujaa 

ꦻ◌ 
 

dirgha muré ai ꦱꦻꦤꦠ santai 
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ꦻ◌◌ꦴ muré raswadi au ꦥꦸꦻꦭꦴ pulau 

◌ꦼ◌ꦴ dirgha mutak eu ꦥꦼꦴꦪꦼꦴꦩ꧀ peuyeum 

 
Sandhangan panyigeg wanda 

Wujud Nama Fungsi Contoh 

◌ꦃ wignyan pengganti sigeg ꦲ ꦮꦪꦃ wayah 

◌ꦂ layar pengganti sigeg ꦫ ꦭꦪ ꦂ layar 

◌ꦁ cecak pengganti sigeg ꦔ ꦭꦪꦁ layang 

Keterangan:  

a. Penggunaan sandhangan wignyan hanya pada akhir kata, ketika ada ꦲ 

di tengah kata untuk mematikannya dengan cara diberi pasangan. 

Contoh:  
Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦒꦗꦃ gajah ꦩꦺꦲꦏꦴꦠ mahkota 

ꦱꦮꦃ sawah ꦧꦿꦲꦩꦤ brahmana 

ꦺꦲꦴꦩꦃ omah ꦧꦲꦠꦼꦫ bahtera 

 
b. Penggunaan layar di tengah kata diikuti oleh aksara mahaprana atau 

menggunakan aksara rangkap, kecuali jika aksara yang mengikuti 

adalah aksara ꦲ, ꦔ, ꦚ. Contoh:   
Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦏꦂꦰ karsa ꦢꦶꦂꦲꦩ꧀ dirham 

ꦏꦂꦩꦩ karma ꦥꦂꦔꦠ꧀ parngat 

ꦥꦂꦏꦏꦶꦂ parkir ꦏꦼꦂꦚ kernya 

 
c. Penggunaan sandhangan cecak hanya pada akhir kata, ketika ada ꦔ di 

tengah kata untuk mematikannya dengan cara diberi pasangan. 
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Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦏꦕꦁ kacang ꦧꦔꦏꦶꦠ꧀ bangkit 

ꦧꦮꦁ bawang ꦥꦔꦏꦸꦂ  pangkur 

ꦭꦮꦁ lawang ꦏꦺꦔꦒꦴ kanggo 

 

2. Sandhangan pangkon  

Sandhangan pangkon (  ◌꧀ ) adalah tanda untuk mematikan konsonan 

penyangganya. Aksara yang diberi pangkon (  ◌꧀ ) maka aksara tersebut 

menjadi aksara sigegan wanda atau penutup suku kata, dapat dikatakan 

menjadikan wanda menga menjadi wanda sigeg.  

Dalam keadaan tertentu pangkon dapat digunakan di tengah kata atau di 

tengah kalimat. 

Contoh: 
Wujud Nama Fungsi Contoh 

◌꧀ pangkon mematikan konsonan ꦧꦥꦏ꧀ bapak 

◌꧀ pangkon 
mematikan konsonan 
sekaligus pengganti 
pada lingsa (koma) 

ꦧꦥꦏ꧀ ꦲꦶꦧꦸ bapak, ibu 

◌꧀꧈ 
pangkon 
lan pada 

lingsa 

mematikan konsonan 
sekaligus pengganti 
pada lungsi (titik) 

ꦧꦥꦏ꧀꧈ bapak. 

 
3. Sandhangan wyanjana. 

wujud nama swara contoh 

◌ꦿ cakra pengganti panjingan ꦫ (r) ꦏꦿꦱ krasa 

◌ꦽ keret pengganti cakra dan pepet (re) ꦥꦽꦭꦸ prelu 

◌ꦾ péngkal pengganti panjingan ꦪ (y) ꦱꦼꦠꦾ setya 
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4. Panjing      ◌ꦭ /la/ dan panjing     ◌ꦮ /wa/. 

3) Panjing      ◌ꦭ /la/ dipakai untuk melambangkan konsonan l yang 

bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. Panjingan   ◌ꦭ 

/la/  ditulis di bawah aksara yang dibubuhi panjingan     ◌ꦭ /la/ , contoh:  
   Jawa PUJL 

ꦏꦭꦥ klapa 

ꦆꦱꦭꦩ꧀ Islam 

ꦧꦭꦏ blaka 

ꦏꦭꦼꦧꦸ klebu 

ꦏꦸꦭꦏꦏꦭꦥ kulak klapa 

ꦱꦭꦩꦼꦠ꧀ slamet 

ꦤꦩꦧꦭꦏꦭꦩꦧ ꦶ nambal klambi 

ꦮꦶꦱꦩꦭꦼꦧꦸ wis mlebu 

 
4) Panjing   ◌ꦮ /wa/ dipakai untuk melambangkan konsonan w yang 

bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. Panjingan 

wa ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang dibubuhi 

panjingan wa itu, contoh:  
   Jawa PUJL 

ꦢꦮꦶꦠꦸ ꦔ ꦒꦭ꧀ dwitunggal 

ꦱꦮꦶꦮꦶ swiwi 

ꦱꦮꦫ swara 

ꦧꦥꦏꦢꦮꦶꦗ bapak Dwija 

ꦏꦮꦕꦶ kwaci 



Tata Tulis Aksara Jawa KAJ I Yogyakarta (simplified&traditional)  | 87  
 

ꦏꦱꦮꦫꦶ kaswari 

ꦏꦗꦮꦫ kajwara 

ꦺꦢꦴꦺꦢꦴꦭꦏꦮꦕꦶ dodol kwaci 

 

4. Angka dan Lambang Bilangan 

a. Angka  Jawa adalah bagian dari aksara jawa yang digunakan sebagai 

lambang numerik. 

b. Angka jawa sebagaimana dimaksud ayat 4 point adalah lambang bilangan 

dari das (꧐) hingga sanga (꧙), yaitu: ꧐ (꧐); ꧑ (1); ꧒ (2);꧓ (3); ꧔ (4); ꧕ 

(5); ꧖ (6); ꧗ (7); ꧘ (8); ꧙ (9) 
c. Angka Jawa digunakan untuk menyatakan: 

9) Urut-urutan 

Contoh :  
꧋ꦝꦠꦱꦶꦱꦮꦏꦼꦭꦱ꧀꧇꧕꧇ ꦌꦱ꧀ꦺ ꦝ꧈ꦥꦸꦔ ꦏꦸꦫꦤ꧀꧈  :  
꧇꧑꧇ ꦄꦭꦶꦩꦯꦏꦸ꦳ꦂ 

꧇꧒꧇ ꦧꦶꦩꦮꦰꦏꦛꦶ 

꧇꧓꧇ꦕꦠꦂꦸꦱꦥ꦳ꦶꦠꦿ ꦶ

꧇꧔꧇ ............................ 
Data siswa kelas 5 SD Pungkuran 
1. Ali Masykur 
2. Bima Waskitha 
3. Catur Safitri 
4. ……………………….. 

10) Rincian 

Contoh :  
ꦗꦼꦤꦶꦱꦸꦥꦼꦒꦶꦠꦶꦒ ꧇ 

꧇꧑꧇ ꦱꦼꦒꦶꦠꦶꦒꦱꦩꦱꦶꦱꦶ 
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꧇꧒꧇ ꦱꦼꦒꦶꦠꦶꦒꦱꦩꦏꦏꦶ 

꧇꧓꧇ ꦱꦼꦒꦶꦠꦶꦒꦠꦏꦧꦫꦼꦠꦸꦫꦤ꧀ 

Jenis segitiga : 
1. Segitiga sama sisi 
2. Segitiga sama kaki 
3. Segitiga tak beraturan 

11) Ukuran panjang/jarak 

Contoh : 

꧋ꦠꦼꦏꦼꦤꦲꦶꦏꦸꦢꦮꦺꦤ꧇꧑꧇ ꦺꦩꦠꦼꦂ꧉  : Teken iku dawané  1 meter 
12) Luas 

Contoh :  

꧋ꦧꦺꦭꦝꦸꦱꦸꦤꦩꦼꦤꦶꦏꦮꦶꦪꦫꦶꦥꦸꦤ꧀꧇꧑꧐꧐꧇ ꦺꦩꦠꦼꦂꦥꦼꦂꦱꦼꦒ꧉ꦶ  
Balé dhusun menika wiyaripun 100 persegi 

 
13) Isi 

Contoh :  
꧋ꦒꦼꦭꦱꦲꦶꦏꦶꦲꦺꦩꦴꦠ꧀꧇꧑꧐꧐꧇ꦩꦶꦭꦶꦭꦶꦠꦼꦂ꧉  
Gelas iki amot 100 mili liter 
꧋ꦺꦠꦔꦏꦧꦶꦚꦸꦲꦶꦏꦶꦲꦺꦩꦴꦠ꧀ ꧇꧑꧐꧐꧐꧐꧇ ꦭꦶꦠꦼꦂ꧉  
Tèngki banyu iki isi 10.000 liter 

 

14) Nilai uang 

Contoh: 
꧋ꦧꦸꦏꦸꦲꦶꦏꦶꦉꦒꦺꦤ Rp ꧇꧕꧐꧐꧐꧇꧉  
Buku iki regané 5000 rupiyah 
꧋ꦊꦩꦫꦶꦏꦸꦮꦶꦉꦒꦺꦤ Rp꧇꧕꧐꧐꧐꧐꧐꧐꧇꧉ 
Lemari iku regané 5000.0000 rupiyah. 

15) Satuan waktu 
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Contoh : 
꧋ꦄꦤꦶꦩꦔꦏꦠꦸꦥꦼꦺꦏꦴꦭꦃꦗꦩ꧀꧇꧖꧇ 
Ani Mangkat sekolah jam 6 
꧋ꦺꦲꦫꦸꦮꦶꦱꦸꦝꦢꦶꦤꦱꦼꦺꦤꦤꦊꦒꦶ꧈  
ꦠꦔꦒꦭ꧀꧇꧑꧗꧇ꦩꦉꦠ꧀꧇꧒꧐꧒꧐꧇ ꦠꦧꦸꦃ꧇꧙꧇ ꦺꦲꦱꦸꦏ꧀꧉  
Heru wisudha dina Senèn Legi, tanggal 17 Maret 2020 tabuh 9 ésuk. 

16) Operasi hitungan 

Contoh : 
꧋꧇꧙꧇ꦭꦤ꧀꧇꧒꧇ꦕꦟꦝꦏꦺꦤ꧇꧑꧑꧇꧉  
9 lan 2 candhakané 11 

꧋꧇꧑꧕꧇ꦢꦶꦱꦸꦢ꧇꧕꧇ꦕꦟꦝꦏꦺꦤ꧇꧑꧐꧇꧉  
15 disuda 5 candhakané  10. 

꧋꧇꧒꧐꧇ꦢꦶꦥꦫ꧇꧕꧇ꦕꦟꦝꦏꦺꦤ꧇꧔꧇꧉  
20 dipara 5 candhakané 4. 
꧋꧇꧘꧇ꦥꦶꦁ꧇꧙꧇ꦕꦟꦝꦏꦺꦤ꧇꧗꧒꧇꧉  
8 ping 9 candhakané 72. 

d. Angka Jawa  juga bisa digunakan untuk menuliskan angka utuh, desimal, 

pecahan 

Contoh: 

$꧇꧑꧐꧐꧐꧐꧇ : ($. 10.000)           

꧇꧐꧈꧕꧇ : (0,5) 

꧇ ꧒
꧔
꧇ : (2/4)  

e. Dalam hal operasi bilangan, jika Angka Jawa  belum ada lambang bilangan 

yang mewakili, maka bisa menggunakan aksara latin, romawi, atau lainnya 

sesuai dengan kebutuhan. 

Contohnya: penulisan diferensial, integral, akar pangkat, rumus kimia, 

fisika, mata uang dan lain-lainnya. 



Tata Tulis Aksara Jawa KAJ I Yogyakarta (simplified&traditional)  | 90  
 

f. Angka Jawa juga bisa digunakan untuk menulis: 

5) Alamat kantor, alamat rumah (Nomor jalan, nomor rumah, nomor RT, RW, 

kode pos, nomor telepon) 

Contoh :  
ꦗꦭꦤꦒꦺꦛꦴꦠꦸꦥꦸꦧꦿꦠꦺꦤꦴꦩꦼꦂ꧇꧕꧇꧈ꦌꦂ꧈ꦺꦠ꧇꧒꧇꧈ꦌꦂ꧈ꦺꦮ꧇꧓꧇꧈ꦱꦼꦩꦫꦁ

꧈ꦺꦏꦴꦝꦼꦺꦥꦴꦱ꧀꧇꧕꧕꧖꧘꧖꧇꧈ꦺꦤꦴꦺꦩꦴꦂ ꦺꦠꦺꦭꦺꦥꦴꦤ꧀꧇꧐꧘꧑꧓꧒

꧒꧔꧕꧖꧇ ꧉ 
Jalan Gatot Subrata No. 5, RT 2 RW 3, Semarang, Kode Pos 55686 No. 
Telepon 081322456. 

6) Nomor identitas 

Contoh : 
ꦌꦤ꧀ ꦆ꧈ꦏ꧇꧓꧓꧑꧓꧑꧑꧒꧓꧐꧖꧗꧑꧐꧐꧐꧑꧇  
NIK :3313112306710001 

7) Nomor surat dan ayat dalam kitab suci 

Contoh: 
ꦱꦸꦫꦠꦄꦤꦤꦶꦱ꧈ꦄꦪꦠ꧀꧇꧑꧐꧇  
Surat An Nisa, ayat : 10 

8) Nomor pada kitab perundang-undangan 
ꦧꦧ꧀꧇꧔꧇꧈ꦥꦱꦭ꧀꧇꧓꧇꧈ꦄꦪꦠ꧀꧇꧑꧇꧈ꦏꦶꦠꦧꦈꦟꦝꦁꦈꦟꦝ ꦁ

ꦲꦸꦏꦸꦩꦥꦶꦝꦤ  
BAB 4, Pasal 2, ayat 1, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

5. Tanda / Tetenger/Pada 
Pada adalah tanda yang digunakan dalam penulisan aksara Jawa, baik di awal, 

di tengah, maupun di akhir.  

a. Pada Adeg / ꧊ / adalah tanda petik, yaitu tanda baca yang digunakan secara 

berpasangan untuk menandai ucapan, kutipan, frasa, atau kata. Contohnya 

untuk menandai sebuah dialog. 
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b. Pada Adeg-adeg  / ꧋ / digunakan di depan kalimat pada tiap-tiap awal 

alenia. Contoh:  

꧋ꦲꦏꦸꦩꦔꦤꦸꦥꦼꦒ꧉ 
Aku mangan sega  

c. pada windu /꧆/, digunakan untuk penekanan pada kata yang dianggap 

penting. 

d. Pada Guru / ꧋ ꧞ ꧋ /. Pada Guru juga di sebut uger-uger. Pada ini digunakan 

untuk pembuka kalimat dalam surat-menyurat dan di buku yang memuat 

angger-angger. Contoh:  
꧋ ꧆ ꧋ ꦱꦭꦩꦏꦮꦶꦭꦸꦗꦼꦔꦤꦝꦸꦩꦠꦼꦁꦥꦤꦗꦼꦤꦼꦔꦤ꧀꧈  
Salam kawilujengan dhumateng panjenengan.  

e. Pada Pancak / ꧉ ꧞ ꧉ / adalah tanda digunakan untuk penutup kalimat dalam 

surat-menyurat dan di dalam buku perdata yang memuat angger-angger. 

Contoh:  
ꦩꦠꦂꦸꦤꦸꦮꦸꦤ꧀꧈ ꧉ ꧆ ꧉ 
Matur nuwun.  
ꦭꦶꦢꦶꦁꦺꦢꦴꦺꦔꦁꦩꦺꦔꦏꦺꦤ꧇ꦲꦗꦔꦶꦤꦩꦫꦁꦱꦥꦝꦥꦝ꧉ ꧆ ꧉ 
Liding dongèng mangkéné: aja ngina marang sapadha-padha. 

f. Pada Lingsa / ꧈ / adalah tanda yang digunakan:  

1) pada akhir bagian kalimat sebagai tanda intonasi setengah selesai, 

contoh:  
ꦧꦥꦏꦸꦥꦺꦫ꧈ꦲꦶꦧꦸꦮꦸꦔꦸ꧉ 
Bapak saré, ibu wungu.  

2) di antara bagian-bagian di dalam pemerian, contoh:  
꧋ꦲꦶꦧꦸꦩꦸꦟꦝꦺꦸꦠꦏꦴꦥꦶ꧈ꦒꦸꦭ꧈ꦭꦤꦸꦥꦸꦱꦸ꧉ 
Ibu mundhut kopi, gula, lan susu. 
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3) pada akhir singkatan nama orang, gelar, dan singkatan lain yang bukan 

akronim, contoh:  

ꦌꦱ꧀ ꧈ꦌꦩ꧀ ꧈ꦺꦥ꧉ : SMP.  

g. Pada Lungsi / ꧉ / adalah tanda yang digunakan untuk mengakhiri sebuah 

kalimat, contoh:  
꧋ꦱꦶꦩ ꦧꦃꦱꦩꦥꦸꦤꦝꦲꦂ꧉  
Simbah sampun dhahar.  

h. Pada Pangkat / ꧇ / adalah tanda yang digunakan  

1) pada akhir penyataan lengkap jika diikuti rangkaian atau pemerian, 

contoh:  
꧋ꦲꦏꦸꦠꦸꦏꦸꦱꦼꦩ ꦧꦺꦏꦴ꧇ꦧꦼꦫꦱꦭꦤ ꦒꦸꦭ꧉ 
Aku tuku sembako: beras lan gula.  

2) mengapit angka, contoh:  
꧋ꦗꦩ꧀꧇꧓꧇ 
jam 3  

3) mengapit petikan langsung, contoh:  
꧋ꦺꦝꦺꦮꦺꦏꦏꦟꦝ꧇ꦺꦲꦴꦫꦱꦶꦢ꧇꧉ 
Dhèwèké kandha, “Ora sida”. 

i. Pada Luhur /꧅/ adalah tanda yang digunakan di dalam surat atau 

karangan yang berwujud tembang atau puisi yang ditulis oleh orang yang 

derajat kedudukan atau pangkatnya tinggi dan ditujukan kepada 

bawahannya, atau orang tua kepada orang yang lebih muda, contoh:  
꧅ꦭꦪꦁꦠꦸꦩꦼꦏꦲꦩꦫꦁ  
Layang tumekaa marang .... 
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j. Pada Madya /꧄/ digunakan di dalam surat atau tembang yang ditulis oleh 

seseorang yang ditujukan kepada orang lain yang kedudukannya sederajat 

atau sebaya, contoh:  
꧄ꦱꦼꦫꦠꦩꦸꦒꦶꦏꦠꦂꦸ  
Serat mugi katur ..... 

k. Pada Andhap / ꧃ / digunakan di dalam surat atau tembang yang ditulis 

oleh orang yang berkedudukan rendah ditujukan kepada orang yang 

berkedudukan lebih tinggi, atau orang muda kepada yang lebih tua, contoh:  
꧃ꦱꦼꦫꦠꦩꦸꦒꦶꦺꦏꦴꦚꦗꦏꦸ꧀ 
Serat mugi konjuk ..... 

l. Purwapada / ꧅ꦧꦖ꧅ / digunakan untuk permulaan tembang yang 

ditulis untuk mengawali judul pupuh permulaan (kalau ada) atau di depan 

bait awal pupuh permulaan. Purwapada mempunyai makna mangajapa 
becik yaitu harapan yang baik. Contoh:  
꧅ꦧꦖ꧅ꦤꦲꦼꦤꦠꦒꦚꦕꦫꦶꦁꦏꦠ꧈ꦩꦔꦏꦧꦸꦧꦸꦏꦤꦶꦁꦠꦸꦭꦶꦱ꧀ ꦏꦫꦗꦤꦗꦼꦔ꧀

ꦒꦭꦉꦠꦤ꧈ꦲꦶꦔ ꦒꦶ ꦃꦥꦿꦗꦢꦮꦫꦮꦠꦶ꧉ 
Nahen ta gancaring kata, mangka bubukaning tulis, karajan Jenggalaretna, 
inggih praja Dwarawati.  

m. Madyapada /꧅ꦿꦟꦢ꧅/ adalah tanda yang digunakan di tengah 

keseluruhan karangan tembang yang terdiri atas beberapa pupuh. 

Madyapada mempunyai makna mandrawa yang artinya jauh, memberi 

tanda kepada pembaca bahwa didalam membacanya baru sampai di 

tengah-tengah dan masih jauh dari selesai. Madyapada ditulis pada awal 

pergantian pupuh-pupuh tengah karangan tembang, contoh:  
ꦺꦢꦤꦏꦕꦏꦸꦥꦥꦩꦸꦕꦸꦔꦶꦁꦥꦿꦭꦩꦥꦶꦠ꧉ 
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꧅ꦿꦟꦢ꧅ꦧꦧꦥꦶꦁꦺꦮꦴꦭꦸꦲꦩꦂꦟꦱꦁꦥꦟꦝꦸꦱꦸꦤꦸ꧈ꦪꦱꦁꦢ

ꦚꦗꦪ꧈ꦤꦭꦶꦏꦺꦤꦩꦠꦶꦫꦒꦶ꧈ꦏꦪꦏꦁꦮꦸꦱꦩꦸꦤꦶꦲꦶꦁꦮꦶꦮꦲꦗꦂꦮ꧀

ꦮ꧅ꦲꦶꦪꦺꦤꦴꦫꦺꦧꦢꦤꦸ ꦔꦒꦭꦭꦏꦸ꧈ ...... 
Dèn kacakup pamucunging pralampita. 
Bab ping wolu Amarna Sang Pandhusunu, ya Sang Dananjaya, 
nalikané mati ragi, kaya kang wus muni ing wiwaha jarwa. Iya nora 
béda nunggal laku ….. 

 

n. Wasanapada /꧅ꦆ꧅/. Wasanapada mempunyai makna iti yang 

artinya tamat. Wasanapada digunakan sebagai tanda bahwa tulisan 

tersebut sudah berakhir. Wasanapada ditulis di akhir karangan suatu 

tembang atau keseluruhan tembang, contoh:  
꧅ꦠꦼꦭꦱꦶꦁꦥꦤꦸꦫꦠꦶꦫ꧈ꦱꦱꦶꦧꦼꦱꦂꦥꦶꦁꦱꦔꦭꦱ꧀ ꦄꦏꦢꦏꦭꦶꦮ

ꦺ◌◌ꦴꦤꦠꦲꦸꦤꦢꦭ꧀ꦠꦠꦒꦸꦤꦱꦮꦺꦫꦁꦤꦠ꧈ꦩꦔꦸꦥꦰꦛꦮꦶꦤꦢꦸꦱꦚꦕꦪ꧈

ꦮꦸꦏꦸꦱꦁꦸꦱꦁꦏꦁꦲꦠꦩꦥ꧈ꦪꦄꦭꦭꦃꦏꦁꦭꦸꦮꦶꦃꦮꦶꦏꦤ꧀ ꦺꦲꦴꦧꦃ

ꦺꦲꦴꦱꦶꦏꦶꦁꦏꦮꦸꦭ꧉꧅ꦆ꧅  
Telasing panuratira, sasi Besar ping sangalas, Akad kaliwon tahun 
Dal, Tata guna swarèng nata, mangsastha windu sancaya, wuku 
sungsang kang atampa, Ya Allah kang luwih wikan, obah osiking 
kawula. 

 
o. Pada Pisèlèh / ꧌ ꧍ / digunakan untuk mengapit sebuah kata, dalam aksara 

Latin, fungsinya sama dengan tanda petik yang mengapit sebuah kata, frasa 

atau kalimat, contoh:  
꧋ꦺꦤꦴꦺꦤꦠꦴꦤꦸꦥꦶꦁ꧌ꦩꦼꦺꦭꦏ꧀ ꧍ꦺꦝꦺꦮ ꧉   
Nonton sing “melèk”dhéwé. 

p. Pada tirta tumètès /꧞/ tanda koreksi yang berguna untuk menandakan salah 

tulis. Apabila terjadi kesalahan penulisan, bagian yang salah diberikan tanda 

tersebut sebanyak tiga kali. Tirta tumétés biasa digunakan oleh penulis 
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Yogyakarta. Contohnya seorang juru tulis ingin menulis ‘pada luhur’ 
ꦥꦢꦭꦸꦲꦸ ꦂ namun terlanjur menulis ‘pada hu’ ꦥꦢꦲ ꦸ setelah ia sadar 

kesalahannya, maka kata ini dapat dikoreksi menjadi ‘pada hu···luhur’ 
ꦥꦢꦲꦸ꧞꧞꧞ꦭꦸꦲꦸ.ꦂ 

q. Pada isèn-isèn /꧟/ adalah semacam tanda koreksi yang berguna untuk 

menandakan salah tulis. Apabila terjadi kesalahan penulisan, bagian yang 

salah diberikan tanda tersebut sebanyak tiga kali. Isèn-isèn biasa digunakan 

oleh penulis Surakarta. Contohnya seorang juru tulis ingin menulis ‘pada 
luhur’ ꦥꦢꦭꦸꦲꦸ ꦂnamun terlanjur menulis ‘pada hu’ ꦥꦢꦲ ꦸ sebelum ia 

sadar kesalahannya, maka kata ini dapat dikoreksi menjadi ‘pada hu···luhur’ 
ꦥꦢꦲꦸ꧟꧟꧟ꦭꦸꦲꦸ.ꦂ 

*) Catatan pengkoreksian juga bisa menggunakan sandhangan atau 

pasangan yang membuat suku kata itu tidak bisa dibaca. 
r. Pangrangkep /ꧏ/ digunakan sebagai tanda pengulangan kata yang dalam 

bahasa Indonesia informal setara dengan penggunaan angka 2 untuk kata 
berulangm, contohnya:  
ꦥꦶꦫꦁꦥꦶꦫꦁ : pirang-pirang → ꦥꦶꦫꦁꧏ pirang2.  

 
s. Rerenggan kiwa lan tengen /꧁ ◌◌◌◌◌◌◌꧂ / adalah tanda baca yang bersifat 

dekoratif yang biasa digunakan sebagai pengapit judul, sehingga tampak 
lebih menarik dan menonjol. 

t. Cecak telu /    ◌꦳ / sering disebut nukta, yang merupakan tanda untuk menulis 

fonem dari kata – kata pinjaman karena belum adanya lambang bunyi 

dalam aksara Jawa yang bisa mewakili bunyi tersebut.   
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u. Candra bindu /panyangga /   ◌ ◌ ꦀ / merupakan tanda untuk menyengaukan 

vokal, dalam aksara Jawa. Candrabindu ini digunakan sebagai penanda 

kata yang dianggap suci pada teks-teks sakral. Contohnya:  

ꦎꦴꦀ  : Om 
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BAB II 

Penulisan Kata 

 

 

 

A. Kata Dasar 

1. Kata yang berupa kata dasar ditulis dengan tidak merangkap aksara, kecuali yang 

aslinya memang ditulis rangkap, seperti: 
Penulisan yang benar 

Penulisan yang salah 
   Jawa PUJL 

ꦩꦱꦸꦥ massa ꦩꦱ 

ꦄꦭꦭꦃ Allah ꦄꦭꦃ 

ꦧꦚꦸ banyu ꦧꦚꦚꦸ 

ꦊꦔ lenga ꦊꦁꦔ 

ꦥꦿꦲꦫ prahara ꦥꦿꦃꦲꦫ 
 

2. Kata dasar yang suku pertamanya dapat dilafalkan secara bervariasi, penulisan 

suku pertama pada kata dasar itu sesuai dengan pelafalan yang dikehendaki. 

Contoh:  
   Jawa PUJL 

ꦧꦺꦲ baé 

ꦥꦸꦤꦶꦏ punika 

ꦤꦒꦫ nagara 

ꦮꦱꦤ wasana 

ꦮꦂꦟ warna 
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ꦥꦼꦂꦭꦭ ꦸ perlu 

ꦩꦏꦠꦼꦤ꧀ makaten 

 
3. Kata dasar yang suku pertamanya mengandung unsur bunyi /å/ tertutup nasal, 

suku kedua (terakhir) terbuka mengandung unsur bunyi /å/, suku pertama ditulis 

tanpa sandhangan taling tarung ( ꦺ◌  ◌ꦴ )   sesuai dengan ejaan bahasa Jawa 

dengan huruf Latin.  

Contoh:  
Penulisan yang benar 

Penulisan yang salah 
   Jawa PUJL 

ꦠꦩꦥ tampa ꦺꦠꦴꦩꦥ 

ꦏꦤꦝ kandha ꦺꦏꦴꦟꦝ 

ꦠꦟꦝ tandha ꦺꦠꦴꦟꦝ 

ꦫꦟꦝ randha ꦺꦫꦴꦟꦝ 

ꦫꦔꦏ rangka ꦺꦫꦴꦁ ꦏ 

ꦫꦩꦧ ramba ꦺꦫꦴꦩ ꦧ 

ꦠꦔꦒ tangga ꦺꦠꦴꦔꦒ 

ꦱꦔꦒ sangga ꦺꦱꦴꦔ ꦒ 
 

Catatan : 

c. Kata ꦠꦤꦥ (tanpa=tanpa) dan ꦮꦤꦢ (wanda=suku kata) merupakan 

perkecualian. Suku kata pertama kedua kata tersebut masing-masing 

mengandung unsur bunyi vokal /a/, bukan /å/. 

d. Kata dasar yang suku pertamanya tertutup bunyi konsonan nasal ny /ñ/, 

suku kata berikutnya (suku kata kedua/terakhir) berawal konsonan c atau 
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j, konsonan nasal penutup suku kata pertama itu ditulis dengan aksara 

ꦚ /nya/. Contoh:  
Penulisan yang benar 

Penulisan yang salah 
   Jawa PUJL 

ꦏꦚꦕ kanca ꦏꦤꦕ 

ꦥꦚꦕ panca ꦥꦤꦕ 

ꦥꦚꦕꦶꦁ pancing ꦥꦤꦕꦶꦁ 

ꦧꦭꦚꦗ blanja ꦧꦭꦤꦗ 

ꦱꦚꦗ sanja ꦱꦤꦗ 

ꦏꦚꦗ ꦶ kanji ꦏꦤꦗ ꦶ
 

4. Kata dasar yang suku kata pertamanya mengandung unsur bunyi /å/  terbuka, 

suku kata kedua (terakhir) mengandung unsur bunyi /å/  tertutup, kedua suku 

kata itu ditulis dengan sandhangan taling tarung ( ꦺ◌   ◌ꦴ ). 

Contoh:  
Penulisan yang benar 

Penulisan yang salah 
   Jawa PUJL 

ꦺꦥꦴꦺꦥꦴꦏ꧀ popok ꦥꦺꦥꦴꦏ꧀ 

ꦺꦥꦴꦺꦏꦴꦏ꧀ pokok ꦥꦺꦏꦴꦏ꧀ 

ꦺꦫꦴꦺꦏꦴꦏ꧀ rokok ꦫꦺꦏꦴꦏ꧀ 

ꦺꦧꦴꦺꦏꦴꦁ  bokong ꦧꦺꦏꦴꦁ  

ꦺꦧꦴꦺꦫꦴꦱ꧀ boros ꦧꦺꦫꦴꦱ꧀ 

ꦺꦥꦴꦺꦭꦴꦱ꧀ polos ꦥꦺꦭꦴꦱ꧀ 
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Kata-kata berikut ditulis berbeda, karena maknanya memang berlainan. 
   Jawa PUJL Indonesia 

ꦺꦧꦴꦺꦭꦴꦁ  bolong berlubang 

ꦺꦏꦴꦺꦥꦴꦏ꧀ kopok congek 

ꦺꦗꦴꦺꦠꦴꦱ꧀ jotos tinju 

ꦧꦺꦭꦴꦁ balong danau kecil 

ꦏꦺꦥꦴꦏ꧀ kapok jera 

ꦗꦺꦠꦴꦱ꧀ jatos jati (kayu) 

 

B. Kata Turunan/Tembung andhahan 

Kata Turunan / Tembung Andhahan adalah kata yang telah mendapat ater-ater 

/awalan, seselan/sisipan, dan panambang/akhiran. 

1. Kata turunan yang mendapatkan awalan/ater-ater 

b. Ater-ater hanuswara 

Penulisan tembung andhahan yang mendapatkan anuswara, jika suku kata 

terdepan luluh /menyatu, awalan anuswara tidak ditulis dengan ꦲ (ha); 

ꦲꦤ꧀ (han); ꦲꦩ꧀ (ham); ꦲꦔ꧀ (hang), kecuali untuk menggenapi 

guru wilangan pada tembang. 

Contoh kata: 
Kata dasar Kata turunan Tidak ditulis 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦠꦤꦠ ꦁ tantang ꦤꦤꦠ ꦁ nantang ꦲꦤꦤꦠ ꦁ
ꦱꦩꦧꦼꦂ  samber ꦚꦩꦧꦼꦂ  nyamber ꦲꦚꦩꦧꦼꦂ  
ꦏꦼꦭꦶꦂ kelir ꦔꦼꦭꦶꦂ ngelir ꦲꦔꦼꦭꦶꦂ 

ꦺꦲꦢꦤ꧀ édan ꦺꦔꦢꦤ꧀ ngédan ꦲꦺꦔꦢꦤ꧀ 
ꦫꦸꦱꦏ꧀ rusak ꦔꦿꦸꦱꦏ꧀ ngrusak ꦲꦔꦿꦸꦱꦏ꧀ 
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ꦭꦩꦂ lamar ꦔꦭꦩꦂ nglamar ꦲꦔꦭꦭꦩꦂ 
ꦪꦏꦶꦤ꧀ yakin ꦔꦾꦏꦶꦤꦺꦏ ngyakinaké ꦲꦔꦾꦏꦶꦤꦺꦏ 

ꦮꦸꦭꦁ wulang ꦩꦸꦭꦁ mulang ꦲꦩꦸꦭꦁ 
ꦕꦸꦭꦶꦏ꧀ culik ꦚꦸꦭꦶꦏ꧀ nyulik ꦲꦚꦸꦭꦶꦏ꧀ 

ꦥꦔꦤ꧀ pangan ꦩꦔꦤ꧀ mangan ꦲꦩꦔꦤ꧀ 
 

5) Tembung andhahan dengan awalan anuswara, jika suku kata terdepan 

tidak luluh /tidak menyatu, awalan anuswara ditulis dengan ꦲ (ha), 

Contoh kata: 
Kata dasar Kata turunan 

Tidak ditulis 
Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦢꦢꦶ dadi ꦲꦤꦢꦢꦶ ndadi ꦤꦢꦢꦶ 
ꦝꦼꦝꦼꦂ dhedher ꦲꦟꦝꦝꦼꦼꦂ ndhedher ꦟꦝꦼꦂꦝꦼꦂ 
ꦧꦸꦮꦁ buwang ꦲꦩꦧꦸꦮꦁ mbuwang ꦩꦧꦸꦮꦁ 

 
6) Tembung adhahan atau kata turunan dengan kata dasar yang diawali 

dengan nasal /anuswara dan berawalan pa-, maka penulisan kata turunan 

dari kata dasar yang berawalan nasal tersebut ditulis seperti penulisan 

latinnya. 
Contoh kata: 

Kata dasar Kata turunan 
Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦱꦼꦩ ꦧꦃ sembah ꦥꦤꦼꦩꦧꦃ panembah 

ꦱꦼꦫꦠ꧀ serat ꦥꦚꦼꦫꦠ꧀ panyerat 

 
7) Kata yang diawali dengan ha jika diberi awalan pi- atau pri-, maka kata 

tersebut ditulis tetap. 
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Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦲꦭ ala ꦥꦶꦲꦭ piala 

ꦲꦤꦢꦼꦭ꧀ andel ꦥꦶꦲꦤꦢꦼꦭ꧀ piandel 

 

2. Kata turunan yang mendapatkan Seselan. 

Seselan terdapat 6 (enam) jenis antara lain in, um, er, el, edh, eth. 
d. Kata yang mendapat seselan tidak ditulis rangkap. 

Kata dasar Sisipan Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦠꦸꦏꦸ tuku ꦲꦶꦤ꧀ in ꦠꦶꦤꦸꦏꦸ tinuku 

ꦒꦸꦪꦸ guyu ꦲꦸꦩ꧀ um ꦒꦸꦩꦸꦪꦸ gumuyu 

ꦏꦼꦭꦶꦥ꧀ kelip ꦲꦼꦂ er ꦏꦼꦉꦭꦶꦥ꧀ kerelip 

ꦒꦼꦉꦁ gereng ꦲꦼꦭ꧀ el ꦒꦼ꧒ꦉꦁ gelereng 

ꦒꦟꦝꦸꦭ꧀ gandhul ꦲꦼꦝ꧀ edh ꦒꦼꦝꦟꦝꦸꦭ꧀ gedhandhul 

ꦏꦟꦛꦶꦭ꧀ kanthil ꦲꦼ eth ꦏꦼꦛꦟꦛꦶꦭ꧀ kethanthil 

 

e. Kata yang mendapat seselan ꦫ atau ꦭ (er atau el), suku kata pertama dan 

kedua dijadikan satu suku kata.  
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦏꦼꦭꦶꦥ꧀ kelip ꦏꦽꦭꦶꦥ꧀ krelip 

ꦏꦼꦛꦶꦥ꧀ kethip ꦏꦽꦛꦶꦥ꧀ krethip 

ꦒꦉꦁ gereng ꦒꦭꦼꦉꦁ glereng 

ꦗꦼꦫꦶꦠ꧀ jerit ꦗꦭꦼꦫꦶꦠ꧀ jlerit 
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f. Kata dengan seselan ꦤ (in) ditulis sebagai berikut: 

5) kata dasar berawalan ꦲ, ditulis: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦲꦱꦃ asah ꦲꦶꦔꦱꦃ ingasah 

ꦲꦼꦺꦔ ꦒꦴ enggo ꦲꦶꦔꦼꦺꦔ ꦒꦴ ingenggo 

ꦺꦲꦴꦺꦩꦧ ombé ꦲꦶꦺꦔꦴꦺꦩ ꦧ ingombé 

 
6) kata dasar berawalan selain ꦲ, ditulis 

Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦥꦔꦒꦶ ꦃ panggih ꦥꦶꦤꦔꦒꦶ ꦃ pinanggih 

ꦠꦸꦩꦥꦸꦏ꧀ tumpuk ꦠꦶꦤꦸꦩꦥꦸꦏ꧀ tinumpuk 

ꦮꦱꦶꦱ꧀ wasis ꦮꦶꦤꦱꦶꦱ꧀ winasis 

 
7) Seselan ꦤ (in) digunakan bersama dengan panambang ꦲꦺꦏ (-ake), 

contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa Latin Jawa Latin 

ꦒꦩꦧꦂ  gambar ꦒꦶꦤꦩꦧꦫꦺꦏ ginambaraké 

ꦱꦩꦧꦸ ꦁ sambung ꦱꦶꦤꦩꦧꦔꦸꦺꦏ sinambungaké 

ꦺꦒꦭꦛꦏ꧀ glèthak ꦒꦶꦺꦤꦭꦛꦏꦺꦏ ginlèthakaké 

ꦺꦒꦴꦺꦱꦴꦏ꧀ gosok ꦒꦶꦺꦤꦴꦺꦱꦴꦏꦺꦏ ginosokaké 

ꦲꦔꦸꦥꦸ angsu ꦲꦶꦔꦺꦔꦸꦥꦴꦏꦺꦏ ingangsokake 

ꦲꦼꦺꦤꦠꦏ꧀ entèk ꦲꦶꦔꦼꦺꦤꦠꦏꦺꦏ ingentèkaké 

ꦒꦠꦶ gati ꦒꦶꦤꦺꦠꦏꦺꦏ ginatèkaké 
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8) Seselan ꦤ (in) digunakan bersama dengan panambang -ꦲꦤ꧀ (-an), 

contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦱꦩꦏ꧀ samak ꦱꦶꦤꦩꦏꦤ꧀ sinamakan 

ꦠꦶꦟꦝꦶꦃ tindhih ꦠꦶꦤꦶꦟꦝꦲꦶꦤ꧀ tinindhihan 

ꦭꦺꦏꦴꦤ꧀ lakon ꦭꦶꦤꦺꦏꦴꦤꦤ꧀ linakonan 

ꦠꦩꦥ tampa ꦠꦶꦤꦩꦥꦤꦤ꧀ tinampanan 

ꦲꦸꦱꦢ usada ꦲꦶꦔꦸꦱꦢꦤꦤ꧀ ingusadanan 

ꦲꦫꦤ꧀ aran ꦲꦶꦔꦫꦤꦤ꧀ ingaranan 

ꦥꦪꦁꦸ payung ꦥꦶꦤꦪꦸꦔꦤ꧀ pinayungan 

ꦮꦼꦝꦏ꧀ wedhak ꦮꦶꦤꦼꦝꦏꦤ꧀ winedhakan 

 
3. Tembung Andhahan dengan Panambang 

Panambang terdapat 7 (tujuh) jenis antara lain: ꦲ (-a), ꦺꦲ (-e), ꦲꦶꦥꦸꦤ꧀ (-

ipun), ꦲ ꦶ(-i), ꦲꦤ꧀ (-an), ꦲꦼꦤ꧀ (en), ꦲꦤ (ana), ꦲꦏꦼꦤ꧀ (-aken)  

a. Panambang ꦲ  

• Panambang ꦲ jika disambung wanda menga legena ditulis apa adanya, 

contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦧꦶꦱ bisa ꦧꦶꦱꦲ bisaa 

ꦭꦸꦔ lunga ꦭꦸꦔꦲ lungaa 

ꦏꦟꦝ kandha ꦏꦟꦝꦲ kandhaa 

ꦫꦸꦩꦔꦸꦥ rumangsa ꦫꦸꦩꦔꦸꦥꦲ rumangsaa 
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• Wanda menga dengan sandhangan wulu atau taling, panambang ꦲ 

berubah ꦪ jika yang diwulu atau ditaling bukan aksara ꦪ 
Kata dasar Kata turunan 

Aksara Jawa PUJL Aksara Jawa PUJL 

ꦧꦭꦶ bali ꦧꦭꦶꦪ balia 

ꦺꦫꦺꦤ rene ꦺꦫꦺꦤꦪ rénéa 

ꦏꦼꦥꦿꦶꦺꦪ kepriye ꦏꦼꦥꦿꦶꦺꦪꦲ kepriyéa 

ꦥꦿꦶꦪꦪꦶ priyayi ꦥꦿꦶꦪꦪꦶꦲ priyayia 

 

• Wanda menga dengan sandhangan suku atau taling-tarung, panambang 

ꦲ berubah ꦮ, jika yang bersuku   ◌ꦸ atau taling-tarung ꦺ◌   ◌ꦴ tidak 

berubah ꦮ, contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦩꦭꦧꦸꦼ mlebu ꦩꦭꦼꦧꦸꦮ mlebua 

ꦔꦺꦱꦴ ngaso ꦔꦺꦱꦴꦮ ngasoa 

ꦠꦮꦸ tawu ꦠꦮꦸꦲ tawua 

ꦚꦸꦺꦮꦴꦺꦮꦴ nyuwowo ꦚꦸꦺꦮꦴꦺꦮꦴꦲ nyuwowoa 

 
• Wanda sigeg, panambang ꦲ berubah menjadi aksara sigeg wanda 

tersebut, contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦠꦸꦔ ꦒꦁ  tunggang ꦤꦸꦔ ꦒꦁꦔ nungganga 

ꦱꦧꦂ sabar ꦱꦧꦫ sabara 

ꦕꦕꦢ꧀ cacad ꦤꦕꦢ nacada 
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ꦲꦸꦊꦠ꧀ ulet ꦔꦸꦺꦭꦠ ngulèta 

ꦧꦸꦤꦠꦼꦭ꧀ buntel ꦧꦸꦤꦠꦼꦭ buntela 

ꦺꦒꦴꦺꦝꦴꦒ꧀ godhog ꦲꦺꦔꦒꦴꦺꦝꦴꦒ nggodhoga 

 
• Wanda sigeg dengan sandhangan swara, bunyi sandhangan swara 

berubah jejeg, contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦧꦫꦶꦱ꧀ baris ꦧꦫꦶꦱ barisa 

ꦲꦢꦸꦱ꧀ adus ꦲꦢꦸꦱ adusa 

ꦱꦸꦺꦮꦏ꧀ suwèk ꦱꦸꦺꦮꦏ suwèka 

 

• Jika bersamaan dengan ater-ater ꦱ, panambang ꦲꦤ꧀ dan panambang 

ꦺꦲ, panambang ꦲ berubah ꦪ, contoh: 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦕꦶꦭꦶꦏ꧀ cilik ꦱꦕꦶꦭꦶꦭꦏꦺꦤꦪ sacilikanéa 

ꦥꦶꦤꦠꦼꦂ pinter ꦱꦥꦶꦤꦠꦼꦫꦺꦤꦪ sapinteranéa 
 

b. Panambang ꦺꦲ꧈ ꦲꦶꦥꦸꦤ꧀ 

3) Panambang ꦺꦲ untuk ngoko, ꦲꦶꦥꦸꦤ꧀ untuk krama, jika disambung 

wanda menga berubah ꦺꦤ (ꦤꦶꦥꦸꦤ꧀) ditulis tanpa pasangan ꦤ꧉  

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦉꦒ rega ꦉꦒꦺꦤ regané 

ꦺꦠꦺꦩꦥ témpé ꦺꦠꦺꦩꦥꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ témpénipun 
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ꦱꦥꦠꦸ sepatu ꦱꦼꦥꦠꦸꦺꦤ sepatuné 

ꦉꦒꦶ regi ꦉꦒꦶꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ reginipun 

ꦔꦺꦱꦴ ngaso ꦔꦺꦱꦴꦤꦶꦥꦸꦤ꧀ ngasonipun 

 
4) Panambang ꦺꦲ (ꦲꦶꦥꦸꦤ꧀) jika disambung dengan wanda sigeg, aksara 

ꦲ berubah menjadi aksara sigeg wanda yang disambung dan aksara sigeg 

tersebut menjadi wanda menga. 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦧꦼꦝꦸꦒ꧀ bedhug ꦧꦼꦝꦸꦺꦒ bedhugé 

ꦥꦼꦊꦩ꧀ pelem ꦥꦼꦊꦺꦩ pelemé 

ꦉꦩꦧꦒ꧀ rembag ꦉꦩꦧꦒꦶꦥꦸꦤ꧀ rembagipun 

ꦥꦿꦏꦮꦶꦱ꧀ prakawis ꦥꦿꦏꦮꦶꦱꦶꦥꦸꦤ꧀ prakawisipun 

 
c. Panambang ꦲ ꦶ

4) Jika disambung dengan kata yang berakhir dengan wanda menga dan kata 

tersebut mendapatkan tambahan ater-ater, panambang ꦲ ꦶditulis dengan 

pasangan ꦤꦶ. 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦱꦸꦏ suka ꦚꦸꦏꦤꦶ nyukani 

ꦧꦛꦶ bathi ꦲꦩꦧꦺꦛꦤꦶ mbathèni 

ꦠꦩꦥ tampa ꦢꦶꦠꦩꦥꦤꦶ ditampani 

ꦭꦏꦸ laku ꦔꦭꦺꦏꦴꦤꦶ nglakoni 
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5) Jika disambung dengan wanda sigeg, panambang ꦲꦶ aksara ꦲ berubah 

menjadi aksara sigeg wanda yang disambung dan aksara sigeg tersebut 

menjadi wanda menga. 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦕꦿꦶꦺꦪꦴꦱ꧀ criyos ꦚꦿꦶꦺꦪꦴꦱꦶ nyriyosi 

ꦒꦟꦝꦭꦸ꧀ gandhul ꦢꦶꦒꦟꦝꦸꦭꦶ digandhuli 

 
6) Panambang ꦲ ꦶ /hi/ bagi kata yang dengan ater-ater ꦏ atau dengan 

seselan ꦤ꧈ diganti ꦲꦤ꧀ 

(c) Dari kata dasar dengan wanda wekasan sigeg:  

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦊꦧꦼꦠ꧀ lebet ꦏꦊꦧꦼꦠꦤ꧀ kalebetan 

ꦠꦸꦭꦶꦱ꧀ tulis ꦠꦶꦤꦸꦭꦶꦱꦤ꧀ tinulisan 

 

(d) Dari kata dasar dengan wanda wekasan menga, ditulis menggunakan 

panambang ꦲꦤ꧀ tidak rangkap 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦫꦠ rata ꦏꦫꦠꦤꦤ꧀ karatanan 

ꦠꦶꦧ tiba ꦠꦶꦤꦶꦧꦤꦤ꧀ tinibanan 
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d. Panambang ꦲꦤ꧀ 

1) Jika disambung dengan wanda menga, panambang ꦲꦤ꧀ luluh dengan 

wanda yang disambung. Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦒꦮ gawa ꦒꦮꦤ꧀ gawan 

 
2) Jika wanda yang disambung berupa sandhangan wulu (◌ꦶ)maka berubah 

taling, suku berubah taling-tarung. Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦧꦭꦶ bali ꦧꦺꦭꦤ꧀ balèn 

ꦭꦶꦫꦸ liru ꦭꦶꦺꦫꦴꦤ꧀ liron 

 
3) Panambang ꦲꦤ꧀ disambung wanda menga dengan sandhangan wulu 

atau taling, berubah ꦪꦤ꧀ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦱꦸꦕꦶ suci ꦏꦱꦸꦕꦶꦪꦤ꧀ kasuciyan 

ꦒꦺꦮ gawé ꦥꦒꦺꦮꦪꦤ꧀ pagawèyan 

 
4) Panambang ꦲꦤ꧀ disambung wanda menga dengan sandhangan suku 

atau taling-tarung berubah ꦮꦤ꧀ 

Contoh: 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦺꦗꦴꦺꦝꦴ jodho ꦺꦗꦴꦺꦗꦴꦺꦝꦴꦮꦤ꧀ jojodhowan 
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5) Kata dengan wanda wekasan menga dengan sandhangan wulu, 

sandhangan wulu berubah taling, panambang ꦲꦤ꧀ berubah ꦪꦤ꧀ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦢꦢꦶ dadi ꦏꦢꦺꦢꦪꦤ꧀ kadadéyan 

 
6) Ater-ater ꦥ bersamaan dengan panambang ꦲꦤ꧀, ater-ater tidak luluh 

dengan aksara di awal kata, penulisan ꦥꦼ tetapi penulisan ꦥ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦱꦸꦏꦼꦠ꧀ suket ꦥꦱꦸꦏꦼꦠꦤ꧀ pasuketan 

ꦣꦸꦏꦸꦃ dhukuh ꦥꦣꦸꦏꦸꦲꦤ꧀ padhukuhan 

ꦺꦢꦱ désa ꦥꦺꦢꦱꦤ꧀ padésan 

 

7) Ater-ater ꦏ bersamaan dengan panambang ꦲꦤ꧀ berarti tembung aran, 

pengucapan ꦏꦼ꧈ penulisan ꦏ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦥꦠꦶꦃ patih ꦏꦥꦠꦶꦲꦤ꧀ kapatihan 

ꦮꦗꦶꦧ꧀ wajib ꦏꦸꦮꦗꦶꦧꦤ꧀ kuwajiban 

 
8) Ater-ater ꦏ bersamaan dengan panambang ꦲꦤ꧀ atau ꦲꦼꦤ꧀ ditulis 

dan diucapkan ꦏ ꦼ
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Contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦢꦮ dawa ꦏꦼꦢꦮꦤ꧀ kedawan 

ꦱꦸꦺꦮ suwé ꦏꦼꦱꦸꦺꦮꦤ꧀ kesuwèn 

 

9) Panambang ꦲꦤ꧀ yang disambung pada kata wanda wekasan tidak 

dengan wignyan. 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦊꦔꦒꦃ lenggah ꦊꦔꦒꦲꦤ꧀ lenggahan 

ꦠꦶꦠꦶꦃ titih ꦠꦶꦠꦶꦲꦤ꧀ titihan 

 
e. Panambang ꦲꦼꦤ꧀ 

1) Jika disambung pada wanda menga, maka berubah ꦲꦼꦤ꧀, ditulis tanpa 

pasangan ꦤ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦠꦠ tata ꦠꦠꦤꦼꦤ꧀ tatanen 

ꦠꦩꦥ tampa ꦠꦩꦥꦤꦼꦤ꧀ tampanen 

 

2) Jika disambung pada wanda sigeg, panambang ꦲꦼꦤ꧀ aksara ꦲ luluh 

dengan aksara sigeg dan menjadi aksara menga. 
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contoh:  
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦗꦸꦥꦸꦏ꧀ jupuk ꦗꦸꦥꦸꦏꦼꦤ꧀ jupuken 

ꦺꦒꦴꦺꦝꦴꦒ꧀ godhog ꦺꦒꦴꦺꦝꦴꦒꦼꦤ꧀ godhogen 

 

3) Ater-ater ꦏ bersama dengan panambang ꦲꦼꦤ꧀, ditulis ꦏꦼ 

Contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦊꦧꦼꦠ꧀ lebet ꦏꦼꦊꦧꦼꦠꦼꦤ꧀ kelebeten 

 
4) Ater-ater ꦏ luluh atau bunyi sama dengan awal kata yang mendapat 

ater-ater dan menjadi aksara menga 

Contoh: 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦺꦲꦱꦸꦏ꧀ ésuk ꦺꦏꦱꦸꦏꦼꦤ꧀ késuken 

ꦲꦥꦶꦏ꧀ apik ꦏꦥꦶꦏꦼꦤ꧀ kapiken 

 
5) Ater-ater ꦏ berubah ꦏꦸ (kata dasar berawalan ꦮ) 

Contoh: 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦮꦉꦒ꧀ wareg ꦏꦸꦮꦉꦒꦼꦤ꧀ kuwaregen 

 

6) Tembung andhahan dengan akhiran ꦲꦤ꧀ dari kata dasar dengan 

wanda wekasan menga, ditulis ꦲꦼꦤ꧀ menggunakan pasangan ꦤ 
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Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦲꦩꦧ amba ꦏꦩꦧꦤ꧀ kamban ꦏꦩꦧꦤꦼꦤ꧀ kambanen 

 
7) Kata dengan panambang ꦲꦼꦤ꧀ bermakna nandhang  

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦮꦸꦢꦸꦤ꧀ wudun ꦮꦸꦢꦸꦤꦼꦤ꧀ wudunen 

 

f. Panambang ꦲꦤ 

4) Jika bersambung dengan wanda menga, panambang ꦲꦤ ditulis ꦲꦼꦤ꧀, 

maka ditulis dengan pasangan ꦤ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦠꦩꦧ tamba ꦠꦩꦧꦤꦤ tambanana 

ꦧꦭꦶ bali ꦧꦺꦭꦤꦤ balenana 

ꦭꦺꦏꦴꦤ꧀ lakon ꦭꦺꦏꦴꦤꦤ lakonana 

ꦱꦔꦸ sangu ꦱꦺꦔꦴꦤꦤ sangonana 

ꦉꦒ rega ꦉꦒꦤꦤ reganana 

 

5) Jika disambung pada wanda sigeg, panambang ꦲꦤ pada aksara ꦲ 

luluh menjadi aksara sigeg dan aksara sigeg tersebut berubah menjadi 

aksara menga. 

Contoh : 
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Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦉꦱꦶꦏ꧀ resik ꦉꦱꦶꦏꦤ resikana 

 

6) Panambang ꦲꦤ digunakan bersamaan dengan ater-ater anuswara, 

ater-ater tripurusa, ater-ater ꦏ lan seselan ꦤ 

(a) Ater-ater anuswara 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦱꦥꦸ sapu ꦚꦺꦥꦴꦤꦤ nyaponana 

ꦢꦤꦢꦤ꧀ dandan ꦲꦤꦢꦤꦢꦤꦤ ndandanana 

 

(b) Ater-ater ꦢꦏ꧀ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦕꦿꦶꦠ crita ꦢꦿꦏꦕꦶꦠꦤꦤ dakcritanana 

 
(c) Ater-ater ꦺꦏꦴ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦠꦩꦥ tampa ꦺꦏꦴꦠꦩꦥꦤꦤ kotampanana 
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(d) Ater-ater ꦢꦶ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦉꦱꦶꦏ꧀ resik ꦢꦶꦉꦱꦶꦏꦤ diresikana 

 

(e) Ater-ater ꦏ 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦗꦸꦥꦸꦏ꧀ jupuk ꦏꦗꦸꦥꦸꦏꦤ kajupukana 

 
(f) Seselan ꦤ  

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦉꦩꦧꦸꦒ꧀ rembug ꦫꦶꦤꦼꦩ ꦧꦒꦸꦤ rinembugana 

ꦲꦶꦱꦶ isi ꦲꦶꦔꦶꦺꦱꦤꦤ ingisenana 

 
g. Panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) 

6) Jika disambung pada wanda sigeg, aksara ꦲ berubah menjadi aksara 
sigeg wanda yang disambungkan dan aksara sigeg tersebut berubah 

menjadi aksara menga. 

Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦲꦸꦕꦸꦭ꧀ ucul ꦔꦸꦕꦸꦭꦺꦏ nguculaké 

ꦠꦸ ꦤ ꦠꦸꦤ꧀ tuntun ꦤꦸ ꦤ ꦠꦸꦤꦏꦼꦤ꧀ nuntunaken 
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7) Jika disambung dengan sigeg aksara ꦏ, panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) 

berubah ꦏꦺꦏ (ꦏꦏꦼꦤ꧀) Contoh : 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦺꦕꦴꦺꦥꦭꦴꦏ꧀ coplok 
ꦺꦚꦴꦺꦥꦭꦴꦏꦺꦏ nyoplokaké 

ꦺꦚꦴꦺꦥꦭꦴꦏꦏꦼꦤ꧀ nyoplokaken 

 
8) Jika disambung wanda menga, panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) tetap, 

berubah ꦏꦺꦏ (ꦏꦏꦼꦤ꧀). Jika kata dasar wanda wekasan dengan 

sandhangan wulu berubah taling, suku berubah taling-tarung. Contoh : 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦢꦢꦶ dadi ꦲꦤꦢꦺꦢꦏꦺꦏ ndadèkaké 

ꦠꦸꦏꦸ tuku ꦤꦸꦺꦏꦴꦏꦺꦏ nukokaké 

ꦭꦶꦤ ꦠ ꦸ lintu ꦔꦭꦶꦺꦤꦠꦴꦏꦏꦼꦤ꧀ nglintokaken 

ꦱꦩꦶ sami ꦚꦺꦩꦏꦏꦼꦤ꧀ nyamèkaken 

 

9) Panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) dapat digunakan bersama ater-ater 

anuswara 

contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦫꦸꦱꦏ꧀ rusak ꦔꦿꦸꦱꦏꦺꦏ ngrusakaké 

ꦧꦼꦕꦶꦏ꧀ becik ꦲꦩꦧꦼ ꦕꦶꦏꦺꦏ mbecikaké 

ꦢꦤꦢꦤ꧀ dandan ꦲꦤꦢꦤꦢꦏꦺꦏ ndandakaké 
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10) Panambang ꦲꦺꦏ (ꦲꦏꦼꦤ꧀) dapat digunakan bersama ater-ater 

tripurusa, ater-ater ꦏ lan seselan ꦤ. Contoh : 

(d) Ater-ater tripurusa 
Kata dasar Kata turunan  

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦺꦱꦭꦴꦺꦚꦗꦴꦂ  slonjor ꦢꦺꦏꦱꦭꦴꦺꦚꦗꦴꦫꦺꦏ dakslonjoraké 

ꦒꦼꦺꦥꦾꦴꦏ꧀ gepyok ꦺꦏꦴꦒꦼꦺꦥꦾꦴꦏꦺꦏ kogepyokaké 

ꦭꦏꦸ laku ꦢꦶꦭꦺꦏꦴꦏꦲꦺꦏ dilakokaké 

 

(e) Ater-ater ꦏ 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦱꦥꦸ sapu ꦏꦱꦺꦥꦴꦏꦺꦏ kasapokaké 

ꦉꦩꦸꦏ꧀ remuk ꦏꦉꦩꦸꦏꦏꦼꦤ꧀ karemukaken 

 
(f) Seselan ꦤ 

Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦠꦼꦩꦸ temu ꦠꦶꦤꦼꦺꦩꦴꦏꦺꦏ tinemokaké 

ꦱꦼꦫꦠ꧀ serat ꦱꦶꦤꦼꦫꦠꦏꦼꦤ꧀ sinerataken 

ꦲꦼꦺꦱꦴꦏ꧀ ésok ꦲꦶꦔꦼꦺꦱꦴꦏꦺꦏ ingesokaké 

 

4. Kata Ulang /Tembung Rangkep 

a. Tembung Dwi-purwa yang mengulang sandhangan swara, seperti : 

Contoh: 
Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦫꦶꦒꦼꦤ rigen ꦫꦶꦫꦶꦒꦼꦤ꧀ ririgen 
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ꦠꦿꦸꦏ truka ꦠꦸꦠꦿꦸꦏ tutruka 

ꦺꦮꦏ wéka ꦺꦮꦺꦮꦏ wéwéka 

ꦺꦧꦴꦺꦟꦝꦴꦠ꧀ bondhot ꦺꦧꦴꦺꦧꦴꦺꦟꦝꦴꦠ꧀ bobondhot 

 
b. Tembung Dwi-lingga yang suku kata awalnya terbuka, misalnya ꦲ,  serta 

suku kata akhir sigeg, suku kata pertama pada kata yang kedua tidak berubah 

menjadi sisigeg tadi, seperti: 
Contoh:  

Kata dasar Kata turunan 

Jawa PUJL PUJL ditulis 

ꦲꦭꦸꦤ꧀ alun alun-alun ꦲꦭꦸꦤꦤꦭꦸꦤ꧀ 

ꦲꦭꦁ alang alang-alang ꦲꦭꦁꦔꦭꦁ 
 

5. Tembung Camboran 
a. Tembung camboran tugel atau camboran wancahan ditulis sesuai dengan 

pengucapannya. Contohnya:  
Bentuk Utuh Tembung Camboran Wancahan 

Jawa PUJL Jawa PUJL 

ꦲꦶꦢꦸꦲꦧꦁ idu abang ꦢꦸꦧꦁ dubang 

ꦲꦧꦁꦲꦶꦺꦗꦴ abang ijo ꦧꦺꦔꦗꦴ bangjo 

ꦲꦸꦮꦶꦢꦮꦲꦸꦮꦶꦺꦠꦠ uwi dawa uwité ꦮꦶꦮꦮꦶꦺꦠ wiwawité 

 

b. Tembung camboran wutuh penulisannya sesuai dengan bentuk katanya dan 

pelafalannya. 
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Contohnya:  
Jawa PUJL 

ꦤꦒꦱꦫꦶ naga sari 

ꦏꦸꦥꦸꦠꦫꦁꦸ kupu tarung 

ꦫꦟꦝꦸꦲꦭꦱ꧀ randhu alas 

ꦲꦸꦫꦁꦲꦪꦸ urang ayu 

 

6. Kata Asing 

Kata asing adalah kata milik bahasa lain yang dikuasai, biasanya melalui 

Pendidikan formal dan secara sosiokultural tidak dianggap sebagai kata sendiri.  

Penulisan a ganda (dobel a) apabila pengucapannya dengan jelas penulisan 

dalam aksara Jawa menggunakan aksara suara [ꦄ]  

contoh:  
Jawa PUJL 

ꦩꦄꦥ꦳꧀ maaf 

ꦠꦄꦠ꧀ taat 

ꦯꦥ꦳ꦄꦠ꧀ safaat 

 
b. Penulisan ai dalam satu kata diperlakukan dengan beberapa penulisan yaitu: 

• ai yang tidak bervariasi dengan e, diperlakukan sebagai dua aksara dan 

ditulis dengan aksara suara. 

contoh:  
Jawa PUJL 

ꦱꦾꦆꦂ syair 

ꦧꦆꦠ꧀ bait 
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• ai yang bervariasi dengan e diperlakukan sebagai satu suara dan ditulis 

menggunakan dirga mure (bunyi diftong). Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦱꦤꦻꦠ santai 

ꦻꦠꦿꦊꦂ trailer 

 
• Penulisan ae dalam satu kata diperlakukan sebagai dua aksara ditulis 

menggunakan aksara suara [ꦌ]. Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦩꦌꦱꦺꦠꦿꦴ maéstro 

 
• Penulisan au dalam satu kata diperlakukan dengan beberapa alternatif 

penulisan yaitu menggunakan aksara suara [ꦈ] atau menggunakan 

sandhangan mure raswadi (bunyi diftong) 

contoh:  
Jawa PUJL 

ꦈꦴꦭ aula 

ꦻꦠꦴꦭꦤ꧀ taulan 

• Penulisan ié dalam satu kata menggunakan pelancar [ꦪ] ditulis sesuai 

pengucapannya. 
contoh:  

Jawa PUJL 

ꦥꦱꦶꦺꦪꦤ꧀ pasièn 
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• Penulisan ua dalam satu kata diperlakukan dengan  
(c) menggunakan aksara suara [a] 

contoh: 
Jawa PUJL 

ꦄꦏꦸꦄꦫꦶꦈꦩ꧀ akuarium 

 

(d) menggunakan pelancar suara [w] 
contoh:  

Jawa PUJL 

ꦏꦸꦮꦭꦶꦠꦱ꧀ kualitas 

 
• Penulisan ia dalam satu kata ditulis dengan : 

(c) menggunakan aksara suara [ꦄ] 
contoh:  

Jawa PUJL 

ꦯꦶꦄꦂ syiar 

 

(d) menggunakan pelancar aksara [ya] 

Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦱꦶꦪꦫꦤ꧀ giyaran 

ꦺꦱꦴꦱꦶꦪꦭ꧀ sosial 

 
• Penulisan oa dalam satu kata diperlakukan dengan : 

Menggunakan aksara suara [ꦄ] 
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Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦺꦱꦴꦄꦭ꧀ soal 

 
Menggunakan pelancar aksara [ꦮ] 

Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦱꦼꦺꦩꦥꦴꦮ sempoa 

• Penulisan eo dalam satu kata diperlakukan dengan pelancar aksara [ꦪ] 

Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦺꦒꦺꦪꦴꦒꦿꦥ꦳ꦶ géografi 

ꦺꦱꦠꦺꦫꦺꦪꦴ stéréo 

 
• Penulisan eu dalam satu kata diperlakukan sesuai dengan tulisan Latinnya 

contoh:  
Jawa PUJL 

ꦺꦤꦈꦺꦠꦿꦴꦤ꧀ néutron 

ꦌꦈꦺꦒꦺꦤꦴꦭ꧀ éugénol 

 
• Penulisan ui dalam satu kata diperlakukan dengan menggunakan 

pelancar aksara [ꦮ]. 

Contoh:  
Jawa PUJL 

ꦏꦸꦮꦶꦠꦤ◌ꦸꦥꦶ kuitansi 

ꦌꦏꦸꦮꦶꦮ꦳ꦺꦭꦤ꧀ ekuivalen 
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7. Akronim dan Singkatan 

a. Akronim  

Akronim adalah kependekan yang berupa gabungan huruf atau suku kata, 

atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar. 

Penulisan akronim didasarkan padha pengucapannya. 

Penulisan akronim tidak perlu menggunakan aksara murda, kecuali dalam 

lingkup budaya dalam tata prunggu. 

Contoh:   
Jawa PUJL 

ꦲꦤ◌ꦸꦥꦶꦥ꧀ HANSIP 

ꦄꦩꦥꦼꦫ AMPERA 

ꦏꦺꦥꦴꦭꦝ KAPOLDA 

 
b. Singkatan  

Singkatan merupakan sebuah aksara atau sekumpulan aksara sebagai bentuk 

pendek dari sebuah atau beberapa kata. dan setiap aksaranya dipisahkan 

dengan pada lingsa (꧈).  

Penulisan singkatan tidak perlu menggunakan aksara murda, kecuali dalam 

lingkup budaya dalam tata prunggu. 

Penulisan singkatan dalam Aksara Jawa ada 2 cara, yaitu:   

Singkatan dari kata asing ditulis sesuai pelafalannya. 
Jawa PUJL Singkatan dari 

ꦌꦱ꧀ ꧈ꦌꦩ꧀ ꧈ꦺꦥ꧉ SMP 
ꦱꦼꦺꦏꦴꦭꦃꦩꦼꦤꦼꦔꦃꦥꦼꦂꦠꦩ 
Sekolah Menengah Pertama 

ꦈ꧈ꦺꦒ꧈ꦌꦩ꧀ UGM ꦈꦤꦶꦮ꦳ꦼꦂꦱꦶꦠꦱꦒꦗꦃꦩꦢ 
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Universitas Gajah Mada 

 

Singkatan dari kosa kata Jawa ditulis berdasarkan aksara pertama setiap 

kata 
Jawa PUJL Singkatan dari 

ꦲ꧈ꦨ꧉ HA BA 
ꦲꦩꦼꦁꦏꦸꦨꦸꦮꦤ 

Hamengku Bhuwana 

ꦑ꧈ꦓ꧈ꦦ꧈ꦲ꧉ KA GA PA HA 
ꦑꦤꦗꦼꦁꦓꦸꦱꦠꦶꦦꦺꦔꦫꦤꦲꦂꦪ 
Kanjeng Gusti Pangéran Harya 

 
8. Keterangan tambahan:  

a. Kata yang berakhir suku kata tertutup (wanda sigeg) jika mendapat akhiran 

maka wanda sigeg tersebut tidak ditulis rangkap.  Contoh: 
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦠꦸꦭꦶꦱꦤ꧀ tulisan ꦒꦩꦧꦺ ꦫ gambaré, 

ꦥꦔꦤꦤ꧀ panganan ꦔꦶꦺꦱꦴꦺꦫ꧈ ngisoré, 

ꦺꦏꦴ ꦤꦠꦿꦏꦤ꧀ kontrakan ꦭꦪꦺꦫ layaré 

ꦒꦗꦺꦲ gajahé ꦠꦸꦏꦺꦔ꧈ tukangé, 

ꦮꦪꦺꦲ wayahé ꦧꦫꦺꦔ ꧈ barangé, 

ꦗꦠꦺꦲ jatahé ꦩꦿꦶꦥꦺꦠ꧈ mripaté, 

 
b. Aksara ꦲ (ha) yang merupakan semi vokal digunakan untuk pengucapan jelas 

ꦲ (ha) maupun pengucapan samar (a). Contoh: 
Pengucapan ꦲ (ha) jelas  Pengucapan ꦲ (ha) samar 

   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦥꦲꦼꦩꦤ꧀ paheman, ꦲꦼꦩꦥꦸ empu 

ꦫꦲ ꦂꦗ ꦗ꧈ raharja, ꦲꦤ ana 

ꦱꦲꦱꦠ꧈ sahasta, ꦲꦶꦁ ing 
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ꦥꦶꦱꦲꦤ꧀ pisahan, ꦠꦲꦸꦤ꧀ taun 

ꦱꦲ saha ꦥꦲꦸꦒꦼꦫꦤ꧀ paugeran 

ꦮꦲꦤ wahana ꦩꦲꦶꦺꦢꦴ maido 

 

c. Pada kata dasar atau kata berawalan, aksara sengau dan aksara desis jika 

mendapat pasangan maka akan terjadi kombinasi aksara sewarga. Contoh: 

1) Warga tenggorok:  
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦩꦔꦏꦠ꧀ mangkat ꦲꦶꦔꦒꦶ ꦃ꧈ inggih 

ꦥꦔꦏꦠ꧀ pangkat ꦲꦺꦔꦒꦴ꧈ anggo 

ꦥꦔꦏꦸꦂ ꧈ pangkur ꦲꦸ ꦔ ꦒꦸꦭ꧀꧈ unggul 

 
2) Warga tekak:  

   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦥꦚꦕꦭ꧀ pancal ꦲꦺꦚꦗꦭꦴꦒ꧀ anjlog 

ꦩꦚꦕꦸꦂ mancur ꦩꦼꦯꦗꦶꦢ꧀ mesjid 

ꦥꦯꦕꦶꦩ pascima ꦲꦸꦚꦗꦸꦏ꧀ unjuk 

 

3) Warga lidah:  
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦏꦺꦟꦛꦴꦁ ꧈ kanthong ꦥꦺꦟꦝꦺꦫꦏ꧀ pandhèrèk 

ꦏꦟꦛꦶꦭ꧀ kanthil ꦉꦟꦝꦼꦁ꧈ rendhang 

ꦩꦸꦟꦝꦏ꧀ mundhak ꦥꦼꦰꦛꦶ꧈ pesthi 

ꦫꦟꦝꦸ꧈ randhu ꦱꦸꦰꦝꦸꦏ꧀ susdhuk 
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4) Warga gigi:  
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦲꦤꦠꦼꦧ꧀ anteb ꦺꦲꦱꦠꦸ èstu 

ꦲꦤꦠꦼꦁ anteng ꦩꦸꦱꦠꦶꦏ mustika 

ꦲꦤꦢꦸꦩ꧀ andum ꦏꦱꦢꦸ kasdu 

 
d. Pada aksara ‘ka’ mendapat pasangan ‘sa’, jika dalam satu kata maka selalu 

terjadi kombinasi ꦏꦱ, dan jika beda kata maka selalu terjadi kombinasi ꦏꦸꦥ 

.  Contoh: 
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦥꦼꦏꦱ peksa ꦥꦏꦸꦥꦭꦶꦩ꧀ Pak Salim 

ꦥꦏꦱꦶ paksi ꦥꦏꦸꦥꦶꦒꦶꦠ꧀ Pak Sigit 

ꦧꦺꦏꦱꦴ bakso ꦠꦸ ꦩ ꦧꦱꦸꦥꦸꦱꦸ tumbas susu 

 

e. Penulisan boleh bertumpuk tiga apabila aksara paling bawah berupa 

sandhangan wyanjana (pengkal, cakra/keret, panjingan la dan panjingan wa).  

Contoh: 
   Jawa Latin   Jawa Latin 

ꦲꦤꦏꦏꦾꦲꦶ anak kyai ꦺꦩꦺꦤꦏꦏꦭꦥ mènèk klapa 

ꦭꦶꦮꦠꦏꦽꦠꦼꦠꦒ꧀ liwat kreteg ꦩꦔꦺꦤꦏꦮꦤꦶ mangan kwèni 

 
f. Pasangan yang terletak sejajar dengan aksara yang mendapat pasangan boleh 

diberi pasangan.  Contoh: 
   Jawa PUJL 

ꦤꦸꦭꦶꦱꦸꦥꦠꦠꦸꦱ꧀ nulis status 

ꦌꦺꦏꦱꦥꦴꦂ  èkspor 

ꦗꦸꦫꦸꦱꦤꦥꦸꦥꦶꦺꦏꦴꦺꦭꦴꦒꦶ jurusan psikologi 
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g. Rangkep sigeg diperbolehkan.  Contoh: 
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦱꦩꦂꦠ꧀ smart ꦺꦲꦴꦏꦱ꧀ hoaks 

ꦄꦭꦥ꦳ꦩꦂꦠ꧀ alfamart ꦺꦩꦿꦤꦸ ꦥ ꦠꦸꦮꦱꦶ mènstruasi 

ꦠꦏꦠꦶꦏꦝꦿꦤꦸ ꦥ ꦠꦠꦼꦒꦶ taktik dan strategi ꦌꦺꦏꦱꦥꦿꦱꦶ èksprèsi 

 
h. Aksara ya dan wa  boleh mendapat sandhangan pangkon atau mendapat 

pasangan. Contoh: 
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦺꦧꦴꦪ꧀ boy ꦺꦗꦴꦺꦪꦏꦴ joyko 

ꦺꦮꦴꦮ꧀ wow ꦺꦫꦴꦺ ꦪ ꦏꦴ royko 

ꦺꦫꦪꦤꦭꦢꦶ réynaldi   
 

i. Aksara semivokal ha, ya dan wa  berfungsi juga sebagai panglancar yaitu untuk 

melancarkan pengucapan vokal rangkap dua suku kata agar langsam tidak 

berjeda. Dalam latinnya konsonan dari silabik panglancar tidak ditulis. Contoh: 

1) Pangalancar ꦲ, diucapkan samar vokalnya saja (konsonan ‘h’ tidak 

diucapkan) 
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦭꦸꦔꦲ lungaa ꦗ꦳ꦺꦲꦤꦭ꧀ Zaénal 

ꦩꦕꦲ macaa ꦧꦲꦶꦏ꧀ baik 

ꦒꦮꦲ gawaa ꦗꦲꦸꦃ jauh 

ꦗꦒꦲ jagaa ꦱꦺꦲꦴꦱ꧀ saos 
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2) Panglancar ꦪ 
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦧꦭꦶꦪ balia ꦧꦶꦺꦪꦴꦺꦭꦴꦒꦶ biologi 

ꦠꦔꦶꦪ tangia ꦺꦒꦺꦪꦴꦒꦿꦥ꦳ꦶ géografi 

ꦺꦩꦿꦺꦤꦪ mrènèa ꦺꦏꦿꦪꦱꦶ kréasi 

 
3) Panglancar ꦮ 

   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦠꦸꦫꦸꦮ turua ꦧꦸꦮꦠ꧀ buat 

ꦩꦼꦠꦸꦮ metua ꦱꦸꦮꦠꦸ suatu 

ꦩꦭꦼꦧꦸꦮ mlebua ꦥꦼꦭꦸꦮꦁ peluang 

 

j. Tembung lingga yang didalamnya terdapat  aksara ꦤ /na/ jika diberi 

pasangan     ◌ꦗ dan atau     ◌ꦕ,  aksara ꦤ tersebut berubah menjadi aksara ꦚ.  
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦏꦚꦗ ꦶ kanji ꦏꦸꦚꦕꦸ ꦁ kuncung 

 

k. Tembung lingga yang didalamnya terdapat  aksara ꦤ /na/ yang diberi 

pasangan    ◌ꦝ /dha/ dan atau     ◌ꦛ /tha/ pada Tata Tulis Tradisional,  aksara ꦤ 

/na/ tersebut berubah menjadi aksara ꦟ /nha/.  
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦏꦼꦟꦝꦶꦭ꧀ kendhil ꦏꦟꦛꦶꦭ꧀ kanthil 

 
l. Tembung lingga yang didalamnya terdapat  aksara ꦱ yang diberi pasangan    

◌ꦝ dan atau     ◌ꦛ pada Tata Tulis Tradisional,  aksara ꦱ tersebut berubah menjadi 

aksara ꦰ . 
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   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦏꦰꦝꦸꦠ꧀ kasdhut ꦥꦼꦰꦛ ꦶ pesthi 

 

m. Tembung lingga yang didalamnya terdapat  aksara ꦱ yang diberi pasangan    
◌ꦗ dan atau     ◌ꦕ pada Tata Tulis Tradisional,  aksara ꦱ tersebut berubah menjadi 

aksara ꦯ .  
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦩꦼꦯꦗꦶꦢ꧀ meśjid ꦥꦯꦕꦶꦩ pascima 

 
n. Tembung lingga yang didalamnya terdapat  aksara ꦱ yang diberi pasangan    

◌ꦏ  pada 

o.  Tata Tulis Tradisional,  aksara ꦱ tersebut berubah menjadi aksara ꦰ .  
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦩꦶꦰꦏꦶꦤ◌꧀ miskin ꦩꦰꦏꦼꦂ masker 

ꦩꦸꦰꦏꦶꦭ꧀ muskil   
 

p. Tembung lingga yang didalamnya terdapat  aksara ꦏ yang diberi pasangan 

sa pada Tata Tulis Tradisional,  pasangan aksara sa tersebut menggunakan 

pasangan aksara ◌ꦱ .  
   Jawa PUJL   Jawa PUJL 

ꦥꦏꦱ paksa ꦩꦸꦏꦱ muksa 

 

q. Catatan Perbandingan Tata Tulis Simplified dan Tata Tulis Tradisional. 

• Berkenaan dengan carakan atau wyanjana, ada perbedaan antara tata 

tulis tradisional dengan tata tulis simplified, perbedaan itu terdapat pada:  
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• Dalam tata tulis tradisional bunyi /sa/ dibedakan menjadi 3 macam 

berdasarkan pada pengucapannya. 
PUJL Aksara Pasangan Keterangan 

sya ꦯ          ◌ꦯ 

Termasuk aksara warga golongan langit-

langit, diucapkan mendesis dengan lidah 

bagian tengah menyentuh langit-langit 

bagian belakang 

Dalam tata tulis simplified, aksara ini 

digunakan sebagai aksara murda /sa/. 

sha ꦰ ◌ꦱ 

Termasuk Aksara golongan warga lidah, 

diucapkan mendesis dengan lidah bagian 

depan menyentuh langit-langit bagian 

tengah 

sa ꦱ ◌ꦸꦥ 

Termasuk Aksara golongan warga gigi, 

diucapkan mendesis dengan lidah bagian 

depan menyentuh gigi depan bawah. 
 

PUJL 
Simplified Tradisional 

Aksara Pasangan Aksara Pasangan 

sa ꦱ ◌ꦱ ꦱ ◌ꦸꦥ 

dha ꦣ ◌ꦝ ꦝ ◌ꦝ 

ba ꦧ ◌ꦧ ꦧ ◌ꦧ 

nya ꦚ ◌ꦚ ꦚ ◌ꦚ 
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Dalam tata tulis simplified bunyi /sa/ hanya dilambangkan dengan aksara 
ꦱ dengan pasangan yang digunakan adalah ◌ꦱ (sa puspa) dan aksara ꦯ 
dengan pasangannya      ◌ꦯ sebagai aksara murda. 

• Dalam tata tulis tradisional bunyi /da/ dibedakan menjadi 4 macam 

berdasarkan pada pengucapannya. 
PUJL Aksara Pasangan Keterangan 

ḍa ꦝ ◌ꦝ 

Termasuk Aksara golongan warga lidah, 

diucapkan meletup dengan ujung lidah 

menyentuh langit-langit bagian tengah 

ḍha ꦞ ◌ꦞ 

Termasuk Aksara golongan warga lidah, 

diucapkan meletup dan bernafas besar 

dengan ujung lidah menyentuh langit-langit 

bagian tengah 

da ꦢ ◌ꦢ 

Termasuk Aksara golongan warga gigi, 

diucapkan dengan ujung lidah berada di 

antara gigi depan atas dan gigi depan 

bawah.  

dha ꦣ ◌ꦣ 

Termasuk Aksara golongan warga gigi, 

diucapkan bernafas besar dengan ujung 

lidah berada di antara gigi depan atas dan 

gigi depan bawah. 
 

• Dalam tata tulis tradisional bunyi /ba/ dibedakan menjadi 2 macam 

berdasarkan pada pengucapannya. 
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Latin Aksara Pasangan Keterangan 

ba ꦧ ◌ꦧ 

Termasuk Aksara golongan warga bibir, 

diucapkan dengan meletupkan bibir bawah dan 

bibir atas. 

ḅa ꦨ ◌ꦧ 

Termasuk Aksara golongan warga bibir, 

diucapkan dengan meletupkan bibir bawah dan 

bibir atas dan bernafas besar. 

Dalam tata tulis simplified aksara ini menjadi 

aksara murda, hanya pasangan yang digunakan 

adalah bentuk baru. Bentuk pasangan  ꦨ /bha/, 

sama seperti aksaranya, yaitu   ◌ꦨ dan dituliskan 

dibawah aksara yang diberi pasangan. 
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Hasil Keputusan Sidang Komisi I 

Javanese General System Of Transliteration 

(JGST) 

 

Sidang Komisi I menetapkan dan memutuskan: 

1. Menetapkan transliterasi Aksara Jawa ke Latin; Aksara 

Jawa yang dimaksud di sini adalah Aksara Jawa yang 

terdaftar dalam Consortium Unicode yaitu pada slot 

kode A980-A9DF. Transliterasi Aksara Jawa ke Latin ini 

disertai dengan pasangan Aksara Jawa berdasarkan 

serat Mardi Kawi dan ditambah Aksara Jawa yang 

terdapat dalam naskah-naskah yang beraksara Jawa. 

JGST ini digunakan untuk keperluan transliterasi baku 

Jawa ke Latin yang berstandar internasional. 

2. Menetapkan dan memutuskan transliterasi Aksara 

Jawa ke Aksara Pegon dan transliterasi Aksara Pegon 

ke Aksara Jawa dengan penyesuaian beberapa 

karakter disesuaikan dengan kebutuhan tranliterasi. 

3. Menetapkan dan memutuskan Pedoman Umum Jawa 

Latin (PUJL), PUJL ini merupakan standar baku 

transliterasi Aksara Jawa ke Aksara Latin berstandar 

nasional yang bersifat praktis (simplified). 



 

 

4. Komisi I meminta kepada para creator font untuk 

membuatkan karakter fon Aksara Pegon yang belum 

terakomodasi dalam slot kode Unicode. 

5. Komisi I merekomendasikan Balai Bahasa Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk melakukan revisi 

Pedoman Umum Jawa Latin (PUJL). 

6. Komisi I merekomendasikan kepada Dinas 

Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta atau 

instansi terkait untuk membuat panduan penggunaan 

JGST dan PUJL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Keputusan Sidang Komisi II 

Tata Tulis Aksara Jawa 

 

Sidang Komisi II menetapkan dan memutuskan: 

1. Tata Tulis Aksara Jawa yang digunakan sebagai 

Pedoman Umum Penulisan Aksara Jawa dengan 

kelengkapan aksara yang terdaftar dalam Consortium 

Unicode yaitu pada slot kode A980-A9DF.  

2. Tata Tulis Aksara Jawa yang digunakan sebagai 

Pedoman Umum Penulisan Aksara Jawa terdiri dua 

pola, yaitu pola tradisional dan pola simplified 

(dengan penyederhanaan). 

3. Pola Tata Tulis Aksara Jawa Tradisional merupakan 

hasil ramuan pola tata tulis yang ada selama ini dari 

pola Tata Tulis Jawa Kuno, berdasarkan buku serat 

Mardi Kawi karya W.J.S. Poerwadarminta tahun 1931 

dengan menggunakan semua karakter aksara yang 

terdaftar dalam Consortium Unicode yaitu pada slot 

kode A980-A9DF, dengan urutan sesuai warga swara 

(ka, kha, ga, gha, nga), dan perpaduan dari putusan 

Parepatan Koemisi Kasoesastran ing Sriwedari 1922 



 

 

serta Pedoman Penulisan Aksara Jawa hasil Kongres 

Bahasa Jawa ke-II tahun 1996 di Batu Malang. 

4. Pola Tata Tulis Aksara Jawa Simplified merupakan pola 

Tata Tulis dengan penyederhanaan yang diramu dari 

Hasil Keputusan Parepatan Koemisi Kasoesastran 

tahun 1922 di Sriwedari dan Hasil Kongres Bahasa 

Jawa tahun 1996 di Malang. Dengan kelengkapan 

aksara pokok yang terdiri 20 aksara pokok dan 

pasangannya, 5 aksara swara, 3 sandangan 

wyanjana, 3 sandhangan panyigeg, sandhangan 

pangkon, 8 aksara murda yang digunakan untuk 

penghormatan, 7 sandhangan swara, 5 aksara rekan, 

10 angka Jawa, 12 pada lan tetenger, dengan urutan 

ha na ca ra ka. 

5. Komisi II merekomendasikan Balai Bahasa Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mendukung 

adanya Pedoman Umum Penulisan Aksara Jawa 

dengan mengadakan buku Tata Bahasa Jawa 

berbahasa Jawa berhuruf Latin dan buku Tata Bahasa 

Jawa berbahasa Jawa beraksara Jawa.  

6. Komisi II merekomendasikan kepada Kongres Bahasa 

Jawa VII Jawa Tengah tahun 2021 untuk menjadikan 



 

 

Pedoman Umum Penulisan Aksara Jawa Hasil Kongres 

Aksara Jawa menjadi materi bahasan dalam kongres. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Keputusan Sidang Komisi III 

Digitalisasi Aksara Jawa 

 

Sidang Komisi III menetapkan dan memutuskan: 

1. Menetapkan dan memutuskan standardisasi fon 

aksara Jawa. 

2. Menetapkan dan memutuskan standardisasi tata 

letak papan tombol aksara Jawa. 

3. Mengajukan standardisasi fon aksara Jawa dan 

standardisasi tata letak papan tombol aksara Jawa 

kepada Badan Standardisasi Nasional dan 

Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Keputusan Sidang Komisi IV 

Kebijakan 

 

Sidang Komisi IV menetapkan dan memutuskan: 

1. Kongres 

a. Kongres membentuk Tim Pendampingan dan 

Pengawalan Hasil Keputusan Kongres menuju 

rekomendasi disusunnya regulasi Aksara Jawa. 

b. Tim Pendampingan dan Pengawalan Hasil Keputusan 

Kongres terdiri atas unsur-unsur: 

1) Birokrasi 

2) Akademisi 

3) Hukum 

4) Praktisi 

5) Pemangku budaya, khususnya Keraton dan 

Kadipaten 

c. Tim Pendampingan dan Pengawalan Hasil Keputusan 

Kongres segera menyusun rancangan kegiatan dalam 

mendampingi dan mengawal keputusan kongres 

hingga terbentuknya regulasi. 

d. Tim Pendampingan dan Pengawalan Hasil Keputusan 

Kongres merupakan tim pusat yang bekerja sama 



 

 

dengan tim di 3 provinsi (Daerah Istimewa Yogyakarta, 

Jawa Tengah, dan Jawa Timur) dalam mendampingi 

dan mengawal di tingkat provinsi. 

e. Tim Pendampingan dan Pengawalan Hasil Keputusan 

Kongres Pusat bekerja sama dengan para pemangku 

aksara daerah lainnya untuk berkoordinasi dalam 

penyusunan rekomendasi menuju Undang-Undang 

Aksara Daerah. 

f. Kongres menetapkan waktu untuk kongres selanjutnya 

beserta tempat pelaksanaannya (DIY siap memfasilitasi 

kongres selanjutnya) 

g. Menetapkan Hari Aksara Jawa pada tanggal 22 Maret. 

h. Menetapkan Hari beraksara Jawa setiap Kamis Kliwon. 

 

2. Bidang Birokrasi 

a. Penyusunan regulasi kedudukan Aksara Jawa di tingkat 

Pusat maupun daerah 

b. Pemeliharaan Aksara Jawa mencakup pelindungan, 

pengamanan, penyelamatan, perawatan, pengaturan 

dan pengawasan. 



 

 

c. Pengembangan dan penguatan Aksara Jawa mencakup 

pengakuan, standardisasi, penulisan, rekayasa, 

pembudayaan, fasilitasi, dan penelitian 

d. Pembentukan Badan Aksara Jawa 

e. Pembentukan Sanggar Aksara Jawa/ Rumah Sinau 

Aksara Jawa 

 

3. Bidang Publik 

a. Masyarakat mempunyai hak dan kewajiban untuk 

membanggakan Aksara Jawa sebagai aksara warisan 

leluhur yang harus dilestarikan 

b. Masyarakat melaksanakan segala aktivitas yang 

berkaitan dengan pelestarian Aksara Jawa  

 

4. Bidang Akademik 

a. Pembudayaan Aksara Jawa di lingkungan keluarga, 

masyarakat, dan instansi 

b. Pembudayaan Aksara Jawa dalam proses pembelajaran 

di semua jenjang dan jenis pendidikan melalui: 1) 

Penyusunan dokumen kurikulum; 2) Pembuatan buku, 

bahan ajar dan model pembelajaran; dan 3) 

Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidik. 



 

 

c. Integrasi konteks aksara Jawa ke dalam semua mata 

pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BERITA ACARA 

PENANDATANGANAN KOMITMEN BERSAMA KONGRES 

AKSARA JAWA I YOGYAKARTA 

TAHUN 2021 

Pada hari ini Jumat, 26 Maret 2021, kami mewakili seluruh 

peserta Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta menyatakan 

menerima hasil kongres dan berkomitmen untuk 

melaksanakan rekomendasi kongres. Demikian berita acara ini 

kami susun dengan penuh kesadaran tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 
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KOMISI I JGST 
No Nama Keterangan 

1 Prof. Dr. Endang Nurhayati, M.Hum. Pakar Akademisi UNY 

2 Abdul Afif Rosidi, S.Pd. Tim KAJ I 

3 Nur Eka Ratna Dewi, S.Pd. Tim KAJ I 

4 Titah Wulan Safitri, S.Pd. Tim KAJ I 

5 Suwasti Ratri Eni Lestari, S.Pd. Tim KAJ I 

6 Norma Wijayanti, S.Pd. Tim KAJ I 

7 Suryani, S.Pd. Tim KAJ I 

8 Sulistiyowati, S.Pd. Tim KAJ I 

9 Rista Sapta Perwitasari,S.Pd Tim KAJ I 

10 Noviani Lestari, S.S Tim KAJ I 

11 Binarung Mahatmajangga, M.A. Praktisi 

12 Bayu Nerviadi Pengamat Aksara Jawa 

13 Adi Setyoko, M.A Balai Bahasa Yogyakart 

14 Dr. Mulyana  Dosen FBS UNY  

15 Zita Uttungga Dewi Maharani, S.S Tim KAJ I 

16 Dewi Astutiningsih, S.Pd. MGMP SMA Sleman 

17 Drs. Prijo Mustiko Dewan Kebudayaan DIY 

18 Exwan Andriyan Verrysaputro, M.Pd. UPY 

19 Windarti, S.Pd. SMP N  5 YK 

20 Yosephin Novi Marginingrum,S.S.,M.Hum Filolog Universitas Sanata 
Dharma 

 
KOMISI II TATA TULIS 

No Nama Keterangan 

1 KRT Manu J Widyaseputra Pakar Akademisi UGM 

2 Slamet Nugroho, S.Pd. Tim KAJ I 

3 Suhadi  Tim KAJ I 

4 Suyati, S.Pd. Tim KAJ I 

5 Marsidi,S.Pd Tim KAJ I 



6 Yudha Prasetyanti, S.Pd. Tim KAJ I 

7 Suwandi, S.S Tim KAJ I 

8 Supriyadi, S.Fil Tim KAJ I 

9 Fitriyani Astuti, M.Pd. Tim KAJ I 

10 Muhammad Bagus Febriyanto, M.A. Tim KAJ I 

11 Arsanti Wulandari, M.Hum Filolog Dosen UGM 

12 Dyah Widyaningrum,S.Pd MGMP SMP Jawa Tengah 

13 Dian Korprianing Nugraha,S.S. IPM Yogyakarta 

14 Galang Prastowo, M.A. Filolog Dosen UNY 

15 Bambang Hernawan, S.S., M.A. Filolog Perpustakaan 
Nasional RI 

16 Budi Yanto, S.Hum Praktisi Aksara Jawa 

17 Drs. Imam Budi Utomo, M.Hum. Kepala Balai Bahasa 
Yogyakarta 

18 Mohamad Fajar Azizi, S.S. Praktisi Aksara Jawa 

19 R.M. Restu Praktisi Aksara Jawa 

20 Gregorius Budi Subanar, SJ Dewan Kebudayaan DIY 

 
KOMISI III DIGITALISASI 

No Nama Keterangan 

1 K.P.H. Notonegoro K.H.P. Kridhamardawa 

2 Arif Budiarto, S.Pd Tim KAJ I 

3 Apri Nugrono Tim KAJ I 

4 Joko Elysanto Tim KAJ I 

5 Bagus Satatagama Tim KAJ I 

6 Ageng Purwo Ariyanto Tim KAJ I 

7 Bayu Galih Saputra Tim KAJ I 

8 Singgih Indarta Tim KAJ I 

9 Erlin Setyawati Tim KAJ I 

10 Taruna Damarjati Tim KAJ I 

11 Yanis Cahyono Tim KAJ I 

12 Ahmadi Susanto Tim KAJ I 

13 Heru Nugroho PANDI (Pengelola Alamat 
Domain Internet 
Indonesia) 

14 Prof. Dr. Giri Sucahyo PANDI (Pengelola Alamat 
Domain Internet 
Indonesia) 



15 Didin Ahmad Zainudin Tim Font Creator Aksara 
Jawa (kodikolog) 

16 Ahmad Fikri LKiS Yogyakarta 

17 Seta Wikandaru KHP. Kridamardawa 

18 Paksi Raras Alit, S.S. Sanggar Kinanthi 
Yogyakarta 

19 Rony Lantip Jawacana 

20 Dra. Heni Indarti Kepala BTKP DIKPORA DIY 

21 Raden Setya Legawa, S.I.P. Kasie Persandian 
Diskominfo DIY 

22 Nur Rizqi Vembrianto, S.S. Dinas Pariwisata DIY 

23 Vebe N.A. Pollatu, SH.MH PANDI (Pengelola Alamat 
Domain Internet 
Indonesia) 

 
KOMISI IV KEBIJAKAN 

No Nama Keterangan 

1 Dr. Afendi Widayat, M.Phil Pakar Akademisi UNY 

2 Sinar Indra Krisnawan, S.Pd. Tim KAJ I 

3 Arpeni Rahmawati, S.Pd. Tim KAJ I 

4 Rohmadi, S.Pd. Tim KAJ I 

5 Prof. Dr. Suwarna Pringga Widagda,M.Pd Dosen FBS UNY  

6 Vita Listyani, S.Pd. Tim KAJ I 

7 Tutik Handayani, S.S. Tim KAJ I 

8 Avi Meilawati, M.Pd Tim KAJ I 

9 Sumaryono, M.A Tim KAJ I 

10 Yuana Agus Dirgantara, M.Pd. Tim KAJ I 

11 Widanarti Rumsari, M.Pd. Tim KAJ I 

12 Maulana Bilal Dimas Javanese Society 

13 Triana Kanthiwati, M.Pd MGMP SMA Jawa Tengah 

14 Gus Muwafiq Budayawan  

15 Muhammad Yusuf Habibulloh, A.Md. DP3AP2 DIY 

16 Syukron Arif Muttaqin Ketua Pansus BA 11 2020 
DPRD DIY 

17 Fahrurrozi Budayawan / Gontor 

18 Herman Sinung Janutama Pusat Kebudayaan UGM 

19 Imam Samroni Budayawan  

20 Apridhian Purwantoro IKAPI 

21 Safaat Nurrohman GEBER JAWA 



22 Tri Jaka Suhartaka, S.S., M.I.P. Dinas Kebudayaan Bantul 

23 Drs. Sumarjana Dinas Kebudayaan 
Sleman 

24 Samta. S.S., S.Sos., M.AP. Dinas Kebudayaan 
Gunung Kidul 

25 Atmi Purbajati, S.Pd. Dinas Kebudayaan 
Kulonprogo 

26 Drs. Dwi Hana Cahya Sumpena Dinas Kebudayaan Kota 
Yogyakarta 

27 Siswani, S.Pd. Disdikbud Jateng 

28 Lilies Disbudpar Jatim 

29 Heru Cahyo Romadhon, S.Tr.Sos Dinas Sosial DIY 

30 Dwi Ratna Nurhajarini, M.Hum. Kepala BPNB DIY 

31 Diah Tri Palupi, M.Pd DIKPORA DIY 

32 Sugiyarta, S.H., M.M. Paniradya Kaistimewan 

33 KRT Rinta Iswara Kasultanan Yogyakarta 

34 M.W. Widyohandoyo Kadipaten Pakualaman 

35 Rony Arya MNC Trijaya FM 

36 Agung Vendi Setiawan SDN Tamanan 2  

 
SIDANG UTAMA 

No Nama Keterangan 

1 Prof. Dr. Marsono,S.U. Pakar Akademisi UGM 

2 Sumadi, S.H., M.H. Tim KAJ I 

3 Rully Andriadi, S.S. Tim KAJ I 

4 Wismarini Tim KAJ I 

5 Setya Amrih Prasaja, S.S Tim KAJ I 

6 Fitriyani Purwaningsih, S.Pd. Tim KAJ I 

7 Kingkin Winanti Nurdiana, M.Pd. Tim KAJ I 

8 Hayu Avang Darmawan, M.A. Tim KAJ I 

9 Yohanes De Deo Yustiananta,S.Psi Tim KAJ I 

10 Siti Nurhilmi Nihayati,S.S. Tim KAJ I 

11 Tinto Bondan Reksoprojo,S.E Tim KAJ I 

12 Ayuningtyas Rachmasari Tim KAJ I 

13 Drs. Aryanto Hendro Suprantoro Kepala Subbag Program 
Disbud DIY 

 
 



CREW STREAMING 
No Nama Keterangan 

1 Fajar Yugaswara Crew PANDI 

2 Ferdi Cahya Abdillah Crew PANDI 

3 Mamik Sarmiki Crew PANDI 

4 Nusa Nofer Anjala Crew PANDI 

5 Syahrin Alfath Crew PANDI 

6 David Kristiadi, S.Si., M.Cs. Crew STMM Yogyakarta 

7 Ade Wahyudin, M.T. Crew STMM Yogyakarta 

8 Arum Marwati, M.T.I. Crew STMM Yogyakarta 

9 Adi Sucipto, S.T., M.T. Crew STMM Yogyakarta 

10 Kelik Herlambang,S.Kom. Crew STMM Yogyakarta 

11 Hari Santosa, S.PT Crew STMM Yogyakarta 

12 Muhammad Ashary, S.PT Crew STMM Yogyakarta 

13 Prayitno, S.PT Crew STMM Yogyakarta 

14 Supardi, S.PT Crew STMM Yogyakarta 

15 Marjono Crew STMM Yogyakarta 

16 Nur Cholim Crew Streaming Liputan 
Masal Genk Kobra 

17 Agus Dwianto Adi Susilo Crew Streaming Liputan 
Masal Genk Kobra 

18 Dwi Rahmadi Crew Streaming Liputan 
Masal Genk Kobra 

19 Andika Putra Pratama Crew Streaming Liputan 
Masal Genk Kobra 

20 Dhanang Setiyawan  Crew Streaming Liputan 
Masal Genk Kobra 

21 Heri Susanto Crew Streaming Liputan 
Masal Genk Kobra 

22 Edi Purnama Crew Streaming Liputan 
Masal Genk Kobra 

23 Marconi Djoko Waluyo Crew Streaming Liputan 
Masal Genk Kobra 

 



Lampiran 2.  
Daftar Peserta Daring Kongres Aksara Jawa I Yogyakarta 

 
 
KOMISI I JGST 

No Nama Perwakilan Alamat 

1 Erlita Perwitasari, S.Pd. Perorangan Yogyakarta 

2 Siti Lestari Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

3 Ino Deka Putra Wijaya Perorangan Banyumas 

4 Cycy Klodiariyanti, S.Pd. Perorangan Cilacap 

5 Adi Wisnurutomo Komunitas/Organisasi Surakarta 

6 Lina Yuli Sulistiani Perorangan Pati 

7 Septia Rachma Pramurdya, S.S. Lembaga Pendidikan Klaten 

8 Nurharyanto Lembaga Pendidikan Bantul 

9 Rizka Arif Irodatun, S.Pd. Perorangan Magelang 

10 Ana Oktavia Nur Wahyuni Perorangan Pati 

11 Karunia Dedi Purnama Perorangan Purbalingga 

12 Ayu Christmas Menakotta Kufla Lembaga Pendidikan Purbalingga 

13 Danik Suselowati Perorangan Banyuwangi 

14 Iriana Famuji Widodo Perorangan Yogyakarta 

15 Dyan Kartikawati Lembaga Pendidikan Banjarnegara 

16 Riana Dewi Perorangan Banyuwangi 

17 Nur Hanifah Isnani, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang 

18 Klasobo Ervika Aji Setiyana Perorangan Wonosobo 

19 Amiati Perorangan Purbalingga 

20 Bekti Pangastuti, S.Pd. Perorangan Banttul 

21 Tuning Prihati Utami Perorangan Klaten 

22 Antonius Indra Dharma Prasetya Perorangan Makasar 

23 Eko Susetyo Perorangan Kebumen 

24 Ana Kristiati Marheni, S.Pd. Instansi Pemerintah Boyolali 

25 Wahono Lembaga Pendidikan Wonosobo 

26 Verina Putri Puspitaningrum Perorangan Yogyakarta 

27 Kamilia Alfa Nisrina Irbah Perorangan Blitar 

28 Dra. Erna Nugraheni Perorangan Yogyakarta 

29 Lindra Pujilestari Perorangan Gunungkidul 

30 Hasan Abu Hamid Komunitas/Organisasi Kebumen 

31 Nuriyah Perorangan Cilacap 

32 Aldy Pratama Perorangan Wonogiri 



33 Wahyudi, S.S. Perorangan Magelang 

34 Ki Sudadi Perorangan Wadaslintang 

35 Rendy Wraspati Ningsih Perorangan Surakarta 

36 Nurlila Perorangan Bojonegoro 

37 Andri Setyo Nugroho Lembaga Pendidikan Sidoharjo 

38 M. Wildan Ali Miharja Hariputra Perorangan Kediri 

39 Muhammad Shonhaji Perorangan Kediri 

40 Aistetia Patriandita Komunitas/Organisasi Tegal 

41 Siti Estuningsih Perorangan Gresik 

42 Wardatul Jannah Perorangan Jember 

43 Sri Utami, M.Pd. Perorangan Sidoarjo 

44 Alfiyatun Rokhmah, S.Hum. Perorangan Wonosobo 

45 Anggraeni Pamungkasih Perorangan Yogyakarta 

46 Herdiana Melati Sukma, S.Pd. Perorangan Banjarnegara 

47 Ki Tarka Sutarahardja Komunitas/Organisasi Indramayu 

48 Sri Tanjung Sugiarti Tarka Komunitas/Organisasi Indramayu 

49 Muhamad Masdar Perorangan Demak 

50 Maryani  Perorangan Blitar 

51 Nunik Sri Wijayanti Lembaga Pendidikan Magetan 

52 Sri Anggono Widagdo Perorangan Banyumas 

53 Dra. Sri Yuliarti Perorangan Purwokerto 

54 Indrastri Purwaningsih Perorangan Sleman 

55 Nurhata Komunitas/Organisasi Cirebon 

56 Drs. Rusman Lembaga Pendidikan Kebumen 

57 Anisa Larasati Lembaga Pendidikan Boyolali 

58 Erni Yuliyati, S.Pd. Perorangan Tuban 

59 Fitri Nur Hayati, M.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

60 Ninik Surtinah Perorangan Kebumen 

61 Agus Budiono, S.S. Perorangan Kebumen 

62 Ahmad Dahri  Lembaga Pendidikan Malang 

63 Tri Lestari  Lembaga Pendidikan Kulonprogo 

64 Firnanda Wakhid Nurahim Perorangan Bantul 

65 Yuli Novelia Arliyanti, S.Pd. Perorangan Lumajang 

66 Lina Handayani Perorangan Kudus 

67 Tri Jatmiko Putro, S.Pd. Komunitas/Organisasi Grobogan 

68 Erfinta U'ti Rokhimawati Lembaga Pendidikan Magelang 

69 Nur Hidayah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Pacitan 

70 Agatia Mega Rianda Perorangan Yogyakarta 

71 Wahyu Mustikawati Perorangan Klaten 



72 Andri Pamungkas Perorangan Jombang 

73 Deviana Norma Akhamawati Perorangan Klaten 

74 Angger Joko Timur Perorangan Cilacap 

75 M. Rikza Sholihin Perorangan Blitar 

76 Dr. Darmoko, M.Hum. Perorangan Depok 

77 Tabita Herni Astuti Perorangan Gunungkidul 

78 Faizal Hadi Nugroho Perorangan Malang 

79 Rahajeng Berlianingtyas Lembaga Pendidikan Gunungkidul 

80 Nadia Imti Khaningrum Perorangan Sleman 

81 Muslikul Hadi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Ngawi 

82 Ki Sriyanto Zainy Al Ngaweny Komunitas/Organisasi Sukoharjo 

83 Tri Utami Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

84 Afiliasi Ilafi Instansi Pemerintah Pemalang 

85 Riris Kusnaeni Instansi Pemerintah Pemalang 

86 Andiko Irawan Hananto Putro Perorangan Klaten 

87 Alfrida Restu Suhesti Perorangan Bantul 

88 Luki Fidiantoro Perorangan Bantul 

89 Veronica Visiatiwi Ratna Dewi, 
S.Pd. Perorangan Kulonprogo 

90 Lia Irnawati, S.Pd. Instansi Pemerintah Magelang 

91 Drs. Suhartomo, M.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo 

92 Saifan Kamal Perorangan Kulonprogo 

93 Endar Fajar Ramadhan Perorangan Trenggalek 

94 Dunia Television Komunitas/Organisasi Tulungagung 

95 Fitriani Syarifah Lembaga Pendidikan Magelang 

96 Martina Catur Nugraheni Lembaga Pendidikan Magelang 

97 Wulan Octavianti Perorangan Purworejo 

98 Febtia Eka Puji Rahayu Perorangan Purworejo 

99 Mega Yoshinta, S.Pd. Lembaga Pendidikan Muntilan 

100 Baktya Tri Setiono Lembaga Pendidikan Banjarnegara 

101 Munawaroh Lembaga Pendidikan Pati 

102 Muhammad Ali Ashhabul Kahfi Komunitas/Organisasi Bengkulu 

103 Bagas Rachmadi Lembaga Pendidikan Sleman 

104 Vera Prastya Rahayu Perorangan Yogyakarta 

105 Marsudi Rahardjo Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

106 Haidar Trisna Tanaya Perorangan Kendal 

107 Agus Widiyanto Instansi Pemerintah Surakarta 

108 Himmatul Ngaliyah Perorangan Magelang 

109 Chusna Amanda Mauliza Perorangan Magelang 



110 Rubiyatin Perorangan Banyumas 

111 Zulfiqo Ilham Chudori, S.Pd. Perorangan Malang 

112 Rahmadania Andaniwarih, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kendal 

113 Siti Barokah Lembaga Pendidikan Sukoharjo 

114 Silla Rismawati Lembaga Pendidikan Batang 

115 Sri Mahanani Rahmawati Lembaga Pendidikan Batang 

116 Dinar Listina Rahmawati Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

117 Siti Muarifah Ahmad Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

118 Andriyana Fatmawati Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

119 Restu Mardhikawati, S.Pd. Instansi Pemerintah Purworejo 

120 Nikmatul Hidayah Perorangan Jepara 

121 Ujang Al Sabar Lembaga Pendidikan Purworejo 

122 Khabib Akbar Maulana, S.S. Perorangan Semarang 

123 Arika Nur Alifah Perorangan Demak 

124 Irfan Dwi Efendi Perorangan Blitar 

125 Galih Setya Poerbaya Instansi Pemerintah Trenggalek 

126 Nanang Mochamad Rizal Instansi Pemerintah Purworejo 

127 Desy Setyowati Perorangan Sleman 

128 Esti Prihatinah Lembaga Pendidikan Banjarnegara 

129 Abdul Aziz Gumilang Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

130 Noviorita Prahutami, S.Pd. Perorangan Purworejo 

131 Mokh Sonah Fitriana, S.Pd. Perorangan Kebumen 

132 Adha Fuad Hasyim Perorangan Purworejo 

133 R. Yovi Mega Purwono Perorangan Yogyakarta 

134 Sri Widati, S.Pd. Perorangan Purbalingga 

135 Yuliana Retnaningsih, S.Pd. Perorangan Magelang 

136 Rafif Aufa Nanda Perorangan Bekasi 

137 Amin Suprihatin Lembaga Pendidikan Wonosari 

138 Bangkit Setiana Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

139 Sri Wahyuni, S.Pd. Perorangan Pemalang 

140 Retnayu Ika Prawestia Perorangan Kebumen 

141 febyardini Dyan P. R. Perorangan Yogyakarta 

142 Ani Dessy Arifianie, M.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

143 Istanti Fatkhul Janah, M.Pd. Perorangan Ponoroogo 

144 Gayuh Risdian Saputri, M.Pd. Perorangan Ponoroogo 

145 Suprayitno Fitra Bagus Prakoso Perorangan Blitar 

146 Nur Muslimah Perorangan Purworejo 

147 Abimardha Kurniawan Perorangan Surabaya 

148 Ari Bowo  Lembaga Pendidikan Purworejo 



149 Eni Kurniawati, S.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

150 L. Widarto Lembaga Pendidikan Purworejo 

151 Intan Ade Triyani, S.Pd. Perorangan Magelang 

152 Fadhil Dwiki Nugroho Perorangan Banjarnegara 

153 Laras Atu  Perorangan Pemalang 

154 Tri Komsiatini, S.Pd. Perorangan Kebumen 

155 Novi Annisa Sholihah Perorangan Yogyakarta 

156 Fransisca Purgantari, S.Pd. Perorangan Purbalingga 

157 Retno Nurhayati Perorangan Yogyakarta 

158 Sri Subarmiyati, S.Pd. Perorangan Kulonprogo 

159 Warih Sri Martani Perorangan Klaten 

160 Liesna Novita Perorangan Gunungkidul 

161 Esti Permatasari Perorangan Bantul 

162 Fahrudin Yusuf, M.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang 

 
 
KOMISI II TATA TULIS 

No Nama Perwakilan Alamat 

1 Krismantoro Perorangan Temanggung 

2 Dani Pratama Perorangan Temanggung 

3 Sigit Nugroho Lembaga Pendidikan Gunungkidul 

4 Rina Tri Indrianingrum Lembaga Pendidikan Kebumen 

5 Yulita Ekawinajeng Perorangan Bantul 

6 Karsito, S.Pd. Lembaga Pendidikan Cilacap 

7 Rita Kusumaningsih, S.Pd. Perorangan Pekalongan 

8 Dwi Handayani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Semarang 

9 Rizky Anas Ikhwanudin Perorangan Yogyakarta 

10 Windarti Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

11 Lia Rusmiyati Perorangan Klaten 

12 Firmansyah Zaenuri Perorangan Yogyakarta 

13 Bagus Wahyu Setyawan, 
M.Pd. 

Lembaga Pendidikan Tulungagung 

14 Ika Fatmasari, M.Pd. Lembaga Pendidikan Tulungagung 

15 Aris Hidayat Lembaga Pendidikan Purworejo 

16 Akbar Al Masjid Perorangan Klaten 

17 Nur Kholis Perorangan Semarang 

18 Arif Rohmawan, S.Pd. Lembaga Pendidikan Cilacap 

19 Yoga Arnado Lembaga Pendidikan Temanggung 



20 Siti Khoiriyah Perorangan Boyolali 

21 Gilang Fathur Rohman 
Matulesi 

Perorangan Sidoarjo 

22 Muhammad Mirza Zamahsyari Perorangan Waru Sidoarjo 

23 Zainul Abidin Perorangan Sidoarjo 

24 
Indah Novitasari, S.S. Perorangan 

Kabupaten 
Semarang 

25 Drs. Yuwono Sudiprayitno Komunitas/Organisasi Kota Yogyakarta 

26 Emi Sudarwati Perorangan Bojonegoro 

27 Aloysius Indratmo Perorangan Surakarta 

28 Risma Kusriyanti Perorangan Nganjuk 

29 Riana Wati Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

30 Budi Ernawati  Perorangan Boyolali 

31 Rahmat Santosa, S.Pd., M.M. Komunitas/Organisasi Banyuwangi 

32 Supriyono, S.Pd., MBA Komunitas/Organisasi Tulungagung 

33 Firdaus Maulana Rangga Azkia Perorangan Ponorogo 

34 Ilham Nurwansah Perorangan Bandung 

35 Nurlaili Miftakhuzzilvana Perorangan Blora 

36 Munawaroh, S.Pd. Perorangan Sidoarjo 

37 Kurnia Sari Perorangan DIY 

38 Siska Mutiara Dewi Perorangan Madiun 

39 Susanti Perorangan Kebumen 

40 Andi Kosim Nurzeha Komunitas/Organisasi Madiun 

41 Dra. Hj. Umi Nayirotun, M.Pd. Lembaga Pendidikan Gresik 

42 Mohamad Makincoiri Perorangan Yogyakarta 

43 Nelinda Riskiana Perorangan Pacitan 

44 Ira Kimsiyani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Demak 

45 Bayu Aji Prayogo, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kota Semarang 

46 Endang Pursetyowati, S.Pd. Perorangan Semarang 

47 Kartika Shanty, S.Pd. Lembaga Pendidikan Madiun 

48 Idham Kholid  Perorangan Jember 

49 Yohana Ambar Sari Perorangan Banyumas 

50 Syamsul Huda Chumaedy, 
M.Pd. 

Perorangan Banyumas 

51 Dwi Ayu Wulandari Perorangan Tegal 

52 Deni Candr Irawan, S.Pd. Lembaga Pendidikan Tulungagung 

53 Muchammad Syaekhu  Perorangan Pasuruan 

54 Muchamad Taukit, S.Pd. Perorangan Surabaya 

55 Ani Munika, S.Pd. Lembaga Pendidikan Cilacap 



56 Andrianto, S.Pd. Lembaga Pendidikan Klaten 

57 Anastasia Septianggi 
Srihartanti 

Perorangan Gunungkidul 

58 Novita Gustin Fajri Perorangan Magelang 

59 Sugeng Adipitoyo Lembaga Pendidikan Surabaya 

60 Agus Basuki Perorangan Boyolali 

61 Ah. Syahrul Rahmat Lembaga Pendidikan Surabaya 

62 Inda Charyani Perorangan Magelang 

63 Ana Nugrahaini Izzati Lembaga Pendidikan Kota Semarang 

64 
Bunga Candra Nur Aini, M.Pd. Perorangan 

Kabupaten 
Semarang 

65 Nita Julinawati Lembaga Pendidikan Kudus 

66 Sahmu Hidayat Komunitas/Organisasi Klaten/Yogyakarta 

67 Nurani Handayani Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

68 Eko Darmanto Perorangan Brebes 

69 Nur Fateah Lembaga Pendidikan Semarang 

70 Winarni Lembaga Pendidikan Sleman 

71 Wini Widiastuti, S.Pd. Perorangan Banyumas 

72 Suyami Instansi Pemerintah Yogyakarta 

73 Ayu Frihatini Gabriella Nur 
Syahidah 

Lembaga Pendidikan Bekasi 

74 Herlina Setyowati, M.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo 

75 Fatia Azzahrah  Lembaga Pendidikan Sukoharjo 

76 Yuni Her Utami Perorangan Yogyakarta 

77 Sri Irianingsih, S.Pd. Perorangan Banyumas 

78 Muhammad Fajar Sidiq Perorangan Boyolali 

79 Sigit Mulyono Perorangan Magelang 

80 Lis Rustinarsih, S.Pd. Perorangan Purbalingga 

81 Sarjilah Lembaga Pendidikan Bantul 

82 Nurjanah Lembaga Pendidikan Klaten 

83 Rukini, S.Pd. Perorangan Purbalingga 

84 Asri Widayati, S.Pd. Perorangan DIY 

85 Sumadi Perorangan Yogyakarta 

86 Syafi Rilla S. Maghfuroh Perorangan Blitar 

87 Emik Widayanti Perorangan Semarang 

88 Adinda Lembaga Pendidikan Bekasi 

89 Wikan Kumalasari Perorangan Sleman 

90 Drs. Sugiharjo, M.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

91 Fera Dyan Pramesthy Perorangan Grobogan 



92 Eko Budiyono Lembaga Pendidikan Grobogan 

93 Kamari Perorangan Kulonprogo 

94 Tri Indah Ernawati Perorangan Jombang 

95 Dhianis Arifahmi Perorangan Wonosobo 

96 Tanti Sekar Ratri Perorangan Sleman 

97 Murtini, S.Pd. Lembaga Pendidikan Wates 

98 Siti Fitriyah Perorangan Jombang 

99 Hartono, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Tuban 

100 Bangkit Irmanudin Bahri Perorangan Surabaya 

101 Yayu Daulati Lembaga Pendidikan Brebes 

102 Arum Aripah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Pemalang 

103 Dra. Solihatul Mu'tiyah Perorangan Purwokerto 

104 Senirah Lembaga Pendidikan Kendal 

105 Culiyasih, S.Pd. Lembaga Pendidikan Bantul 

106 Sudaryoko, S.Pd. Perorangan Boyolali 

107 Ilman Maulana Syahbani, S.Pd. Perorangan Kabupaten Tegal 

108 Hamdan Syauqi, S.Pd. Perorangan Surabaya 

109 Reni Hendrawati Lembaga Pendidikan Magelang 

110 Rr. Yenny Listyana Idhawati, 
S.Pd. 

Lembaga Pendidikan Bantul 

111 Estikomah Eka Wijiastuti Perorangan Wonosobo 

112 Ella Rizky Endryanti Perorangan Malang 

113 Anes Nuriya, S.Pd. Lembaga Pendidikan Pacitan 

114 Rio Viya Wahyusandy Perorangan Yogyakarta 

115 Wulaningrum Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

116 
Citra Mandiri Perorangan 

Bekri Lampung 
Tengah 

117 Claodiana Puspita Perorangan Tegal 

118 Sri Lestari, S.Pd. Perorangan Tegal 

119 Romy Puspo Handoyo Instansi Pemerintah Magetan 

120 Sugeng Perorangan Tulungagung 

121 Alan Fadila Perorangan Jambi 

122 Kardono Komunitas/Organisasi Indramayu 

123 Priyana Perorangan Yogyakarta 

124 Wahyudhi, S.S. Instansi Pemerintah Boyolali 

125 Gandung Widaryatmo Perorangan Karanganyar 

126 Dheininggar Gustida Nariswari Perorangan Nganjuk 

127 Eko Wijoyo Perorangan Malang 

128 Andhi Prasetyo Perorangan Boyolali 



129 Novita Dyan Sekartaji Perorangan Nganjuk 

130 Nofi Andarini Lembaga Pendidikan Gunungkidul 

131 M. Robi Lembaga Pendidikan Mojokerto 

132 Rina Listyaningsih Lembaga Pendidikan Kulonprogo 

133 Handi Margono Lembaga Pendidikan Kediri 

134 Khotimatul Aminah, S.S. Perorangan Ngawi 

135 Sintha Wijayanti Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

136 Drs. Tulus Widodo Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

137 Puspitasari Perorangan Yogyakarta 

138 Naning Tyastuti Perorangan Klaten 

139 Dyah Widaningrum Perorangan Wonosobo 

140 Puspita Dewi Andarini, S.Pd. Perorangan Bantul 

141 Didik R Saifulloh Perorangan Kebumen 

142 Doddie Yulianto Perorangan Cirebon 

143 Nicka Citra Purwaningrum Perorangan Jember 

144 Umi Munaffingah Lembaga Pendidikan Bantul 

145 Sri Paminto Komunitas/Organisasi Klaten 

146 Yunita Yohana Perorangan Blitar 

147 Yustinus Setiobudhi Perorangan Blitar 

148 Wahlin Lembaga Pendidikan Batang 

149 Erlin Christianingrum Perorangan Magelang 

150 Cincin Agustin Lembaga Pendidikan Pemalang 

151 Heni Tri Hartatik, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang 

152 Dias Lentera Yuliano Perorangan Tulungagung 

153 Prihastuti, S.Pd. Perorangan Kabupaten Kendal 

154 Supiyadi Perorangan Yogyakarta 

155 Dhimas Indrajati Pamungkas Perorangan Sleman 

156 Annisa Falasifah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kota Pekalongan 

157 Steffi Dian Kemalasari, S.Pd. Instansi Pemerintah Kabupaten Batang 

158 Lima Purnamasari, S.Pd. Lembaga Pendidikan Surabaya 

159 Ahmad Akhirudin Lembaga Pendidikan Nganjuk 

160 Ery Iriyanto Lembaga Pendidikan Pati 

161 
Febriandi Tri Leksono Perorangan 

Kabupaten 
Pemalang 

162 Burhanudin, S.Pd. Lembaga Pendidikan Banjarnegara 

163 Moh. Zaki Jamaludin Perorangan Tegal 

164 Vincentius Andree Gani Heris 
Nusantara 

Perorangan Pekalongan 

165 Elen Nurjanah Perorangan Malang 



166 Kuntari Purwaningsih Lembaga Pendidikan Purworejo 

167 Impin Suniyah Perorangan Temanggung 

168 Yusan Dwi Kurniawan, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kendal 

169 Guntur Yuli Triasmoro Lembaga Pendidikan Surakarta 

170 Ina Kusti Wardhani, S.Pd. Perorangan Purworejo 

171 Eka Kurniawati, S.Pd. Perorangan Klaten 

172 Elysah Marlina Perorangan Brebes 

173 Siti Rofanah Al Umi Alfiah Perorangan Blitar 

174 Miftakhuddin Lembaga Pendidikan Lamongan 

175 Agus Purwadi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang 

176 Suyati, S.Pd.I. Perorangan Blitar 

177 Elyas Ahad Wikanoto Perorangan Yogyakarta 

178 Munaseh Perorangan Purwokerto 

179 Sukini, S.Pd. Instansi Pemerintah Sukoharjo 

180 Nurul Fitriyah, S.Pd, Lembaga Pendidikan Purworejo 

181 Siska Yuliana, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo 

182 Ika Kartika Angellya, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo 

183 Murani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Temanggung 

184 Isna Siti Mulyani Perorangan Wonosobo 

185 Suci Budhi Hariyani Lembaga Pendidikan Pati 

186 Tri Wahyuni Perorangan Cilacap 

187 Ery Yuswantoro Perorangan Purworejo 

188 Nur Aini Perorangan Gunungkidul 

189 Ana Woro Naningtya Lembaga Pendidikan Bantul 

190 Siti Wahyu Ariyani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Batang 

191 Muhamad Taufiqur Rohman, 
S.Pd, 

Lembaga Pendidikan Batang 

192 Susi Kristantri Perorangan Temanggung 

193 Nofiyanti Perorangan Pemalang 

194 Habibatur Rahmah Hafdyanti Perorangan Jember 

195 Ahmad Nurhamid Perorangan Grobogan 

196 Prima Meilia Anggar Kusuma Lembaga Pendidikan Trenggalek 

197 Ika Khomsatun Perorangan Klaten 

198 Dwijo Siswoyo Puji Prasetyo Lembaga Pendidikan Pekalongan 

199 Latifa Nur Rizqi Utami, S.Pd. Lembaga Pendidikan Sukoharjo 

200 Siti Alimah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Batang 

201 Tutik Handayani Lembaga Pendidikan Sukoharjo 

202 Nur Eka Sari, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Brebes 

203 Vera Tri Handayani Perorangan Sleman 



204 Drs. Suwandi, M.Pd. Lembaga Pendidikan Sukoharjo 

205 Katwang Kalika Seto, S.Pd. Perorangan Purbalingga 

206 Andi Prasetiyawan, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo 

207 F. Dwi Sudjatmiko Perorangan Surabaya 

208 Angger Prakuntama Lembaga Pendidikan Batang 

209 Yasona Kartika Putri Lembaga Pendidikan Batang 

210 Fitri Handayani  Lembaga Pendidikan Gunungkidul 

211 Panggah Budi Prabowo Lembaga Pendidikan Purbalingga 

212 Erikha Wulansari, S.Pd. Perorangan Wonogiri 

213 Dony Cahya Pratama, S.Pd. Lembaga Pendidikan Sukoharjo 

214 Arif Mujiono Perorangan Jepara 

215 Septi Wijayanti Perorangan Pemalang 

216 Yulia Loekito Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

217 R. Adi Deswijaya Lembaga Pendidikan Sukoharjo 

218 Afifah Angin Tirta Perorangan Gunungkidul 

219 Izzatun Nada Perorangan Yogyakarta 

220 Haryanto Perorangan Pemalang 

221 Murjono Lembaga Pendidikan Sleman 

222 Aditya Budi Setyawan Perorangan Pemalang 

223 Agus Waltono Perorangan Banjarnegara 

224 Ni'mah Lembaga Pendidikan Pekalongan 

225 Tursinah, S.Pd. Perorangan Pekalongan 

226 Nugroho Imam Saputra, S.Pd. Lembaga Pendidikan Temanggung 

227 Alfianita Fauziah Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

228 Kartika Damayanti Perorangan Pekalongan 

229 Intan Arvin Yunaeni, S.S. Lembaga Pendidikan Sukoharjo 

230 Nanang Hari Suhartanta Perorangan Sragen 

231 Narpoyo Adi Perorangan Sragen 

232 Ukuffianazar Perorangan Tulungagung 

233 Bethy Mahara Setyawati Perorangan Yogyakarta 

234 Ageng Gumelar Wicaksono Perorangan Malang 

235 Devi Nur Ratna Eko Putro Perorangan Malang 

236 Nurul Anwari Perorangan Kebumen 

237 Johan Argono Lembaga Pendidikan Blitar 

238 Miftah Farid  Lembaga Pendidikan Pekalongan 

239 Waris Pangestuning Pujo 
Utomo 

Perorangan Wonosobo 

240 Anik Erawati, S.Pd. Perorangan Purworejo 

241 Christina Puri Pamikatsih Perorangan Surakarta 



242 Dwi Purwaningsih Perorangan Kulonprogo 

243 Murtikasari, S.Pd. Lembaga Pendidikan Batang 

244 Dian Permata Sari Perorangan Purbalingga 

245 Tri Asih Perorangan Sleman 

246 Nurwahidah, S.Pd. Instansi Pemerintah Kebumen 

247 Anis Wijayanti Perorangan Semarang 

248 Endah Setyorini Lembaga Pendidikan Purworejo 

249 Santi Utami Nugroho Lembaga Pendidikan Gunungkidul 

250 Novyta Kumaeroh Perorangan Purworejo 

251 Dian Puspita Anggraeni, S.Pd. Instansi Pemerintah Gunungkidul 

252 Ana Fauziyah  Perorangan Kudus 

253 Khoirun Nisa Perorangan Yogyakarta 

254 Nimas Dwi Siwi Lestari Perorangan Tulungagung 

255 Rizqi Budi Arum Perorangan Bantul 

256 Ruly Anggraeny, S.Pd. Perorangan Yogyakarta 

257 Rini Rusmalasari Lembaga Pendidikan Magelang 

 
 
KOMISI III DIGITALISASI 

No Nama Perwakilan Alamat 

1 Arif Rinaldy Perorangan Magelang 

2 Hardianto Tri Kuswinarno Perorangan Cilacap 

3 Imam Wisnu Aji Saputra Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

4 Arifin Soleh Susanto Perorangan Brebes 

5 Benny Perorangan Solo 

6 Sri Nur Rahayu Perorangan Surakarta 

7 Ardiansyah Bagus Suryanto Komunitas/Organisasi Lamongan 

8 Arif Nugroho Putro Perorangan Wonogiri 

9 Arif Suryanto, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kota Mojokerto 

10 Pujo Santoso Perorangan Wonogiri 

11 Dr. Heru Subrata, M.Si. Perorangan Sidoarjo 

12 Muchlas Hidayat Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

13 Susi Anjar Purwani Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

14 Wahyu Dwi Lestari, S.Pd Perorangan Kediri 

15 Lia Peni Susilowati, S.Pd., 
Hum. 

Perorangan Madiun 

16 Rastra Arif Pradana Komunitas/Organisasi Bantul 

17 Fadli Waliy Ul Haqq Perorangan Surakarta 



18 Anam Mutholib Perorangan Kebumen 

19 Joko Prayogo Perorangan Temanggung 

20 Muhammad Dovi Perdana 
S.Si. 

Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

21 Dede Dwiyansyah Perorangan Jakarta 

22 Suwandi (Ki Basajan) Perorangan Karawang 

23 Riko Dovan Wijaya Perorangan Malang 

24 I Putu Dirga Perorangan Bali 

25 Yuniati Instansi Pemerintah Yogyakarta 

26 Erni Rahma Wardani Perorangan Kendal 

27 Handayani Instansi Pemerintah Trenggalek 

28 Latifah Jahro, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kulonprogo 

29 Sofa Unnafis Lembaga Pendidikan Bantul 

30 Gilang Surya Putra, S.Pd. Komunitas/Organisasi Kabupaten Rembang 

31 Wardani Adi Winata Perorangan Madiun 

32 Yessi Estifalia Perorangan Surakarta 

33 Diah Retnaningtyas Utami Lembaga Pendidikan Kabupaten Semarang 

34 Dominicus Prima Yosvida Perorangan Purbalingga 

35 Adih Venanda A Perorangan Kebumen 

36 Ody Dasa Fitranto Perorangan Boyolali 

37 Teguh Budi Sayogo Perorangan Purwokerto 

38 Dwi Ernawati, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kulonprogo 

39 Zuli Qurniawati, M.Hum. Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

40 Supardi, S.Pd. Perorangan Cilacap 

41 Dra. Dwi Retnowati Perorangan Cilacap 

42 Llilik Masrukhah, M.Pd. Perorangan Sidoarjo 

43 Suratmi, S.Pd. Perorangan Malang 

44 Hery Purwanto, S.Pd. Lembaga Pendidikan Bantul 

45 
Drs. Teguh Jatmik, M.Pd. Perorangan 

Kabupaten 
Karanganyar 

46 Rahmad Setyo Jadmiko Perorangan Tulungagung 

47 Hendra Aprianto Komunitas/Organisasi Sleman 

48 Nurhidayati Lembaga Pendidikan DIY 

49 Sambudi Purwanto Perorangan Bantul 

50 Apri Rohayatun, S.S. Lembaga Pendidikan Cilacap 

51 Bayu Indrayanto Lembaga Pendidikan Klaten 

52 Rizki Yuli Setio  Perorangan Purbalingga 

53 Endah Sri Hartatik, S.Pd. Perorangan Rembang 

54 Afrilia Puspita Sari Instansi Pemerintah Kudus 



55 Devi Listriyani Instansi Pemerintah DIY 

56 Suliyanto, S.Pd., M.Pd. Perorangan Wonogiri 

57 Purwiyanti Dewi, S.S. Lembaga Pendidikan Boyolali 

58 Putri Prastika Perorangan Sleman 

59 Fahimatul Azizatit Tiflah Perorangan Lamongan 

60 Azka Aizar Lubbi Perorangan Ponorogo 

61 Nur Afifah  Lembaga Pendidikan Bantul 

62 Hasibullah Perorangan Pamekasan Madura 

63 Apriliya Shofiatus Sholihah, 
S.Pd. 

Perorangan Bojonegoro 

64 Titis Bayu Noto Perorangan Yogyakarta 

65 M. Mahali Syarifuddin Perorangan Palembang 

66 Sudarto Hs / Ki Demang 
Sokowaten 

Perorangan Jakarta 

67 Debi Kristina Perorangan Yogyakarta 

68 Estri Wiji Asih, M.Pd. Lembaga Pendidikan Kebumen 

69 Fandi Ahmad Latif Komunitas/Organisasi Bantul 

70 Erwin Kurniawati Dewi Perorangan Kendal 

71 Shikhatun Nikmah, S.Pd. Perorangan Surabaya 

72 Ari Kurniawan Perorangan Kendal 

73 Puji Rahayu, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang 

74 Nuraini Ristiawati, S.Pd. Perorangan Kendal 

75 Sarwini Perorangan Purworejo 

76 Haryono Harjuno Komunitas/Organisasi Tulungagung 

77 Ellysa Purwaningsih Lembaga Pendidikan Kendal 

78 Warsun Najib Perorangan Yogyakarta 

79 Karyawati Rahayu Perorangan Banjarnegara 

80 Neshi Rasyida Aisyah Perorangan Gunungkidul 

81 Hedi Santoso Perorangan Temanggung 

82 Mustika Tri Ariani Lembaga Pendidikan Banjarnegara 

83 Jumaroh Sukmawati Perorangan Yogyakarta 

84 Laeli Maftukhah, S.Pd. Perorangan Temanggung 

85 Adi Nur Isa Perorangan Tangerang 

86 Atmaja Septa Miyosa Lembaga Pendidikan Sleman 

87 Yuan Syahroni Perorangan Malang 

88 Atih Wahyuni, S.Pd. Perorangan Cilacap 

89 Arindya Laras Perorangan Yogyakarta 

90 Widha Isnaini, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang 

91 Nanik Setyorini Lembaga Pendidikan Sukoharjo 



92 Dian Fitri Wijayanti Perorangan Cilacap 

93 Tina Atriyani, S.Pd. Lembaga Pendidikan Magelang 

94 Arum Kunthi Lestari, S.Pd. Perorangan Kebumen 

95 Anggi Trirasta Perorangan Sleman 

96 Dyah Ayu Ratnaningrum Perorangan Magelang 

97 Sri Sunariyanti, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kendal 

98 Fickytiani Dharmayanti Perorangan Jember 

99 Nuning Tri Aryanti Perorangan Pemalang 

100 Ahmat Arifin  Lembaga Pendidikan Temanggung 

101 Dwi Lulus Priyatina, S.Pd. Instansi Pemerintah Demak 

102 Yeny Permatasari Lembaga Pendidikan Gunungkidul 

103 Sarno, M.Pd. Komunitas/Organisasi Pemalang 

104 Nur Laela, S.Pd. Perorangan Cilacap 

105 Francisca Indiayani Lembaga Pendidikan Bantul 

106 Giri Wijaya  Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

107 Kitri Sukamti, S.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

108 Joko Pujiyanto, S.Pd. Komunitas/Organisasi Semarnag 

109 Etmi Amaneti, S.Pd. Perorangan Kulonprogo 

110 Ismisari Lembaga Pendidikan Kebumen 

111 Arya Duta Namora Silalahi Perorangan Sukabumi 

112 Heri Setiyono Lembaga Pendidikan Temanggung 

113 Adhi Susworo Lembaga Pendidikan Klaten 

114 Slamet Paryudi  Instansi Pemerintah Jepara 

115 Endah Yulistianingsih Lembaga Pendidikan Magelang 

116 Endri Setianingsih Lembaga Pendidikan Bantul 

117 Windi Tri Sasmia Perorangan Jombang 

118 Zudhy Nur Alfian Perorangan Bantul 

 
 
KOMISI IV KEBIJAKAN 

No Nama Perwakilan Alamat 

1 Leni Widiastuti Lembaga Pendidikan Bantul 

2 M. Nurhasanudin, S.S. Perorangan Bantul 

3 Lutfianto Perorangan Yogyakarta 

4 Ikke Kusumawati Instansi Pemerintah Boyolali 

5 Febriesha Gempar JP Perorangan Yogyakarta 

6 
Tiara Mizetta Anugrahani, 
S.Pd. 

Instansi Pemerintah Kulonprogo 



7 Muhamad Hariyadi Lembaga Pendidikan Kendal 

8 Anik Sulistyowati, S.S. Lembaga Pendidikan Gunungkidul 

9 Praheskoro Atmojo, S.S., M.Pd. Instansi Pemerintah Yogyakarta 

10 Yuana Agus Dirgantara, M.Pd. Lembaga Pendidikan Sleman 

11 Anggyta Aulia Rahma Nardilla Perorangan Nganjuk 

12 
Dwi Syaeful Mujab, S.Pd., 
M.Pd. 

Lembaga Pendidikan Kendal 

13 Nathania Alana Charis Perorangan Yogyakarta 

14 Imarotul Hanifah Instansi Pemerintah Kendal 

15 Nur Ani Rosmadi Perorangan Yogyakarta 

16 Misbahul Ma'ruf Perorangan Lamongan 

17 Endang Sri Maruti Lembaga Pendidikan Madiun 

18 Estu Pitarto Perorangan Semarang 

19 Arif Muhammad Yusuf Perorangan Sleman 

20 Danang Hafifudin Tabrani Perorangan Malang 

21 Zaenuri, S.Pd Komunitas/Organisasi Jepara 

22 
Bambang Suharnanta Susila, 
S.S., M.Pd. 

Perorangan Gunungkidul 

23 Joko Sukoyo Lembaga Pendidikan Semarang 

24 Arif Firanata Kusuma Lembaga Pendidikan Magetan 

25 Imam Wicaksono Perorangan Sleman 

26 
Erlina Hidayati Sumardi, SIP, 
M.M. 

Instansi Pemerintah Yogyakarta 

27 Mila Indah Rahmawati Perorangan Ponorogo 

28 Muhamad Lutfi Perorangan Pati 

29 Any Faiqoh Komunitas/Organisasi Kendal 

30 Purwito Aji Yuwono Lembaga Pendidikan Bantul 

31 Gagah Suasawan Komunitas/Organisasi Malang 

32 Irwan Riyadi Perorangan Bantul 

33 Dwi Putri Praptiningsih, S.S. Perorangan Yogyakarta 

34 Ephy Purnamaeti Perorangan Yogyakarta 

35 Triana Kanthi Wati, M.Pd. Lembaga Pendidikan Wonosobo 

36 Ki Sengkek Suharno Komunitas/Organisasi Slawi 

37 Wahyu Apri Wulan Sari Komunitas/Organisasi Surakarta 

38 Tulus Widarsana, S.Pd. Perorangan Bantul 

39 Prof. Dr. RM. Teguh 
Supriyanto, M.Hum. 

Perorangan Semarang 

40 Asih Yuniati, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo 

41 Erlin Kartikasari, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Surabaya 



42 Nuning Zaidah, M.A. Perorangan Semarang 

43 Maulana Bilal Dimas Prabowo Komunitas/Organisasi Kudus 

44 Sasongko Dwi Saputro Komunitas/Organisasi Sleman 

45 Riski Fidiana Perorangan Surakarta 

46 Eva Setyani Perorangan Rembang 

47 Anis Taflihiyah, S.S., M.Pd. Perorangan Klaten 

48 Wijanarto Instansi Pemerintah Brebes 

49 Nanda Anjarwati Perorangan Magetan 

50 Atiek Rachmawati, S.S. Lembaga Pendidikan Magelang 

51 Irwanto Lembaga Pendidikan Kabupaten Tegal 

52 K. R. A. P. Julius Eri Ratmanto Perorangan Yogyakarta 

53 Eko Wahyudi, S.Pd., M.Pd. Lembaga Pendidikan Sragen 

54 Ngatinah, S.Pd. Lembaga Pendidikan Sleman 

55 Sefia Elvara Maharani Lembaga Pendidikan Pati 

56 Dwi Lestari, S.Pd. Perorangan Sleman 

57 Dr. Jeanne Francoise Komunitas/Organisasi Jakarta 

58 Tri Mulatno, S.S., M.M. Perorangan Salatiga 

59 Tatag Taufani Anwar Komunitas/Organisasi Wonosobo 

60 Dahiratus Saminah Perorangan Jember 

61 Sulastri, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo 

62 Abdul Kohar Muzakir Lembaga Pendidikan Jepara 

63 Kania Sari, S.Pd. Lembaga Pendidikan Sleman 

64 Sutarto Dwi Sutrisno Lembaga Pendidikan Sukoharjo 

65 Eko Harjo Mulyono, S.Pd. Lembaga Pendidikan Indramayu 

66 Hendrosis Perorangan Sidoarjo 

67 Styan Lintang Sumiwi Perorangan Bantul 

68 Agus Subagya Komunitas/Organisasi Bantul 

69 Purwaningsih, S.Pd. Perorangan Purbalingga 

70 Lussy Dyah Hapsari Perorangan Yogyakarta 

71 Endah Sri Widiyastuti Lembaga Pendidikan Klaten 

72 Dwi Rahayu, S.Pd. Komunitas/Organisasi Indramayu 

73 Annisa Siwi Prastiwi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

74 Bazit Zaenur Rokhman Komunitas/Organisasi Sidareja 

75 Abdul Aziz Lembaga Pendidikan Malang 

76 Hudi Wahyu P Perorangan Yogyakarta 

77 Eprial Ruliandi Silalahi Perorangan Jakarta Timur 

78 Sri Lestari Perorangan Jakarta 

79 Dr. Arif Budi Wurianto Perorangan Malang 

80 Tohir Rachmanto, S.S. Komunitas/Organisasi Bantul 



81 Dr. Surana, S.S., M.Hum. Lembaga Pendidikan Madiun/Surabaya 

82 Maratun Nabilah Perorangan Jombang 

83 Faizal Hindarto, S.Pd. Perorangan Madiun 

84 Kurniasih Fajarwati, M.Pd. Perorangan Wonogiri 

85 Ikhwan Nur Ahadi Instansi Pemerintah Trenggalek Kota 

86 Arif Fadillah  Perorangan Ponorogo 

87 Saras Yulianti Perorangan Sleman 

88 Dra. Yuli Kariyati, M.Pd. Perorangan Yogyakarta 

89 Astrid Wangsagirindra 
Pudjastawa 

Komunitas/Organisasi Malang 

90 Rafasyah Orvala Sukoco Perorangan Kota Bekasi 

91 Ayunda Dea Sanandita Perorangan Magelang 

92 Novita Candra Amalia Perorangan Bantul 

93 Rian Damariswara Perorangan Nganjuk 

94 Namirotul Khoiriyah Perorangan Jember 

95 Latifah Mardiah Romadloni Komunitas/Organisasi Bantul 

96 Aan Pambudi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Temanggung 

97 Mohamad Afiffilah Said Perorangan Jakarta 

98 Andhi Wisnu Wicaksono Komunitas/Organisasi Sleman 

99 Nia Noorsita Atmojo Perorangan Yogyakarta 

100 Muhammad Husnan Yusuf, 
S.Pd. 

Lembaga Pendidikan Gunungkidul 

101 Nurdiana Kusumawicitra Perorangan Banjarnegara 

102 Febri Lian Putra Komunitas/Organisasi Lamongan 

103 Rendra Agusta Perorangan Surakarta 

104 Eko Pratiwiningsih Perorangan Gunungkidul 

105 Tri Sutrisno Rahayu, S.Hum. Perorangan Cilacap 

106 Imam Nawawi Lembaga Pendidikan Sumenep 

107 Lulut Edi Santoso, M.Pd. Komunitas/Organisasi Malang 

108 Firdaus Abdit Tawab Perorangan Bojonegoro 

109 Nahrul Hakim Lembaga Pendidikan Banyumas 

110 Dr. Endang Poerwanti, M.Pd. Lembaga Pendidikan Malang 

111 Luqman Fauzi Perorangan Blitar 

112 Dinari Katarina Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

113 Bayu Kurniawan Perorangan Yogyakarta 

114 Kinanti Kusumaningrum, S.Pd. Perorangan Yogyakarta 

115 Rudy Atmoko Perorangan Yogyakarta 

116 Sukiswati, S.Pd., M.Pd. Perorangan Purworejo 

117 Endang Puspitorini, S.Pd.SD. Perorangan Wonosobo 



118 Widhyasmaramurti, M.A. Lembaga Pendidikan Depok 

219 Tri Sumarni Perorangan Yogyakarta 

220 Soegiarto Komunitas/Organisasi Surabaya 

221 Sishermanto Komunitas/Organisasi Surabaya 

222 Satar, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purbalingga 

223 Ernaningsih, S.S. Instansi Pemerintah Sedayu 

224 Nurul Kasanah Perorangan Rembang 

225 Agus Priyanto Perorangan Bojonegoro 

226 Halimatus Sa'diyah Perorangan Surakarta 

227 Umi Kuntari, S.S. Perorangan DIY 

228 Muhammad Sufyan Hadi Instansi Pemerintah Tuban 

229 Kharisma Pratidina Perorangan DIY 

230 Drs. Prasetiyo Komunitas/Organisasi Purbalingga 

231 Aji Sasmito Perorangan Magetan 

232 Suci Rahayu, S.Pd., M.Pd. Perorangan Ngawi 

233 Baharudin Yusuf, S.Pd. Perorangan Yogyakarta 

234 Andrian Wijaya Perorangan Yogyakarta 

235 Venny Indria Ekowati Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

236 Fitria Tahta Alfina, S.Pd. Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

237 Heru Purnomo Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

238 Abmades Hutabarat Perorangan Yogyakarta 

239 Nuryani Lembaga Pendidikan Jakarta 

240 Dewi Astutiningsih S, S.Pd. Lembaga Pendidikan Klaten 

241 Rochmuljanti, S.Pd. Perorangan Banyumas 

242 Ajeng Fitri Saraswati, S.Pd. Instansi Pemerintah Yogyakarta 

243 Susmita Perorangan Malang 

244 Titin Marianawati, S.Pd. Instansi Pemerintah Bojonegoro 

245 Febyardini Dian Pangesti 
Rahayu 

Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

246 Siti Muthiatun Perorangan Yogyakarta 

247 Rezza Surya Nugraha Perorangan Yogyakarta 

248 Esti Sudimah, S.Pd. Instansi Pemerintah Yogyakarta 

249 KRT. Agus Istijantonagoro Komunitas/Organisasi Klaten 

250 Sri Prastiti Kusuma Anggraeni Perorangan Semarang 

251 RM. Restu B. Setiawan, S.Pd., 
M.Pd. 

Komunitas/Organisasi Surakarta 

252 Ajar Putra Dewantoro, M.Pd. Komunitas/Organisasi Madiun 

253 Kustiyanti Perorangan Sleman 

254 Dyah Kurniawati Lembaga Pendidikan Madiun 



255 Dr. Kundharu Saddono, 
M.Hum. 

Lembaga Pendidikan Surakarta 

256 Dwi Kusuma Fitriyani, S.Pd. Perorangan Kulonprogo 

257 Ririn Sulistiyani, S.Pd. Perorangan Sleman 

258 Mochamad Maretiyoso Instansi Pemerintah Pemalang 

259 Yuliyanti Dewi Untari Lembaga Pendidikan Surakarta 

260 Dian Esa Nurcahyani Lembaga Pendidikan Surakarta 

261 Nuryani, S.Pd.Si., M.Pd., Gr. Lembaga Pendidikan Bantul 

262 Gus Zakky Al Kayuapaky Komunitas/Organisasi Sukoharjo 

263 Dr. Wijaya Heru Santosa, M.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo 

264 Deva Fosterharoldas Swasto Perorangan Yogyakarta 

265 Purwadmadi Perorangan Sleman 

266 
RM Donny Surya Megananda, 
S.Si. MBA 

Perorangan Yogyakarta 

267 
Ki Bambang Widodo, S.Pd., 
M.Pd. 

Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

268 Kuncoro Sejati Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

269 Reza Bakhtiar Ramadhan Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

270 Hesti Nur Cahyo Lembaga Pendidikan Purworejo 

271 Intan Permata Sari Lembaga Pendidikan Tulungagung 

272 Irham Nisaur Rohim Perorangan Yogyakarta 

273 Dani Ardiyawan Lembaga Pendidikan Semarang 

274 Meriana Mualimah Perorangan Gunungkidul 

275 Ridwan Kurniawan Perorangan Sukoharjo 

276 Pandji Saputra Komunitas/Organisasi Yogyakarta 

277 
Margareta Hastuti 
Windyaningsih 

Perorangan Yogyakarta 

278 Sri Suryanti Fitri Sholehah, S.S. Perorangan Sukoharjo 

279 Sumarto Perorangan Surakarta 

280 Eko Purwanto, S.S. Perorangan Yogyakarta 

281 Trimo, S.Pd., M.Pd. Komunitas/Organisasi Blora 

282 Arif Wahyu Wantoro Instansi Pemerintah Blora 

283 Bambang Widi Santoso Perorangan Jakarta 

284 Ayu Ulfa Dewi, S.Hum. Instansi Pemerintah 
Kabupaten 
Lamongan 

285 Rina Rafitasari, S.Pd. Lembaga Pendidikan Purworejo 

286 Yulianto Prasetiawan Perorangan Kulonprogo 

287 Yoga Mustafa Perorangan Kota Salatiga 

288 Shyam Bintoro Aji Perorangan Pekalongan 



289 Paidillah Perorangan Bungo 

290 Iin Nur Zulaili Instansi Pemerintah Lamongan 

291 Haris Santoso Perorangan Bantul 

292 Reni Anggraeni Perorangan Batang 

293 Muhammad Bagus Triono Instansi Pemerintah Yogyakarta 

294 Dina Wahyuningtyas, S.Pd. Lembaga Pendidikan Rembang 

295 Agus Dwi Prasetyo, S.Pd. Perorangan Surakarta 

296 Agus Dwi Jayanto Perorangan Batang 

297 Miftahul Khoir Perorangan Bantul 

298 Sudewi Perorangan Juwana - Pati 

299 Sita Santi Saraswati Perorangan Gunungkidul 

300 Indra Widianto Safri Muzahidin Perorangan Sleman 

301 Bangun Putra Prasetya Perorangan Yogyakarta 

302 Bani Gartantyo Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

303 Irma Eftiyana, S.Pd. Perorangan Banjarnegara 

304 Erna Desiana Perorangan Kendal 

305 
Dr. Retno Windawati Hapsari 
Putri MSC 

Perorangan Surakarta 

306 Dian Citra Sari Lembaga Pendidikan Pekanbaru 

307 Fuad Hasan Lembaga Pendidikan Demak 

308 Achmad Zaldy Burham Rahadi Perorangan Madiun 

309 Tarsim, S.Pd.I. Perorangan Banyumas 

310 Dela Khoirul Ainia, S.Fil. Perorangan Sleman 

311 
Dwi Retno Sari Astuti, S.Pd., 
M.Pd. 

Lembaga Pendidikan Jepara 

312 
Fathonah Hasanatyaningrum 
Wardhani 

Perorangan Yogyakarta 

313 Kasiono Lembaga Pendidikan Bantul 

314 Dessy Kurniati Jayanti Lembaga Pendidikan DKI Jakarta 

315 Enggar Ariwardani Perorangan Sleman 

316 Youming Adi Yusuf Perorangan Gresik 

317 Fahmi Malik Namus Akbar Komunitas/Organisasi Kebumen 

318 Moh. Rosid Husaini Perorangan Bantul 

319 Muhammad Ichsan Lembaga Pendidikan Jakarta Selatan 

320 Roedy Eko Budidjatmiko Perorangan Surabaya 

321 Evi Mukti Rachmawati Lembaga Pendidikan Kota Magelang 

322 Setyarini Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

323 Ridwan Rustamaji Komunitas/Organisasi Kulonprogo 

324 Usmanto Perorangan Bantul 



325 Vicky Prastyo Eko Desantoro Perorangan Kediri 

326 Sholikin Lembaga Pendidikan Bantul 

327 Endah Dianawati, S.S., M.M. Lembaga Pendidikan Temanggung 

328 Kunthi Nawaruci Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

329 Rudi Delianto Perorangan Sleman 

330 Reni Dwi Wardani Perorangan Semarang 

331 Triman Laksana Perorangan 
Kabupaten 
Magelang 

332 Yohanes Wijaya Setya Arsandi Perorangan Kulonprogo 

333 Victory Arrofiq Lembaga Pendidikan Lamongan 

334 Dwi Agustina Perorangan Kulonprogo 

335 Mulyono Perorangan 
Kabupaten 
Tangerang 

336 Didik Kusuma Saputra Perorangan Purbalingga 

337 Fitriya Indriyani Perorangan Kulonprogo 

338 
Mattheus Raditya Kusuma 
Wardana, S.T. 

Lembaga Pendidikan Yogyakarta 

339 Salman Thoyibhi Perorangan Kulonprogo 

340 Yenny Ernawati Komunitas/Organisasi Karanganyar 

341 Cahyadi Permana, S.Pd. Lembaga Pendidikan Karawang 

342 Ika Hendrayani Perorangan Ponorogo 

343 H. Sutrisno, M.Pd. Komunitas/Organisasi Salatiga 

344 Aris Lukman Hakim Perorangan Gresik 

345 Putri Dwi Cahyani Perorangan Banjarnegara 

346 Ridwan Rizaldi Pratama Perorangan Yogyakarta 

347 Fitri Nur Sulistyowati Lembaga Pendidikan Sleman 

348 Subandi, S.Pd. Lembaga Pendidikan Kota Pekalongan 

349 Heriyanto, S.Pd. Perorangan Yogyakarta 

350 Tulus Sugiantoro Perorangan Nganjuk 

351 Mini GK Perorangan Gunungkidul 

352 Frendy Ilham Saputra Perorangan Lamongan 

353 Ulil Absor Perorangan Jombang 

354 
Muhammad Faisal Farkani, 
M.Pd. 

Instansi Pemerintah Magelang 

355 Rafidah Rahmah Khoiriah Lembaga Pendidikan Bantul 

356 Sugiarti, S.Pd. Perorangan Magelang 

357 Sungging Widakdo Perorangan Semarang 

 


	KOVER.pdf (p.1)
	Pengantar KaDinas Kebudayaan.pdf (p.2)
	PENDAHULUAN TATA TULIS.pdf (p.3-6)
	DAFTAR TRANSLITERASI.pdf (p.7-15)
	TATA TULIS KAJ I.pdf (p.16-147)
	DAFTAR PUSTAKAre.pdf (p.148-155)
	HASIL KEPUTUSAN KONGRES AKSARA JAWA I YOGYAKARTA.pdf (p.156-167)
	Lampiran 1re.pdf (p.168-172)
	Lampiran 2re.pdf (p.173-194)

